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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Undang-undang ASN No. 20 Tahun 2023, Aparatur Sipil Negara
(ASN) adalah profesi bagi pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan
perjanjian kerja yang bekerja pada instansi pemerintah. Pegawai Aparatur Sipil
Negara yang selanjutnya disebut Pegawai ASN adalah pegawai negeri sipil dan
pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang diangkat oleh pejabat
pembina kepegawaian dan diserahi tugas dalam suatu jabatan pemerintahan
atau diserahi tugas negara lainnya dan diberikan penghasilan berdasarkan
peraturan perundang-undangan.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara
(ASN) menegaskan bahwa ASN merupakan profesi yang memiliki peran
penting dalam menjalankan fungsi pemerintahan, pembangunan, dan
pelayanan publik. Untuk mewujudkan ASN yang profesional, berintegritas, dan
berkompeten, diperlukan proses pembinaan yang sistematis sejak awal
pengangkatan sebagai CPNS hingga menjadi PNS.

Sebagai tindak lanjut dari amanat undang-undang tersebut, Lembaga
Administrasi Negara (LAN) menerbitkan Peraturan LAN Republik Indonesia
Nomor 1 Tahun 2021 tentang Pelatihan Dasar CPNS. Peraturan ini
menekankan bahwa Latsar CPNS bukan hanya sekadar pemenuhan syarat

administrasi, melainkan suatu proses pembentukan karakter dan kompetensi



ASN agar mampu menginternalisasi nilai-nilai dasar BerAKHLAK (Berorientasi
pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif).
Dengan demikian, setiap ASN diharapkan dapat menjalankan peran dan
tugasnya sesuai regulasi serta mampu menjawab tantangan pemerintahan
yang semakin kompleks.

Bentuk dukungan pemerintah melalui berbagai program seperti Gerakan
Nasional Percepatan Perbaikan Gizi, Program Indonesia Sehat dengan
Pendekatan Keluarga (PIS-PK), serta kegiatan Posyandu telah berupaya
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya gizi
seimbang. Meskipun demikian, efektivitas program tersebut masih terkendala
oleh rendahnya partisipasi masyarakat dan kurang optimalnya penyuluhan gizi
di lapangan. Oleh karena itu, diperlukan langkah nyata untuk meningkatkan
pemahaman ibu balita terhadap gizi seimbang melalui edukasi yang
berkesinambungan, pendekatan yang komunikatif, dan kolaborasi lintas sektor
agar tujuan pemerintah dalam menurunkan angka masalah gizi dapat tercapai
secara optimal.

Namun berdasarkan pengamatan penulis di lingkungan kerja, penulis
menemukan salah satu permasalahan berupa masih Rendahnya Pengetahuan
dan Perilaku Masyarakat Terhadap Gizi di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas
Lubuk Sanai. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti Kurangnya Akses
Masyarakat terhadap Informasi Gizi Seimbang, belum Optimalnya Kegiatan
Edukasi dan Inovasi dari Petugas Kesehatan serta Kurangnya Kolaborasi

Lintas Program dan Partisipasi Masyarakat.



Akibatnya tidak terpenuhinya kebutuhan gizi anak balita secara optimal
yang berpotensi menimbulkan berbagai masalah kesehatan seperti stunting,
gizi kurang, anemia, serta gangguan perkembangan fisik dan kognitif anak.
Selain itu, rendahnya pengetahuan gizi juga membuat masyarakat sulit
memilah informasi yang benar di tengah banyaknya sumber informasi yang
beredar, terutama di media sosial. Kondisi ini menghambat pencapaian target
pemerintah dalam upaya perbaikan status gizi masyarakat, serta
memperlambat penurunan angka stunting dan peningkatan kualitas sumber
daya manusia di masa mendatang.

Berdasarkan permasalahan (isu) diatas, maka penulis mengambil judul
rancangan aktualisasi “Peningkatan Pengetahuan dan Perilaku Masyarakat
Terhadap Gizi Seimbang melalui Media Edukasi (Vidio dan Leaflet) di
Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko”.

B. Tujuan
1. Tujuan Umum
Tujuan umum  aktualisasi ini adalah penulis dapat
mengaktualisasikan nilai nilai dasar profesi ASN yang terkandung dalam
berorientasi pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, adaptif,
dan kolaboratif (berAKHLAK).

2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus aktualisasi ini adalah untuk meningkatkan
Pengetahuan dan Perilaku Masyarakat Terhadap Gizi di Wilayah Kerja
UPTD Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko.
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C. Ruang Lingkup
Ruang lingkup atau batasan dalam kegiatan aktualisasi ini yaitu :
1. Kegiatan yang akan dilaksanakan adalah kegiatan yang sesuai dengan
rancangan aktualisasi yang telah disusun.
2. Waktu pelaksanaan aktualisasi dari rancangan ini adalah 30 hari,
terhitung sejak 22 Oktober hingga 22 November 2025.
3. Pelaksanaan aktualisasi ini akan dilaksanakan di unit kerja UPTD

Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko.



BAB I
PROFIL INSTANSI DAN PESERTA

A. Profil Instansi

1. Gambaran Umum UPTD Puskesmas Lubuk Sanai

Gambar 2.1 Bangunan UPTD Puskesmas Lubuk Sanai

Puskesmas Lubuk Sanai merupakan salah satu puskesmas di kabupaten
mukomuko yang didirikan sejak tahun 2006, yang semulanya adalah pustu
desa Lubuk Sanai bagian dari Puskesmas Mukomuko, pada tahun 2006
didirikanlah Puskesmas Lubuk Sanai yang merupakan Puskesmas rawat jalan,
Puskesmas Lubuk Sanai berada di Kecamatan XIV Koto tepatnya berada di
desa Lubuk Sanai, dengan memiliki 8 (delapan) desa yang menjadi wilayah
kerjanya. Puskesmas Lubuk Sanai merupakan Puskesmas rawat jalan yang

terletak di Kecamatan XIV Koto dengan luas wilayah 77 km?2.



Dengan jumlah 8 (delapan) desa di antaranya adalah :

Jarak
L [egeu
Dess " :m . | B dari | JarakKepuskesmas Jumlah Bumah Jurmilzh KK
i i Plske
SIMA%
| Fodad Foda &
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Jumlah 1.303.414 7 menil 1ER60 L0045

Batas — batas desa:

1. Sebelah utara dengan desa tanjung Alai (wilayah PKM Lubuk Pinang).

2. Sebelah selatan berbatasan dengan desa Pasar Sebelah (wilayah PKM
Mukomuko).

3. Sebelah timur berbatasan dengan desa Agung Jaya (wilayah PKM Air
Manjunto)

4. Sebelah barat berbatasan dengan Provinsi Sumatera Barat

Puskesmas Lubuk Sanai terletak di kecamatan XIV Koto dengan jarak ke
ibukota kabupaten Mukomuko adalah + 15 km.

2. Visi Misi UPTD Puskesmas Lubuk Sanai

Pembangunan kesehatan Kecamatan XIV Koto Kabupaten Mukomuko,
diselenggarakan dalam upaya mencapai Visi “Pelayanan Prima Menuju

Masyarakat Hidup Sehat dan Mandiri bagi Masyarakat Kecamatan XIV Koto



Tahun 2024.

Dalam rangka mewujudkan Visi Kecamatan XIV Koto sehat dan mandiri,
maka UPTD Puskesmas Lubuk Sanai mempunyai Misi sebagai berikut :

1. Memberikan pelayanan yang profesional merata dan terjangkau

2. Meningkatkan peran serta masyarakat untuk hidup sehat dan mandiri

3. Meningkatkan kerjasama lintas program dan lintas sektoral.

Dalam upaya mencapai Visi dan Misi tersebut pimpinan Puskesmas
Lubuk Sanai menetapkan strategi; salah satunya adalah pemberdayaan
masyarakat swasta, pemberdayaan Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada di
Puskesmas, memantapkan peran serta masyarakat dan swasta sebagai subyek
dan pelaku pembangunan Kesehatan; meningkatkan upaya kesehatan
bersumber daya masyarakat dan mensinergikan sistem kesehatan modern dan
asli daerah; menerapkan promosi kesehatan yang efektif dan disesuaikan
dengan kultur budaya setempat; mengembangkan Desa Siaga yang sesuai
dengan Kep.MenKes No.564/Menkes/SK/VIII/2006 tentang pedoman
pelaksanaan pengembangan Desa Siaga.

3. Keragaman Penduduk di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Lubuk

Sanai

Penduduk wilayah Puskesmas Lubuk Sanai 90 % beragama islam dan 10
% lagi beragama non muslim dan sebagian besar penduduknya bersuku
Melayu dan yang lainnya seperti Jawa, Sunda, Batak dan Lain-lain.dari luas
wilayahnya, dengan kepadatan 1456 orang/km?, ini berarti setiap kilometer

persegi jumlah penduduknya sebanyak 13.660 jiwa. Dari 8 desa wilayah kerja



Puksesmas Lubuk Sanai yang terpadat penduduknya adalah desa Lubuk
sanai dengan kepadatan 313,7orang/km?. dan yang paling jarang adalah desa
Lubuk Sanai Il dengan kepadatan penduduk 89 orang / km?Z.

4. Ketenagakerjaan UPTD Puskesmas Lubuk Sanai

Puskesmas merupakan ujung tombak dalam pelayanan kesehatan masyarakat,
kinerjanya sangat dipengaruhi ketersediaan sumber daya manusia yang
dimiliki, terutama ketersediaan tenaga kesehatan. Pada tahun 2023 jumlah
tenaga kesehatan di Puskesmas Lubuk Sanai sebagai berikut.

Ketenagaan yang ada di Uptd Puskesmas Lubuk Sanai terdiri dari:

1. | Dokter Umum (PNS) ;] 1 | Orang
2. | Dokter Gigi (PNS) ;] 1 | Orang
3. | Dokter Umum ( TKS) ;| 2 | Orang
4. | Bidan (PNS) :1 10 | Orang
5. | Bidan (TKS) ;1 18 | Orang
6. | Perawat (PNS) ;1 15 | Orang
7. | Perawat (TKS) ;1 1 | Orang
8. | Epidemiologi ;| 1 | Orang
9. | Nutrisionis (PNS) ;1 1 | Orang
10. | Nutrisionis ( TKS) ;1 1 | Orang
11. | Kesehatan Masyarakat (PNS) ;1 1 | Orang
12. | Kesehatan Masyarakat (TKS) ;| 1 | Orang
13. | Asisten Apoteker ( TKS ) ;| 1 | Orang




14. | Analis Kesehatan (PNS) 2 | Orang
15. | Analis Kesehatan (TKS) 2 | Orang
16. | Pengelola Kepegawaian ( PNS ) 1 | Orang
17 | Penyuluh kesmas 1 | Orang
Jumlah 58 | Orang




5. Struktur Organisasi UPTD Puskesmas Lubuk Sanai

STRUKTUR ORGANISASI UPTD PUSKESVIAS LUBUK SANAI
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HARTATLAMD.XEP

Gambar 2.3 Struktur Organisasi UPTD Puskesmas Lubuk Sanai

6. Tugas Pokok dan Fungsi Organisasi

Tugas pokok UPTD Puskesmas adalah Melaksanakan

kebijakan teknis bidang kesehatan untuk menyelenggarakan upaya

kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan perorangan tingkat

pertama di wilayah kerjanya, Artinya, Puskesmas menjadi ujung
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tombak penyelenggaraan pelayanan kesehatan dasar dan promosi

kesehatan bagi masyarakat di tingkat kecamatan atau desa.

o

Fungsi-fungsi utama Puskesmas dapat dijabarkan sebagai berikut:

Fungsi Manajemen

. Perencanaan kegiatan kesehatan sesuai dengan kebutuhan wilayah

kerja.

Pengorganisasian sumber daya (tenaga, dana, sarana, dan prasarana).
Pelaksanaan kegiatan pelayanan kesehatan masyarakat dan
perorangan.

Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan hasil kegiatan kepada Dinas
Kesehatan.

Koordinasi lintas sektor dalam upaya peningkatan derajat kesehatan
masyarakat.

Fungsi Upaya Kesehatan Masyarakat (UKM)

Upaya kesehatan masyarakat berfokus pada pencegahan dan

promosi kesehatan. Meliputi:

1.

Promosi Kesehatan:

Edukasi dan pemberdayaan masyarakat agar berperilaku hidup bersih
dan sehat (PHBS).

Kesehatan Lingkungan:

Pengawasan air bersih, sanitasi lingkungan, pengelolaan sampah, dan

pencegahan penyakit berbasis lingkungan.
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C.

Kesehatan Ibu, Bayi, dan Anak (KIA):

Pelayanan antenatal, persalinan, imunisasi, dan pemantauan tumbuh
kembang balita.

Keluarga Berencana (KB) dan Kesehatan Reproduksi:

Pelayanan KB, penyuluhan, serta kesehatan remaja.

Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular dan Tidak Menular
(P2P):

Vaksinasi, surveilans penyakit, deteksi dini penyakit kronis, dan
pelaporan kasus.

Gizi Masyarakat:

Pemantauan status gizi, penanggulangan gizi buruk, dan edukasi gizi
seimbang.

Fungsi Upaya Kesehatan Perorangan (UKP)

Upaya kesehatan perorangan difokuskan pada pelayanan kuratif dan

rehabilitatif dasar, antara lain:

1.

Pelayanan Rawat Jalan Tingkat Pertama:

Pemeriksaan umum, pengobatan dasar, dan rujukan kasus berat ke
rumah sakit.

Pelayanan Gawat Darurat (UGD):

Penanganan kasus darurat medis dan kecelakaan ringan.

Pelayanan Laboratorium Dasar:

Pemeriksaan sederhana seperti darah, urin, feses, malaria, dan lain-lain.
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4. Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut:
Pemeriksaan, penambalan, pencabutan gigi, serta edukasi kesehatan
gigi.
5. Pelayanan Keperawatan dan Kesehatan Masyarakat:
Kunjungan rumah, perawatan luka, dan pendampingan pasien kronis.
a. Fungsi Pendukung dan Penunjang
1. Sistem Informasi Kesehatan (SIK):
Pengumpulan, pengolahan, dan pelaporan data kesehatan masyarakat.
2. Manajemen Obat dan Perbekalan Kesehatan:
Pengadaan, penyimpanan, dan distribusi obat.
3. Laboratorium dan Sarana Penunjang:
Penguijian, pemeliharaan alat, dan pengelolaan fasilitas kesehatan.
4. Administrasi dan Keuangan:
Pengelolaan keuangan, surat-menyurat, dan pelaporan
pertanggungjawaban.
7. Nilai-Nilai Organisasi
a. Berorientasi Pelayanan
ASN di Puskesmas harus memiliki semangat untuk memberikan
pelayanan terbaik kepada masyarakat secara ramah, cepat, dan tepat.
Contoh di Puskesmas:
1. Melayani pasien dengan senyum, salam, dan sapa tanpa membeda-
bedakan status sosial

2. Memberikan informasi yang jelas dan mudah dipahami oleh pasien dan
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keluarga
Menjaga kerapian, kebersihan, dan kenyamanan lingkungan Puskesmas

Menangani keluhan masyarakat dengan sikap terbuka dan solutif

. Akuntabel

Setiap pegawai bertanggung jawab atas kepercayaan yang diberikan,

baik dalam penggunaan anggaran, waktu, maupun pelayanan.

Contoh di Puskesmas:

1.

Menyusun laporan kegiatan dan keuangan secara transparan dan tepat
waktu

Melaksanakan pencatatan rekam medis pasien dengan jujur dan lengkap
Melaksanakan pelayanan sesuai standar operasional prosedur (SOP)
Tidak menyalahgunakan jabatan atau fasilitas Puskesmas untuk
kepentingan pribadi

Kompeten

ASN Puskesmas harus terus belajar, mengembangkan diri, dan

meningkatkan kemampuan agar pelayanan semakin berkualitas.

Contoh di Puskesmas:

1.

Mengikuti pelatihan, workshop, dan bimtek tentang kesehatan dan
manajemen Puskesmas

Menerapkan ilmu baru seperti sistem informasi kesehatan digital
Melakukan inovasi program kesehatan masyarakat (misalnya

program cegah stunting atau gizi seimbang)
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4. Memberikan edukasi kesehatan dengan metode dan media yang

menarik

d. Harmonis

Membangun hubungan kerja yang baik, saling menghargai, dan

peduli antar pegawai serta dengan masyarakat.

Contoh di Puskesmas:

1.

4.

e.

Saling mendukung antar tenaga kesehatan (dokter, bidan, perawat,
sanitarian, gizi).

Menciptakan suasana kerja yang rukun dan nyaman

Menijalin komunikasi yang baik dengan masyarakat dan lintas sektor
(misalnya sekolah, desa, PKK)

Menghormati perbedaan agama, suku, dan budaya pasien

Loyal

Setia pada bangsa, negara, dan organisasi dengan menjaga nama baik instansi

serta melaksanakan kebijakan dengan integritas.

Contoh di Puskesmas:

1.

2.

Menjaga rahasia medis dan data pasien

Melaksanakan program pemerintah bidang kesehatan (misalnya
imunisasi, stunting, KB).

Tidak melakukan tindakan yang mencemarkan nama baik Puskesmas

Mendukung visi dan misi Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota
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f.

Adaptif

ASN di Puskesmas harus mampu menyesuaikan diri dengan

perubahan dan siap menghadapi tantangan baru di bidang kesehatan.

Contoh di Puskesmas:

1.

Menggunakan teknologi digital untuk pendaftaran pasien atau pelaporan
kegiatan.

Berinovasi saat menghadapi krisis kesehatan (misalnya pandemi
COVID-19).

Menerapkan protokol kesehatan dan sistem kerja baru secara fleksibel

Cepat belajar menghadapi perubahan kebijakan dari Dinas Kesehatan.

. Kolaboratif

Membangun kerja sama yang sinergis dengan berbagai pihak

untuk mencapai tujuan pelayanan kesehatan masyarakat.

Contoh di Puskesmas:

1.

Bekerja sama dengan Posyandu, sekolah, perangkat desa, dan kader
kesehatan.

Melibatkan masyarakat dalam program PHBS, gizi, dan sanitasi.
Berkolaborasi lintas program (KIA, Gizi, Promkes, P2P) untuk
menurunkan angka stunting.

Membangun kemitraan dengan rumah sakit, dinas sosial, dan sektor

swasta.
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B. Profil Peserta

Gambar 2.2 Foto Peserta

Nama : Mecy Fofiah Delita, S.Gz
NIP 200001242025062002

Tempat/Tanggal Lahir : Arah Tiga, 24 Januari 2000

Jenis Kelamin : Perempuan

Jabatan - Nutrisionis Ahli Pertama

Instansi : Pemerintah Daerah Kabupaten Mukomuko
Email : delitamecyfofiah@gmail.com

Tugas Pokok dan Fungsi Jabatan:

1. Melakukan pengkajian dan analisis situasi gizi masyarakat di wilayah
kerja

2. Menyusun rencana kegiatan program gizi tahunan dan bulanan

3. Melaksanakan edukasi dan penyuluhan gizi seimbang kepada
masyarakat, kader, dan pelajar

4. Melakukan pemantauan status gizi masyarakat, terutama pada

kelompok rentan (balita, ibu hamil, remaja, lansia)
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Menangani dan mencegah masalah gizi seperti stunting, anemia, gizi
buruk, dan obesitas

Melaksanakan pemberdayaan masyarakat dalam kegiatan gizi melalui
pelatihan kader dan kegiatan posyandu

Melakukan surveilans gizi dan pelaporan data (misalnya melalui e-
PPGBM, SIGIZI Terpadu)

Menjalin kerja sama lintas sektor (desa, sekolah, PKK, Dinas

Pertanian, dan pihak lain
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BAB IlI
RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI
A.Ringkasan Deskripsi Isu
1. Rendahnya Pengetahuan dan Perilaku Masyarakat Terhadap Gizi
di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Lubuk Sanai

a. Kondisi masalah saat ini

Gizi yang seimbang memiliki peran penting dalam menjaga kesehatan
masyarakat dan mencegah berbagai masalah gizi, termasuk stunting, anemia,
serta obesitas. Namun, di wilayah kerja UPTD Puskesmas Lubuk Sanai, masih
ditemukan rendahnya pengetahuan dan perilaku masyarakat mengenai
pentingnya gizi seimbang, baik pada ibu hamil, ibu menyusui, balita, remaja,
maupun usia dewasa. Berdasarkan hasil observasi, wawancara langsung di
Posyandu ditemukan bahwa dari 10 orang Ibu balita yang diwawancara, hanya
4 orang lbu balita yang memahami makna tentang gizi seimbang serta dari
laporan kegiatan gizi, masih banyak masyarakat yang belum memahami pola
makan bergizi seimbang, frekuensi makan yang tepat, serta pentingnya asupan
protein hewani dan sayuran dalam menu harian. Selain itu, kehadiran
masyarakat dalam kegiatan penyuluhan dan konseling gizi di posyandu juga
masih rendah. Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya peningkatan edukasi
gizi dengan pendekatan yang lebih kreatif, interaktif, dan berkesinambungan,
agar pesan gizi dapat diterima dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

masyarakat.
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Gambar 3. 1 Foto Wawancara Ibu Balita

Kondisi saat ini menggambarkan:

. Partisipasi masyarakat dalam kegiatan penyuluhan gizi dan posyandu
masih di bawah target

. Sebagian masyarakat masih memiliki perilaku konsumsi yang tidak
seimbang, seperti dominasi karbohidrat dan minim sayur atau lauk
hewani

. Minimnya media edukasi gizi yang menarik dan mudah dipahami oleh
masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Lubuk Sanai

. Petugas gizi telah melakukan upaya penyuluhan, namun keterbatasan
sarana dan waktu membuat kegiatan edukasi belum maksimal.
b. Dampak dan para pihak yang terkena dampak tersebut jika isu

tidak diselesaikan

Dampak yang Pihak yang
No.||Ditimbulkan Jika Isu Penjelasan Dampak Terdampak
Tidak Diselesaikan P
Meningkatnya kasus Kurangnya p.emahaman orang _tua Balita, orang
e tentang pentingnya asupan gizi
1 |lgizi buruk dan . tua, tenaga
: . seimbang menyebabkan -
stunting pada balita . . kesehatan gizi
pemberian makanan yang tidak
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Dampak yang

No.|Ditimbulkan Jika Isu Penjelasan Dampak '?;?Z';r)r,lag?(
Tidak Diselesaikan P
sesuai kebutuhan tumbuh
kembang anak.
Perilaku makan yang tidak
Meningkatnya risiko ||memperhatikan sumber zat besi, .
. ) . . Ibu hamil,
2 |[anemia pada ibu protein, dan vitamin remaia putri
hamil dan remaja putri|mengakibatkan kekurangan gizi ja p
mikro.
Menurunnya daya Kekurangan gizi mengakibatkan
3 tahan tubuh dan mudah sakit, lemas, serta Masyarakat usia
produktivitas menurunnya kemampuan bekerja |produktif, pelajar
masyarakat dan belajar.
Gizi yang tidak seimbang sejak
. dini berdampak pada kemampuan ||Generasi muda,
Kualitas sumber daya o
4 ; kognitif dan perkembangan anak, |masyarakat
manusia menurun )
yang berpengaruh pada kualitas  lumum
SDM di masa depan.
Program pemerintah ||Rendahnya kesadaran gizi Pemerintah
5 tentang percepatan  |menghambat pencapaian target |daerah, Dinas
penurunan stunting  ||nasional penurunan stunting di Kesehatan,
tidak tercapai tingkat kabupaten dan nasional. |[Puskesmas
Menurunnya citra dan Ket”?a kasus.g|z|. buruk UPTD
L meningkat, kinerja Puskesmas
kinerja Puskesmas e : Puskesmas
6 dinilai belum optimal dalam .
dalam pelayanan . Lubuk Sanai,
edukasi dan penanganan masalah o
masyarakat gizi petugas gizi
Banyaknya masyarakat yang Pemerintah
Meningkatnya beban |mengalami masalah kesehatan daeranh,
7 ||pembiayaan akibat gizi buruk akan keluarga
kesehatan meningkatkan pembiayaan BPJS |masyarakat
dan beban pemerintah daerah. miskin
Mequrunqya Masyarakat yang tidak memahami||Kader
partisipasi masyarakat " .
, pentingnya gizi cenderung kurang |posyandu,
8 ||dalam kegiatan 2 - : . .
termotivasi mengikuti kegiatan gizi||petugas gizi,
posyandu dan
dan kesehatan. masyarakat

konseling gizi
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Apabila isu Rendahnya Pengetahuan dan Perilaku Masyarakat
Terhadap Gizi di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Lubuk Sanai tidak segera
diatasi, maka dampaknya bersifat multidimensi yang mencakup aspek
kesehatan, sosial, ekonomi dan pembangunan nasional. Masalah ini tidak
hanya menimpa individu atau keluarga, tetapi juga menghambat kemajuan
bangsa karena generasi yang lahir dan tumbuh tidak memiliki kualitas fisik serta
intelektual yang optimal.

c. Keterkaitan isu dengan substansi mata pelatihan agenda lli

Isu Rendahnya Pengetahuan dan Perilaku Masyarakat terhadap Gizi di
Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Lubuk Sanai memiliki keterkaitan yang sangat
erat dengan substansi pelatihan pada Agenda lll, yaitu Smart ASN dan
Manajemen ASN. Kedua substansi ini menjadi landasan penting bagi ASN
dalam merancang, melaksanakan, dan mengembangkan solusi yang efektif
serta berkelanjutan terhadap permasalahan di lapangan, khususnya dalam
peningkatan pelayanan publik di bidang kesehatan dan gizi masyarakat.

Keterkaitan dengan Smart ASN terlihat dari tuntutan bagi ASN agar
mampu berpikir kritis, kreatif, dan inovatif dalam menghadapi perubahan zaman
serta tantangan pelayanan publik. Penerapan prinsip Smart ASN diwujudkan
melalui pemanfaatan teknologi dan media digital dalam edukasi gizi, seperti
pembuatan video pendek, leaflet digital, dan penyebaran pesan gizi melalui
grup WhatsApp dan media sosial. Kemampuan literasi digital dan komunikasi

publik yang baik, ASN dapat menyampaikan informasi gizi seimbang dengan
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cara yang menarik dan mudah dipahami oleh masyarakat lintas usia dan latar
belakang pendidikan.

Keterkaitan dengan Manajemen ASN tercermin dari penerapan prinsip-
prinsip perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan secara sistematis,
ASN perlu melakukan perencanaan yang matang dengan mengidentifikasi
permasalahan, menentukan sasaran prioritas, menyusun jadwal kegiatan, dan
menyiapkan media edukasi yang sesuai.

Manajemen ASN juga menekankan pentingnya kolaborasi lintas program
dan lintas sector, sehingga penyelesaian isu rendahnya pengetahuan dan
perilaku masyarakat terhadap gizi tidak hanya berfokus pada pelaksanaan
kegiatan edukatif semata, tetapi juga menjadi sarana aktualisasi nilai-nilai
BerAKHLAK, khususnya berorientasi pelayanan, kompeten, adaptif, dan
kolaboratif. Melalui semangat Smart ASN dan prinsip Manajemen ASN, dapat
menghadirkan perubahan nyata bagi peningkatan derajat kesehatan dan
kesejahteraan masyarakat di wilayah kerja UPTD Puskesmas Lubuk Sanai.

2. Rendahnya Kepatuhan Remaja dalam Mengonsumsi TTD di
Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Lubuk Sanai

a. Kondisi masalah saat ini

Remaja putri merupakan kelompok usia yang rentan mengalami anemia
defisiensi zat besi akibat pertumbuhan pesat dan meningkatnya kebutuhan zat
gizi. Anemia pada remaja dapat berdampak pada penurunan konsentrasi
belajar, prestasi akademik, produktivitas, serta meningkatkan risiko komplikasi

kehamilan dan kelahiran bayi stunting di masa depan. Sebagai bentuk upaya
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pemerintah, program pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) dilaksanakan di

seluruh wilayah melalui puskesmas dan sekolah. Namun, berdasarkan hasil

pengamatan di wilayah kerja UPTD Puskesmas Lubuk Sanai, diketahui bahwa

tingkat kepatuhan remaja dalam mengonsumsi TTD masih rendah. Banyak

remaja belum memahami manfaat TTD, takut dengan efek samping seperti

mual atau pusing, dan tidak memiliki pendampingan rutin dalam pelaksanaan

minum TTD di sekolah. Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya inovatif dan

kolaboratif dari petugas gizi, sekolah, serta kader kesehatan remaja untuk

meningkatkan pemahaman dan kepatuhan remaja terhadap konsumsi TTD

secara rutin dan benar.

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi kegiatan di UPTD Puskesmas

Lubuk Sanai, ditemukan bahwa:

1.

Kegiatan minum TTD bersama di sekolah belum berjalan secara rutin
dan terpantau.

Beberapa sekolah belum memiliki kader kesehatan remaja aktif untuk
mendukung kegiatan TTD

Edukasi gizi tentang manfaat TTD masih dilakukan secara konvensional
dan kurang menarik

Belum adanya media edukasi kreatif yang sesuai dengan karakter
remaja

Belum optimalnya kolaborasi antara petugas gizi, guru UKS, dan pihak

sekolah.
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Gambar 3. 2 Foto Pembagian Tablet FE Ke Remaja Putri dan Pelayanan
Kesehatan Remaja

b. Dampak dan para pihak yang terkena dampak tersebut jika isu

tidak diselesaikan

| Dampak yang Muncul H Pihak yang Terdampak |
|Meningkatnya angka anemia pada remaja H Remaja putri di sekolah |
|Penurunan konsentrasi dan prestasi belajar H Siswa dan pihak sekolah |

Risiko tinggi terhadap kehamilan berisiko dan bayi

stunting di masa depan Remaja putri dan keluarga

Tidak tercapainya target program TTD nasional Puskesmas dan Dinas

Kesehatan
Menurunnya kepercayaan masyarakat terhadap| UPTD Puskesmas Lubuk
pelayanan gizi puskesmas Sanai
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c. Keterkaitan isu dengan substansi mata pelatihan pada agenda
]

Isu Rendahnya Kepatuhan Remaja dalam Mengonsumsi Tablet Tambah
Darah (TTD) di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Lubuk Sanai memiliki
keterkaitan yang erat dengan substansi mata pelatihan pada Agenda lll, yaitu
Smart ASN dan Manajemen ASN. Dalam pelaksanaan kegiatan ini, petugas gizi
dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir kreatif, adaptif, dan inovatif dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat, khususnya remaja, agar program
peningkatan kepatuhan konsumsi TTD dapat berjalan efektif dan berkelanjutan.
Melalui penerapan konsep Smart ASN, petugas gizi harus mampu beradaptasi
dengan perkembangan zaman, memanfaatkan teknologi informasi seperti
pembuatan media edukasi digital, serta menggunakan pendekatan komunikasi
yang sesuai dengan karakter remaja.

Hal ini mencerminkan kompetensi ASN yang tanggap terhadap
perubahan, berwawasan luas dan mampu mengoptimalkan inovasi untuk
meningkatkan kualitas pelayanan publik. Sementara itu, dari sisi Manajemen
ASN, kegiatan ini menggambarkan bagaimana seorang ASN mampu
merencanakan, melaksanakan, memonitor, serta mengevaluasi kegiatan
pelayanan gizi dengan baik. Petugas gizi harus mampu menyusun langkah-
langkah strategis, melakukan koordinasi lintas sektor dengan pihak sekolah dan
kader remaja serta menyusun laporan hasil kegiatan secara akuntabel dan
terukur. Sehingga kegiatan aktualisasi ini bukan hanya meningkatkan derajat

kesehatan remaja melalui peningkatan kepatuhan konsumsi TTD, tetapi juga
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menjadi bentuk nyata implementasi Smart ASN dan Manajemen ASN yang

profesional, inovatif, serta berintegritas dalam memberikan pelayanan publik.

3.

Rendahnya partisipasi masyarakat untuk mengikuti kegiatan

posyandu di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Lubuk Sanai

a. Kondisi masalah saat ini

Posyandu merupakan salah satu bentuk upaya kesehatan berbasis

masyarakat yang memiliki peran penting dalam pemantauan pertumbuhan
dan perkembangan balita, pelayanan gizi, imunisasi, kesehatan ibu hamil,
serta penyuluhan kesehatan. Kegiatan posyandu menjadi wadah strategis
untuk mendeteksi dini masalah gizi dan kesehatan masyarakat. Namun,
berdasarkan hasil pengamatan dan data kunjungan di wilayah kerja UPTD
Puskesmas Lubuk Sanai, diketahui bahwa tingkat kehadiran masyarakat

dalam kegiatan posyandu masih rendah.

Beberapa kelompok sasaran seperti ibu balita, ibu hamil, dan warga usia
subur belum secara rutin hadir dalam kegiatan posyandu yang
diselenggarakan setiap bulan. Rendahnya partisipasi masyarakat ini
berdampak pada kurangnya pemantauan status gizi dan tumbuh kembang
anak, keterlambatan deteksi dini masalah gizi, serta menurunnya capaian
program kesehatan. Sehingga diperlukan inovasi dalam upaya meningkatkan
kesadaran dan minat masyarakat agar lebih aktif mengikuti kegiatan

posyandu secara rutin.
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Berdasarkan hasil observasi dan data kegiatan posyandu di UPTD
Puskesmas Lubuk Sanai, ditemukan beberapa kondisi sebagai berikut:

1. Kehadiran masyarakat pada kegiatan posyandu rata-rata masih di

bawah 70%

2. Beberapa masyarakat beranggapan bahwa posyandu hanya untuk
anak kecil, sehingga orang dewasa atau remaja jarang terlibat
3. Kegiatan posyandu masih dilakukan secara konvensional tanpa

inovasi yang menarik

4. Media promosi dan edukasi kesehatan belum dimanfaatkan secara

maksimal

5. Peran kader posyandu masih terbatas pada kegiatan penimbangan

dan pencatatan tanpa upaya peningkatan minat masyarakat.

Kondisi ini menunjukkan bahwa kegiatan Posyandu belum menjadi

prioritas utama bagi sebagian masyarakat, padahal manfaatnya sangat

besar dalam menjaga kesehatan keluarga.
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Gambar 3. 3 Foto Kunjungan Balita di Posyandu
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b. Dampak dan para pihak yang terkena dampak tersebut jika isu

tidak diselesaikan

\ Dampak H Pihak yang Terdampak |
Menurunnya cakupan pelayanan kesehatan Ibu hamil, balita, dan
masyarakat keluarga

Terlambatnya deteksi dini masalah gizi dan Balita dan ibu hamil
kesehatan

Menurunnya angka kunjungan dan capaian Puskesmas dan Dinas
program puskesmas Kesehatan

Kurangnya kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya pencegahan penyakit

Menurunnya kualitas data kesehatan di wilayah Petugas gizi dan tenaga
kerja kesehatan

Masyarakat umum

c. Keterkaitan isu dengan substansi mata pelatihan pada agenda
]l

Isu rendahnya partisipasi masyarakat untuk mengikuti kegiatan
posyandu di wilayah kerja UPTD Puskesmas Lubuk Sanai memiliki keterkaitan
yang erat dengan substansi Agenda lll tentang Smart ASN dan Manajemen
ASN. Dalam konteks ini, ASN diharapkan mampu menjadi aparatur yang
inovatif, adaptif, dan kolaboratif dalam menghadapi tantangan pelayanan pubilik,
khususnya dalam bidang kesehatan masyarakat.

Sebagai seorang ASN, petugas gizi memiliki peran strategis untuk
mengelola program kesehatan berbasis masyarakat melalui pendekatan
manajerial yang efektif, seperti perencanaan, pelaksanaan, monitoring, dan
evaluasi kegiatan posyandu. Penerapan nilai-nilai Smart ASN tercermin dalam
kemampuan menggunakan teknologi informasi untuk media edukasi,
melakukan komunikasi publik yang efektif, serta membangun jejaring kerja
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dengan lintas sektor seperti kader, perangkat desa, dan tokoh masyarakat.

Selain itu, dari aspek Manajemen ASN, isu ini mendorong penerapan
prinsip profesionalisme dan akuntabilitas dalam menjalankan tugas pelayanan
gizi dan kesehatan masyarakat. ASN dituntut untuk mampu mengidentifikasi
permasalahan secara sistematis, menyusun strategi penyelesaian berbasis
data, serta mengedepankan pelayanan prima kepada masyarakat. Dengan
demikian, penyelesaian isu ini tidak hanya meningkatkan partisipasi masyarakat
di posyandu, tetapi juga menjadi sarana aktualisasi nilai-nilai BerAKHLAK dan
penerapan kompetensi ASN yang cerdas, inovatif, dan berintegritas.

B. Penetapan Core Isu

Dari beberapa isu di atas dapat dilakukan penapisan isu untuk
menentukan Core Issue yang akan diangkat untuk menjadi isu utama dalam
rancangan aktualisasi, yaitu dengan menggunakan metode Aktual,
Problematik, Kekhalayakan, Kelayakan (APKL). Metode APKL merupakan
salah satu metode yang digunakan untuk menguji kelayakan suatu isu
sehingga dapat dicarikan solusinya dalam kegiatan aktualisasi. Metode
APKL ini menggunakan teknik scoring dalam penetapan prioritas isu dengan
memperhatikan empat faktor yaitu:

e Aktual (A) artinya isu tersebut masih dibicarakan atau belum

terselesaikan hingga masa sekarang;
e Problematik (P) artinya Isu yang menyimpang dari harapan
standar, ketentuan yang menimbulkan kegelisahan yang perlu

segera dicari penyebab dan pemecahannya
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o Kekhalayakan (K) artinya Isu yang diangkat secara langsung
menyangkut hajat hidup orang banyak dan bukan hanya untuk
kepentingan seseorang atau sekelompok kecil orang

e Layak (L) artinya Isu yang masuk akal (logis), pantas, realistis dan
dapat dibahas sesuai dengan tugas, hak, wewenang dan
tanggungjawab hingga akhirnya di angkat menjadi isu yang
prioritas.

Analisa APKL menggunakan rentang nilai berupa matriks skor yaitu
1 =5, yang menandakan bahwa semakin tinggi skor berarti isu tersebut

bersifat mendesak untuk segera dicari penyelesaiannya.

Tabel 3. 1 Penetapan Core Isu dengan Analisis AKPL

Identifikasi

Isu
K L
5

Identifikasi Isu Score Rank

A
1 | Rendahnya 5
Pengetahuan dan
Perilaku Masyarakat
Terhadap Gizi di
Wilayah Kerja UPTD
Puskesmas Lubuk Sanai
2 Rendahnya Kepatuhan 4 | 4 3 3 14 1]

Remaja dalam

Mengonsumsi TTD di
Wilayah Kerja UPTD

Puskesmas Lubuk Sanai
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3 | Rendahnya partisipasi 5 |4 |4 | 4 17 [
masyarakat untuk mengikuti
kegiatan posyandu di
Wilayah Kerja UPTD

Puskesmas Lubuk Sanai

Keterangan:
Angka 5 : Sangat Aktual/ Problematik/ kekhalayakan/ layak
Angka 4 : aktual/ problematik/ kekhalaykan/ layak
Angka 3 : tidak terlalu aktual/ problematik/kekhalayakan/layak
Angka 2 : Kurang Aktual /Problematik/Kekhalayakan/Layak
Angka 1 : Tidak Aktual /Problematik/Kekhalayakan/Layak
C. Analisis Core Isu
Berdasarkan hasil identifikasi dan pengamatan di lapangan, Rendahnya
Pengetahuan dan Perilaku Masyarakat Terhadap Gizi di Wilayah Kerja
UPTD Puskesmas Lubuk Sanai disebabkan oleh beberapa faktor:
1. Kurangnya Pengetahuan dan Kesadaran Masyarakat tentang Gizi
Seimbang
2. Rendahnya Minat dan Akses terhadap Informasi Gizi
3. Kurangnya Inovasi dan Intensitas Edukasi Gizi oleh Petugas Kesehatan
4. Pengaruh Faktor Sosial dan Ekonomi
5. Kurangnya Kolaborasi Lintas Program dan Lintas Sektor

6. Kurangnya Pemanfaatan Media Digital dan Teknologi Informasi
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa penyebab utama rendahnya asupan
gizi seimbang berasal dari tiga aspek besar, yaitu: Kurangnya Akses
Masyarakat terhadap Informasi Gizi Seimbang, Belum Optimalnya
Kegiatan Edukasi dan Inovasi dari Petugas Kesehatan serta
Kurangnya Kolaborasi Lintas Program dan Partisipasi Masyarakat.
Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah inovatif melalui peningkatan
edukasi, pengembangan media promosi yang menarik, serta penguatan
kolaborasi lintas sektor agar masyarakat semakin memahami dan
menerapkan pola makan bergizi seimbang sebagai upaya nyata dalam
pencegahan stunting.

Dari beberapa faktor penyebab isu di atas dapat dilakukan penapisan
untuk menentukan gagasan yang akan diangkat untuk menjadi solusi
dalam rancangan aktualisasi, yaitu dengan menggunakan, metode
Urgency, Seriousness, dan Growth (USG).

Berikut pembahasan sekilas mengenai metode USG :

e Urgency, menunjukan seberapa mendesak isu tersebut harus
segera diatasi. Semakin tinggi tingkat urgensi, semakin cepat
masalah tersebut perlu ditangani.

e Seriousness, mengukur seberapa besar dampak yang ditimbulkan
oleh isu terhadap tujuan organisasi, kinerja, maupun
keberlangsungan program.

e Growth, menilai kemungkinan masalah akan semakin meluas atau

bertambah kompleks jika tidak segera ditangani.
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Tabel 3. 2 Penentuan Penyebab Isu dengan Metode USG

Kriteria

No Isu ‘U s G Ju:ﬂa Prioritas
1| Kurangnya Akses 4 |4 |3 11 [
Masyarakat terhadap

Informasi Gizi Seimbang

2 | Belum Optimalnya 4 14 |5 13 |
Kegiatan Edukasi yang
Inovatif dari Petugas

Kesehatan

3 | Kurangnya Kolaborasi 3 |3 3 9 [l
Lintas Program dan

Partisipasi Masyarakat

Tabel 3. 3 Keterangan Rentang Nilai

Bobot Keterangan

5 Sangat mendesak/sangat serius/sangat
Berdampak

4 Mendesak/serius/berdampak

3 Cukup mendesak/cukup Berdampak

2 Kurang mendesak/kurang serius/kurang
Berdampak

1 Tidak mendesak/tidak serius/tidak berdampak

Berdasarkan penilaian penyebab isu menggunakan metode USG
didapatkan penyebab yang paling mempengaruhi terjadinya isu yaitu Belum
Optimalnya Kegiatan Edukasi yang Inovatif dari Petugas Kesehatan di

UPTD Puskesmas Lubuk Sanai.
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D. Gagasan Kreatif Pemecah Isu
Mengatasi isu rendahnya pengetahuan dan perilaku masyarakat
terhadap gizi seimbang di wilayah kerja UPTD Puskesmas Lubuk Sanai
diperlukan gagasan kreatif yang mampu menjawab akar permasalahan, yaitu
kurang optimalnya edukasi dan promosi gizi yang menarik dan efektif. Upaya ini
diharapkan tidak hanya meningkatkan pengetahuan masyarakat, tetapi juga
mengubah perilaku mereka dalam menerapkan pola makan bergizi seimbang
secara berkelanjutan. Gagasan kreatif yang diusulkan adalah “Pembuatan
Media Edukasi Gizi Seimbang (Vidio dan Leaflet) untuk Meningkatkan
Pengetahuan dan Perilaku Masyarakat Terhadap Gizi di Wilayah Kerja
UPTD Puskesmas Lubuk Sanai” dengan pendekatan edutainment (pendidikan
yang menghibur). Melalui pendekatan ini, edukasi gizi akan dikemas secara
menarik, mudah dipahami dan sesuai dengan karakteristik masyarakat di
wilayah kerja Puskesmas Lubuk Sanai.
Untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut, maka kegiatan-kegiatan

yang akan dilakukan selama masa habituasi adalah sebagai berikut:

1. Pelaksanaan konsultasi dengan mentor

2. Pembuatan vidio sebagai media edukasi gizi

3. Pembuatan leaflet sebagai media edukasi gizi

4. Pelaksanaan upload vidio ke Televisi Puskesmas dan media sosial

Puskesmas serta pembagian leaflet kepada pengunjung Puskesmas
5. Pembuatan soal Pretest dan Posttest

6. Pembuatan Satuan Acara Penyuluhan (SAP)
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7. Pembuatan surat pemberitahuan penyuluhan
8. Pelaksanaan penyuluhan
9. Pelaksanaan evaluasi kegiatan

10. Pembuatan Laporan Aktualisasi.
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BAB IV
CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. MATRIK JADWAL KEGIATAN AKTUALISASI
Adapun jadwal kegiatan aktualisasi dapat dilihat dari tabel berikut
Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Kegiatan

Oktober November

Kegiatan Ke-1 : Pelaksanaan
konsultasi dengan mentor
(Tanggal 22-24 Oktober 2025)

4% O i

Kegiatan Ke-2 : Pembuatan vidio
sebagai media edukasi gizi
(Tanggal 25-310ktober 2025)

Kegiatan Ke-3 : Pembuatan
leaflet sebagai media edukasi gizi
(Tanggal 01-02 November 2025)

Kegiatan Ke-4 : Pelaksanaan
upload vidio ke Televisi
Puskesmas dan Media Sosial
Puskesmas serta pembagian
leaflet kepada pengunjung
Puskesmas

(03-06 November 2025)

Kegiatan Ke-5 : Pembuatan soal
Pretest dan Posttest
(Tanggal 07-09 November 2025)

Kegiatan Ke-6 : Pembuatan
Satuan Acara Penyuluhan (SAP)
(Tanggal 10-12 November 2025)

Kegiatan Ke-7 : Pembuatan surat
pemberitahuan penyuluhan
(Tanggal 13-14 November 2025)

Kegiatan Ke-8: Pelaksanaan
penyuluhan
(Tanggal 15 November 2025)

Kegiatan Ke-9: Pelaksanaan
evaluasi kegiatan
(Tanggal 16-18 November 2025)

10

Kegiatan Ke-10 : Pembuatan
Laporan Aktualisasi
(Tanggal 19-22 November 2025)
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E. Matriks Pelaksanaan Aktualisasi

Unit Kerja

Nutrisionis Ahli Pertama, Dinas Kesehatan UPTD Puskesmas Lubuk
Sanai

Identifikasi Isu

1. Rendahnya Pengetahuan dan Perilaku Masyarakat Terhadap
Gizi di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Lubuk Sanai

2. Rendahnya Kepatuhan Remaja dalam Mengonsumsi TTD di
Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Lubuk Sanai

3. Rendahnya partisipasi masyarakat untuk mengikuti kegiatan

posyandu di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Lubuk Sanai

Isu yang diangkat

Belum Optimalnya Kegiatan Edukasi yang Inovatif dari Petugas
Kesehatan di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Lubuk Sanai

Gagasan pemecah isu

Pembuatan Media Edukasi Gizi Seimbang (Vidio dan Leaflet) untuk
Meningkatkan Pengetahuan dan Perilaku Masyarakat Terhadap Gizi
di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Lubuk Sanai
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[\ [¢)

Kegiatan

Pelaksanaa
n konsultasi
dengan
mentor

Tahap
Kegiatan

3
Membuat
draft surat
persetujuan
pelaksanaan
aktualisasi

Output

Tersedia nya
draft surat
persetujuan

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan (BerAKHLAK)

Berorientasi Pelayanan

Saya telah cekatan dalam
membuat draft surat persetujuan
Akuntabel

Saya telah menyusun draft
sesuai aturan administrasi
Kompeten

Saya telah membuat surat

yang rapi dan sesuai

standar.

Loyal

Membuat surat sesuai arahan
mentor dan aturan organisasi.
Adaptif

Saya telah menyesuaikan format
dan isi surat sesuai kebutuhan

Pihak-
Pihak
Yang
Terkait
6
e Peserta
e Mentor

Potensi
Konflik
YA/TIDAK
7
Tidak

Solusi Jika
Ada Konflik

Tidak Ada
Yang
Signifikan

Keterangan

Melakukan
konsultasi
dengan mentor
sebelum
pelaksanaan
aktualisasi
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Melakukan
konsultasi
dan
meminta
saran
kepada
mentor

Tersediany
a lembar
catatan
konsultasi

Berorientasi Pelayanan
Saya telah berkomunikasi
dengan santun

Akuntabel

Saya telah bertanggung jawab
dalam menyampaikan
rancangan aktualisasi.
Harmonis

Saya telah sopan dalam
berkomunikasi dan
mendengarkan dengan penuh
perhatian arahan dari mentor
Loyal

Saya telah menunjukkan
komitmen pada arahan mentor
dan konsisten mengikuti
bimbingan

Adaptif

Saya telah menerima ide- ide
baru mentor yang dapat
membantu meningkat
Kolaboratif

Saya telah melibatkan mentor
dalam penyusunan langkah
atau strategi yang lebih tepat
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Meminta Tersediany | Akuntabel

persetujua a surat Saya telah melaksankan tugas
n mentor persetujuan | dengan kualitas terbaik

terkait yang telah | Harmonis

pelaksana ditandatang | Saya telah menjaga komunikasi
an ani yang hangat dan penuh rasa
kegiatan oleh mentor | saling menghargai.

aktualisasi Loyal

Saya telah mematuhi arahan
mentor yakni menerima
dengan tulus dan
menindaklanjuti setiap koreksi
demi kesempurnaan
rancangan aktualisasi.
Adaptif

saya siap menerima arahan
mentor dan menyesuaikan
rencana kegiatan sesuai
masukan yang diberikan.
Kolaboratif

Saya telah menampung saran
mentor dan berupaya
mengintegrasikan dengan ide
yang dimiliki.
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Pembuatan

vidio sebagai

media
edukasi gizi

Membuat
desain
vidio yang
menarik
serta
mudah
dipahami
sesuai
aturan
terbaru
dan
berasal
dari
sumber
yang jelas
mengguna
kan Canva
dan Vidio
Editor

Tersedianya
vidio
edukasi gizi
seimbang

Berorientasi Pelayanan
Saya telah memastikan
rancangan vidio mudah
dipahami, menarik dan
menjadi media edukasi yang
efektif

Akuntabel

Saya telah menyusun vidio
dari sumber yang jelas dan
terbaru serta isi yang dapat
dipertanggungjawabkan.
Kompeten

Saya telah menggali referensi
regulasi dan berkonsultasi
dengan pihak berkompeten
untuk menghasilkan rancangan
media edukasi yang berkualitas
serta memperhatikan
desainnya

Loyal

Saya telah mendukung penuh
tugas dan fungsi organisasi
melalui penyusunan vidio
Adaptif

Saya telah menyesuaikan isi
vidio dengan perkembangan
dinamika peraturan yang
berlaku serta informasi yang

e Peserta
e Mentor

YA
Perbedaan
pandangan
saat
pembuatan
materi
penyuluha
n melalui
Canva dan
vidio Editor
serta
mengenai
isi, struktur
atau
tampilan
slide di
vidio

1. Diskusi
sejak awal
untuk
menyamakan
persepsi
mengenai
tujuan,
materi, dan
desain
presentasi
2. Membuat
draft awal
singkat lalu
meminta
feedback
mentor
sebelum
membuat
versi final.

Materi
penyuluhan

berbentuk vidio

harus mampu
menyampaika
n pesan
secara jelas,
ringkas, dan
menarik agar
mudah
dipahami
audiens.

Potensi konflik

dapat
diminimalkan
dengan

komunikasi

antara peserta

dan mentor.
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sesuai dengan kebutuhan
masyarakat
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Melakukan
konsultasi
dengan
mentor
terkait
desain vidio
yang telah
dibuat

Tersedianya
lembar
catatan
hasil
konsultasi

Berorientasi Pelayanan
Saya telah berkomunikasi
dengan santun saat konsultasi
dengan mentor

Akuntabel

Saya telah bertanggung jawab
dalam menyampaikan
rancangan desain vidio yang
sudah dibuat

Kompeten

Saya telah meningkatkan
kemampuan diri dalam
menyampaikan gagasan
rencana aktualisasi.
Harmonis

saya menjaga sikap sopan
dan menghargai pendapat
mentor.

Loyal

saya mengikuti arahan mentor
agar materi sesuai
Kolaboratif

Saya telah membangun
kerjasama yang sinergis
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Meminta
persetujua
n mentor
terkait
materi dan
desain
serta
susunan
slide vidio

Tersedianya
vidio yang
telah
disetujui
mentor

Berorientasi Pelayanan
Saya menyampaikan materi
yang ada dalam vidio dengan
jelas agar mudah dipahami
sebelum diminta persetujuan.
Akuntabel

Saya telah bertanggung jawab
dan tidak menyalahgunakan
wewenang atas izin
persetujuan yang diberikan
oleh mentor

Kompeten

Saya menyiapkan materi dan
media edukasi dengan sebaik
mungkin agar layak disetujui.
Harmonis

Saya bersikap sopan, rendah
hati, dan menghargai keputusan
mentor.

Loyal

Mengikuti arahan mentor
sebagai bentuk kepatuhan
terhadap aturan dan prosedur.
Kolaboratif

Saya telah membangun
kerjasama yang sinergis

45




Pembuatan
leaflet
sebagai
media
edukasi gizi

Membuat
desain
leaflet
yang
menarik
serta
mudah
dipahami
sesuai
aturan
terbaru
dan
berasal
dari
sumber
yang jelas
mengguna
kan Canva

Tersedianya
leaflet
edukasi gizi
seimbang

Berorientasi Pelayanan
Saya telah memastikan
rancangan leaflet mudah
dipahami, menarik dan
menjadi media edukasi yang
efektif

Akuntabel

Saya telah menyusun leaflet
dari sumber yang jelas dan
terbaru serta isi yang dapat
dipertanggungjawabkan.
Kompeten

Saya telah menggali referensi
regulasi dan berkonsultasi
dengan pihak berkompeten
untuk menghasilkan rancangan
media edukasi yang berkualitas
serta memperhatikan
desainnya

Loyal

Saya telah mendukung penuh
tugas dan fungsi organisasi
melalui penyusunan leaflet
Adaptif

Saya telah menyesuaikan isi
leaflet dengan perkembangan
dinamika peraturan yang
berlaku serta informasi yang

e Peserta
e Mentor

YA
Perbedaan
pandangan
saat
pembuatan
materi
penyuluha
n melalui
Canva
serta
mengenai
isi, struktur
atau
tampilan
leaflet

1. Diskusi
sejak awal
untuk
menyamakan
persepsi
mengenai
tujuan,
materi, dan
desain
presentasi
2. Membuat
draft awal
singkat lalu
meminta
feedback
mentor
sebelum
membuat
versi final.

Materi
penyuluhan
berbentuk
leaflet harus
mampu
menyampaika
n pesan
secara jelas,
ringkas, dan
menarik agar
mudah
dipahami
audiens.
Potensi konflik
dapat
diminimalkan
dengan
komunikasi
antara peserta
dan mentor.
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sesuai dengan kebutuhan
masyarakat
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Melakukan
konsultasi
dengan
mentor
terkait
desain
leaflet yang
telah dibuat

Tersedianya
lembar
catatan
hasil
konsultasi

Berorientasi Pelayanan
Saya telah berkomunikasi
dengan santun saat konsultasi
dengan mentor

Akuntabel

Saya telah bertanggung jawab
dalam menyampaikan
rancangan desain leaflet yang
sudah dibuat

Kompeten

Saya telah meningkatkan
kemampuan diri dalam
menyampaikan gagasan
rencana aktualisasi.
Harmonis

saya menjaga sikap sopan
dan menghargai pendapat
mentor.

Loyal

saya mengikuti arahan mentor
agar materi sesuai
Kolaboratif

Saya telah membangun
kerjasama yang sinergis
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Meminta
persetujua
n mentor
terkait
materi dan
desain
serta
susunan
leaflet

Tersedianya
leaflet yang
telah
disetujui
mentor

Berorientasi Pelayanan
Saya menyampaikan materi
yang ada dalam leaflet dengan
jelas agar mudah dipahami
sebelum diminta persetujuan.
Akuntabel

Saya telah bertanggung jawab
dan tidak menyalahgunakan
wewenang atas izin
persetujuan yang diberikan
oleh mentor

Kompeten

Saya menyiapkan materi dan
media edukasi dengan sebaik
mungkin agar layak disetujui.
Harmonis

Saya bersikap sopan, rendah
hati, dan menghargai keputusan
mentor.

Loyal

Mengikuti arahan mentor
sebagai bentuk kepatuhan
terhadap aturan dan prosedur.
Kolaboratif

Saya telah membangun
kerjasama yang sinergis
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Pelaksanaan
upload vidio
ke Televisi
Puskesmas
dan media
sosial
Puskesmas
serta
pembagian
leaflet
kepada
pengunjung
Puskesmas

Melakukan
konsultasi
dengan
operator
Puskesmas
terkait
penayangan
vidio ke
Televisi dan
media sosial
Puskesmas

Media
edukasi
sudah
diterima
oleh
operator
dan siap
untuk
ditayangkan
ke Televisi
Puskesmas
dan media
sosial
Puskesmas

Berorientasi Pelayanan
Saya telah minta tolong ke
operator Puskesmas untuk
memutarkan vidio edukasi dan
upload ke media sosial
Puakesmas tersebut dengan
sopan

Akuntabel

Saya memastikan
penayangan vidio dan upload
ke media sosial dengan tepat
waktu

Kompeten

Saya memastikan media
edukasi vidio tersebut dapat
ditayangkan sebaik mungkin
Loyal

Mematuhi pedoman dan arahan
yang telah ditetapkan dalam
proses penayangan vidio

o Peserta

e Mentor

e Operator
Puskesma
)

YA
Kemungki
nan
adanya
kesalahpa
haman
dalam
waktu
penayang
an vidio
dan
upload
vidio ke
sosial
media
Puskesma
sserta
leaflet
yang
diterima
oleh
pengunjun
g

Terlebih
dahulu
mengkonfir
masi waktu-
waktu untuk
penayanga
n vidio
edukasi
bersama
operator
dan
menjelaska
n secara
ringkas
kepada
pengunjung
tentang
tujuan
leaflet
tersebut

Melakukan
penayangan
vidio dan
upload vidio ke
media sosial
Puskesmas
sesuai waktu
yang telah
ditetapkan dan
melakukan
pembagian
leaflet ke
pengunjung
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Media
edukasi
sudah bisa
dibagikan
ke Televisi
Puskesma
s dan
sosial
media
Puskesma
s serta
membagik
an leaflet
ke
pengunjun
g yang
datang

Media
edukasi
sudah
ditayangkan
ke Televisi
Puskesmas
dan media
sosial
Puskesmas
serta leaflet
sudah
diterima
dan
dipahami
oleh
masyarakat

Berorientasi Pelayanan
Saya telah minta tolong ke
operator Puskesmas dengan
sopan dan membagikan leaflet
dengan ramah ke pengunjung
Akuntabel

Saya memastikan
penayangan vidio dan upload
vidio ke sosial media
Puskesmas serta pembagian
leaflet dengan tepat waktu
Kompeten

Saya memastikan media
edukasi vidio dan leaflet bisa
menambah pengetahuan dan
mengubah perilaku
masyarakat menjadi lebih baik
Loyal

Mematuhi pedoman dan arahan
yang telah ditetapkan dalam
proses penayangan vidio dan
pembagian leaflet

Adaptif

Saya menyesuaikan waktu
edukasi gizi berjalan efektif
dan akan bertindak aktif untuk
membagikan leaflet ke
pengunjung
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Pembuatan
soal Pretest
dan Posttest

Membuat
draft soal
pretest dan
posttest

Tersediany
a draft soal
pretest dan
post test

Berorientasi Pelayanan
Saya menyusun soal yang
mudah dipahami agar
membantu peserta mengukur
pemahaman dengan baik.
Akuntabel

Saya memastikan soal yang
dibuat sesuai dengan materi
dan dapat
dipertanggungjawabkan.
Kompeten

Saya menyusun soal
berdasarkan referensi yang
relevan dan sesuai aturan.
Loyal

Mematuhi pedoman dan arahan

yang telah ditetapkan dalam
penyusunan soal.

Adaptif

saya menyesuaikan soal
pretest dan posttest dengan
materi penyuluhan

e Peserta
e Mentor

YA
Kemungki
nan
adanya
kesulitan
dalam
penyusun
an soal.
Dikhawatir
kan soal
yang
dibuat
tidak
sesuai
dengan
tujuan
penyuluha
n

1.Menyusun
kerangka
soal
berdasarkan
tujuan
pembelajaran
atau materi
penyuluhan
2.Melakuka
n review
bersama
mentor
sebelum
soal
digunakan.

Pretest dan
posttest
berfungsi
mengukur
efektivitas
penyuluhan
serta tingkat
pemahaman
peserta
sebelum dan
sesudah
kegiatan.
Potensi konflik
biasanya
muncul terkait
konten soal
dan proporsi
kesulitan,
melalui
komunikasi
intensif, konflik
dapat
diminimalkan
dan hasil
pengukuran
lebih objektif.
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Melakukan
konsultasi
dengan
mentor
terkait
dengan
soal pretest
dan posttes

Tersedianya
lembar
catatan
konsultasi

Berorientasi Pelayanan

Saya telah berkomunikasi
dengan santun.

Akuntabel

Saya mencatat setiap masukan
dan memperbaikinya sesuai
arahan.

Harmonis

Saya menjaga komunikasi yang
sopan dan menghargai
pendapat mentor.

Loyal

Saya mengikuti arahan mentor
agar materi soal yang dibuat
sesuai dengan aturan yang
berlaku

Kolaboratif

Saya bekerja sama dengan
mentor agar soal lebih tepat
dan bermanfaat bagi peserta.
Adaptif

Saya terbuka terhadap
masukan mentor dan siap
menyesuaikan draft soal
pretest dan posttest sesuai
arahan yang

diberikan.
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Meminta
persetujua
n mentor
terkait soal
pretest dan
posttest

Tersediany
a
persetujuan
mentor
terkait
dengan
soal pretest
dan
posttest

Berorientasi Pelayanan
Saya telah bersikap ramah,
cekatan, solutif ketika
meminta persetujuan kepada
mentor

Akuntabel

Saya memastikan soal sudah
sesuai materi dan bisa
dipertanggungjawabkan.
Kompeten

Saya menunjukkan
kesungguhan dalam
menyusun soal berdasarkan
materi yang relevan, serta
bersedia menerima arahan
dari mentor demi
meningkatkan kualitas
evaluasi.

Loyal

Saya telah menghargai
komunikasi dan kerja sama
dengan mentor

Adaptif

saya menyesuaikan isi soal
sesuai masukan mentor agar
lebih relevan dan layak
digunakan dalam kegiatan.
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Pembuatan
Satuan
Acara
Penyuluhan
(SAP)

Membuat
draft SAP
yang
terstruktur
dan lengkap
tentang
jalannya
penyuluhan
edukasi gizi
seimbang

Tersedianya
draft SAP
yang
terstruktur
dan lengkap
tentang
jalannya
penyuluhan
edukasi

Berorientasi Pelayanan
Saya telah memastikan draft
SAP yang dibuat sudah
terstruktur, lengkap dan mudah
dipahami

Akuntabel

Saya telah menyusun draft
SAP sesuai dengan acuan
yang terbaru

Kompeten

Saya telah menggali referensi
regulasi dan berkonsultasi
dengan pihak berkompeten
untuk draft SAP yang lengkap
dan efektif

Loyal

Saya telah mendukung penuh
tugas dan fungsi organisasi
melalui penyusunan draft SAP
yang terstandar

Adaptif

Saya telah menyesuaikan isi
draft SAP dengan
perkembangan dinamika
peraturan yang berlaku serta
informasi yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat

e Peserta
e Mentor

YA
Perbedaan
pandangan
saat
pembuatan
draft SAP
terkait
susunan,
sasaran, isi
materi dan
media
yang akan
digunakan
saat
kegiatan
penyuluha
n

1. Diskusi
sejak awal
untuk
menyamakan
persepsi
mengenai
tujuan,
susunan dan
materi

2. Membuat
draft awal
singkat lalu
meminta
feedback
mentor
sebelum
membuat
versi final.

SAP (Satuan
Acara
Penyuluhan)
berisi langkah-
langkah
melakukan
penyuluhan
yang
terstruktur.
Berisi Judul
penyuluhan,
tema, tujuan,
manfaat,
sasaran,
susunan acara
serta media
edukasi yang
akan
digunakan saat
penyuluhan.
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Melakukan
konsultasi
dengan
mentor
terkait draft
SAP yang
telah dibuat

Tersedianya
lembar
catatan
hasil
konsultasi

Berorientasi Pelayanan
Saya telah berkomunikasi
dengan santun saat konsultasi
dengan mentor

Akuntabel

Saya telah bertanggung jawab
dalam menyampaikan
rancangan SAP yang sudah
dibuat

Kompeten

Saya telah meningkatkan
kemampuan diri dalam
menyampaikan gagasan
rencana SAP

Harmonis

saya menjaga sikap sopan
dan menghargai pendapat
mentor.

Loyal

saya mengikuti arahan mentor
agar materi sesuai
Kolaboratif

Saya telah membangun
kerjasama yang sinergis
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Meminta
persetujua
n mentor
terkait draft
SAP yang
akan
digunakan

Tersedianya
SAP yang
telah
disetujui dan
bisa menjadi
acuan saat
penyuluhan

Berorientasi Pelayanan
Saya menyampaikan materi
yang ada dalam vidio dan
leaflet sesuai SAP agar
mudah dipahami sebelum
diminta persetujuan.
Akuntabel

Saya telah bertanggung jawab
dan tidak menyalahgunakan
wewenang atas izin
persetujuan yang diberikan
oleh mentor

Kompeten

Saya menyiapkan materi
sesuai SAP dan media
edukasi dengan sebaik
mungkin agar layak disetujui.
Harmonis

Saya bersikap sopan, rendah
hati, dan menghargai keputusan
mentor.

Loyal

Mengikuti arahan mentor
sebagai bentuk kepatuhan
terhadap aturan dan prosedur.
Kolaboratif

Saya telah membangun
kerjasama yang sinergis
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Pembuatan
surat
pemberitahu
an
penyuluhan

Membuat
draft surat
pemberitah
uan
penyuluhan

Tersedianya
draft surat
pemberitahu
an
penyuluhan

Berorientasi Pelayanan
Saya telah cekatan dalam
menyiapkan draft surat
pemberitahuan penyuluhan
Akuntabel

Saya memastikan isi surat
sesuai kebutuhan kegiatan dan
bisa dipertanggungjawabkan.
Kompeten

Saya menyusun surat sesuai
format resmi dan aturan yang
berlaku.

Loyal

Menyusun surat sesuai arahan
atasan dan aturan organisasi.
Adaptif

Saya menyesuaikan isi dan
format surat sesuai kebutuhan
kegiatan

Kolaboratif

Berkoordinasi dengan mentor
atau rekan kerja

dalam penyusunan surat agar
lebih baik

e Peserta
e Mentor

YA
Jadwal
kegiatan
yang
dibuat
kemungki
nan tidak
sesuai
dengan
agenda
peserta
(misalnya
bertabraka
n dengan
kegiatan
lain).

1.Melakuka
n

koordinasi
awal
dengan
mentor

dan

peserta
sebelum
penetapan
tanggal.
2.Menyusun
opsi jadwal
alternatif
apabila
terdapat
benturan
agenda.
3.Mengedark
an surat
dalam waktu
yang cukup
agar peserta
dapat
menyesuaika
n agenda
kegiatan.

Apabila jadwal
jadwal
kegiatan tidak
selaras
dengan
agenda
peserta, maka
dapat
berdampak
pada
rendahnya
tingkat
kehadiran.
Oleh karena
itu, penentuan
waktu kegiatan
perlu
mempertimban
g kan
ketersediaan
peserta agar
pelaksanaan
penyuluhan
dapat berjalan
optimal.
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Meminta
persetujuan
mentor
terkait surat
pemberitah
uan yang
telah dibuat

Tersedianya
surat
pemberitahu
an yang
sudah
disetujui
mentor

Berorientasi Pelayanan
Saya telah berkomunikasi
dengan santun saat konsultasi
dengan mentor
Akuntabel
Saya memastikan surat sudah
sesuai format dan isi dapat
dipertanggungjawabkan.
Harmonis

Saya menjaga sikap sopan
dan menghargai keputusan
mentor.

Loyal

Saya telah menjaga nama
baik pimpinan dan instansi
dalam rancangan aktualisasi
atas izin yang telah diberikan
Adaptif

Siap merevisi isi surat sesuai
masukan dari mentor.
Kolaboratif

Saya telah membangun
kerjasama yang sinergis
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Menyampa
ika surat
pemberitah
uan
penyuluha
n kepada
kader dan
Ibu balita
untuk
mengikuti
kegiatan
penyuluha
n pada
saat
Posyandu
melalui
grup
whatsapp

Tersedianya
screenshot
surat
pemberitahu
an
sosialisasi
yang dikirim
kader dan
Ibu balita

Berorientasi Pelayanan
Saya menyampaikan
pemberitahuan dengan
bahasa yang jelas dan ramah
agar mudah dipahami.
Akuntabel

Saya memastikan surat yang
dikirim sesuai jadwal dan
informasi kegiatan yang benar.
Kompeten

Menggunakan media
WhatsApp secara tepat
sebagai sarana komunikasi
yang efektif.

Harmonis

saya menjaga kesopanan dalam
menyampaikan pesan di grup.
Kolaboratif

saya membuka ruang
komunikasi agar peserta bisa
bertanya dan

menanggapi surat dengan baik.
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Pelaksanaan
penyuluhan

Membagik
an daftar
hadir
penyuluha
n

Tersedianya
daftar hadir
penyuluhan
yang telah
diisi

Berorientasi Pelayanan
Saya telah bersikap ramah
dan santun saat membantu
peserta mengisi daftar hadir
sehingga tercipta suasana
yang nyaman

Akuntabel

Saya memastikan daftar hadir
terisi dengan benar sebagai
bukti administrasi kegiatan.
Harmonis

Saya menyapa dan
mengarahkan peserta
dengan ramah saat mengisi
daftar hadir.

Loyal

Menjalankan tugas sesuai
arahan dan aturan organisasi.
Adaptif

Sigap membantu peserta yang
mengalami kesulitan mengisi
daftar hadir.

Kolaboratif

Saya telah membangun
kerjasama yang sinergis

¢ Peserta

e Mentor

e Peserta
Penyuluh
an

YA
1.Kehadira
n peserta
rendah
karena
jadwal
bertabraka
n dengan
kegiatan
lain.
2.Perbeda
an
pemaham
an peserta
terhadap
isi materi
penyuluha
n sehingga
menimbulk
an banyak
pertanyaan
atau
interpretasi
berbeda.

1.Melakuka
n konfirmasi
kehadiran
peserta
sebelum
acara untuk
memastikan
partisipasi.
2.Memberika
n sesi tanya
jawab terarah
serta
menyiapkan
contoh atau
studi kasus
agar
pemahaman
lebih
seragam.

Pelaksanaan
penyuluhan
gizi seimbang
bertujuan agar
seluruh
peserta
memahami isi
dan
penerapan
pola hidup
sehat dan
bergizi
seimbang.
Konflik yang
mungkin
timbul
berkaitan
dengan
partisipasi
peserta &
efektivitas
komunikasi.
Dengan
persiapan
yang baik dan
koordinasi
yang tepat,
kegiatan dapat

61




berjalan lancar
sesuai tujuan.
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Membagika
n soal
pretest
terkait
penyuluhan
gizi
seimbang

Tersedianya
soal pretest
yang telah
diisi

Berorientasi Pelayanan
Saya membagikan soal
secara mudah diakses dan
mengawasi jalannya pretest
dengan cekatan.

Akuntabel

Saya memastikan jumlah soal
sesuai dengan kebutuhan dan
dapat dipertanggungjawabkan.
Harmonis

Saya menyampaikan instruksi
dengan ramah serta menjaga
suasana nyaman bersama
peserta.

Loyal

Saya membagikan soal
pretest dengan penuh
tanggung jawab untuk
mendukung tujuan

organisasi

Kolaboratif

Saya telah membangun
suasana kebersamaan dan
mengajak peserta untuk tertib
sehingga proses pretest
berjalan lancar.

63




Melakukan
Kegiatan
penyuluha
n gizi
seimbang

Tersedianya
laporan
kegiatan
penyuluhan

Berorientasi Pelayanan
Saya berusaha
menyampaikan materi dengan
jelas

Akuntabel

Saya melaksanakan penyuluhan
sesuai jadwal dan tata tertib
yang sudah ditetapkan.
Kompeten

Saya menyiapkan materi
dengan baik agar informasi
yang diberikan sesuai
kebutuhan peserta.

Harmonis

Saya menjaga sikap ramah
dan menghargai semua
peserta

Adaptif

Saya menyesuaikan metode
penyampaian materi sesuai
kondisi dan respon peserta agar
kegiatan berjalan efektif.
Kolaboratif

Saya mengajak peserta aktif
berdiskusi, bekerja sama, dan
saling bertukar pengalaman
untuk memperkaya
pemahaman bersama.
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Melakukan
tanya
jawab
kepada
peserta
penyuluhan

Tersediany
a lembar
catatan
tanya
jawab

Berorientasi Pelayanan
Saya menjawab pertanyaan
dengan jelas dan ramah agar
peserta merasa terbantu.
Akuntabel

Menyampaikan jawaban
berdasarkan pedoman yang
benar dan dapat
dipertanggungjawabkan
Kompeten

Saya menggunakan
pengetahuan dan referensi
yang relevan agar jawaban
bermanfaat bagi peserta.
Harmonis

Saya menghargai setiap
pertanyaan dan menciptakan
suasana diskusi yang nyaman.
Adaptif

Saya menyesuaikan cara
menjawab  sesuai  tingkat
pemahaman peserta.
Kolaboratif

Saya mengajak peserta aktif
bertukar pendapat agar
diskusi lebih hidup dan
interaktif.
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Membagika
n soal
posttest
terkait
penyuluhan
gizi
seimbang

Tersedianya
soal posttest
yang telah
diisi

Berorientasi Pelayanan

Saya menyampaikan
pembagian soal dengan santun
serta menjalin komunikasi yang
baik dengan peserta agar
mereka merasa dihargai.
Akuntabel

Saya memastikan soal yang
dibagikan sesuai dengan
materi sosialisasi sehingga
hasilnya dapat
dipertanggungjawabkan.
Kompeten

Saya menyiapkan soal yang
relevan agar benar- benar
mengukur pemahaman peserta
setelah sosialisasi.

Loyal

Saya membagikan soal
posttest dengan penuh
tanggung jawab untuk
mendukung tujuan

organisasi dalam
meningkatkan pemahaman
auditor pemula.

Kolaboratif

Saya bekerja sama dengan
peserta (memberi kesempatan

66




bertanya)
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Pelaksana
an
Evaluasi
Kegiatan

Merekap nilai
pretest

Tersedianya
rekapitulasi
nilai pretest

Berorientasi Pelayanan
Saya telah merekap nilai
dengan cekatan

Akuntabel

Saya memastikan data nilai
direkap sesuai hasil asli tanpa
ada perubahan.

Kompeten

Saya menggunakan
keterampilan pengolahan data
agar rekap nilai cepat dan
tepat

e Peserta
e Mentor

YA,
1.Kemungk
inan data
tidak
lengkap
karena ada
peserta
yang tidak
mengikuti
pretest
atau
posttest.
2.Kesalah
an input
data saat
merekap
nilai.
3.Keterlam
batan
analisis
sehingga
laporan
hasil
evaluasi
tidak tepat
waktu.
4.Interpre
tasi hasil

1.Memastik
an semua
peserta
mengikuti
pretest dan
posttest
sesuai
jadwal.
2.Menggunak
a n format
rekap yang
terstruktur
atau bantuan
aplikasi
(misalnya
Excel/Google
Form) untuk
meminimalisi
r kesalahan.
3.Mengerjaka
n sesuai
jadwal yang
telah dibuat
rekap dan
analisis agar
tidak
terlambat.
4.Melibatkan

Evaluasi
dengan
merekap dan
menganalisis
nilai pretest
dan posttest
dilakukan
untuk
mengukur
keberhasilan
kegiatan.
Kendala yang
mungkin
muncul adalah
data tidak
lengkap,
kesalahan
rekap, atau
keterlambatan
analisis.
Dengan
pengelolaan
data yang baik
dan acuan
analisis yang
jelas, evaluasi
dapat
memberikan
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yang
kurang
tepat

mentor atau
pihak yang
berkompeten
dalam proses
analisis hasil.

hasil yang
akurat dan
bermanfaat.
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Merekap nilai
post-test

Tersediany
a
rekapitulasi
nilai post-
test

Berorientasi Pelayanan
Saya telah merekap nilai
dengan cekatan, rapi, dan
sistematis agar hasilnya mudah
dipahami oleh mentor.
Akuntabel

Saya memastikan hasil rekap
sesuai dengan data asli tanpa
ada yang diubah sehingga
dapat dipertanggungjawabkan
Kompeten

Saya mengolah nilai
menggunakan prosedur yang
tepat, baik secara manual
maupun dengan bantuan
aplikasi sederhana, agar hasil
rekap sesuai dengan standar
penilaian.

Loyal

Melaksanakan rekap nilai sesuai
arahan dan ketentuan
organisasi.

Adaptif

Menggunakan cara manual
maupun digital sesuai
kebutuhan dalam merekap
nilai.
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Menganalis
a Nilai
pretest dan
posttest

Tersediany
a hasil
analisis
pretest dan
posttest

Berorientasi Pelayanan
Saya menganalisa hasil
dengan rapi agar dapat
menjadi bahan evaluasi yang
bermanfaat bagi peserta dan
organisasi.

Akuntabel

Saya menyajikan analisa
berdasarkan data asli tanpa
ada rekayasa.

Kompeten

Saya menggunakan
kemampuan analisis untuk
membandingkan hasil pretest
dan posttest secara objektif.
Loyal

saya telah menganalisa nilai
pretest dan posttest dengan
sungguh- sungguh sehingga
membantu organisasi
Adaptif

saya menyesuaikan metode
analisa, baik secara manual
maupun menggunakan aplikasi,
agar hasilnya lebih akurat dan
mudah dipahami.
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Pembuata
n Laporan
Aktualisasi

Membuat
draft
laporan
aktualisasi

Tersediany
a draft
laporan
aktualisasi

Berorientasi Pelayanan
Saya telah cekatan dalam
menyiapkan draft untuk
laporan aktualisasi dan
menyajikan laporan yang
mudah dipahami

Akuntabel

Saya menuliskan isi laporan
sesuai dengan kegiatan yang
benar- benar dilaksanakan.
Kompeten

Saya menggunakan
kemampuan menulis dan
menyusun dokumen agar

laporan tersusun dengan baik.

e Peserta
e Mentor

YA
1.Kesulita
n
menyusun
sistematik
a laporan
agar
sesuai
dengan
pedoman
yang
berlaku.
2.Ketidakle
ng kapan
data atau
dokumen
pendukung
yang
dibutuhkan
dalam
laporan.

1.Mengacu
pada
pedoman
penulisan
laporan
aktualisasi
yang telah
ditetapkan
lembaga.
2.Mengump
ulkan data
dan bukti
pendukung
secara
lengkap
sejak awal
pelaksanaan
kegiatan.

Laporan
aktualisasi
merupakan
dokumen
penting yang
menggambark
an
pelaksanaan
kegiatan
secara
sistematis.
Kendala yang
mungkin
muncul adalah
keterlambatan,
data kurang
lengkap, atau
perbedaan
persepsi
dengan
mentor.
Dengan
persiapan
yang baik,
komunikasi
intensif, dan
mengikuti
pedoman
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resmi, laporan
dapat
diselesaikan
tepat waktu
dan sesuai
standar.
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Melakukan
konsultasi
dengan
mentor
terkait draft
laporan
aktualisasi

Tersedianya
lembar
catatan
konsultasi

Berorientasi Pelayanan
Saya telah berkomunikasi
dengan santun saat konsultasi
bersama mentor

Akuntabel

Saya telah menjelaskan setiap
bagian laporan berdasarkan
data dan kegiatan yang benar,
sehingga dapat
dipertanggungjawabkan.
Harmonis

Saya telah menjaga etika,
kesopanan, dan komunikasi
yang baik selama konsultasi
dengan mentor

Adaptif

Saya menerima masukan
mentor dengan terbuka dan
menyesuaikan isi draft laporan
sesuai arahan yang diberikan.
Kolaboratif

Saya telah bekerjasama dengan
mentor dalam menyempurnakan
draft laporan agar lebih
komprehensif.
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Meminta
persetujua
n mentor
untuk hasil
akhir
laporan
aktualisasi
diisetujui
mentor

Tersedianya
laporan
aktualisasi
yang sudah

Berorientasi Pelayanan
Saya telah berkomunikasi
dengan santun saat meminta
persetujuan mentor untuk hasil
akhir laporan aktualisasi.
Akuntabel

Saya menyerahkan laporan
sebagai bentuk tanggungjawab
atas kegiatan aktualisasi yang
saya laksanakan

Kompeten

Saya menyusun laporan
dengan baik agar layak untuk
disetujui.

Harmonis

Saya meminta persetujuan
dengan sikap sopan dan
menghargai arahan mentor.
Loyal

Saya telah menjaga nama
baik pimpinan dalam

meminta persetujuan
Kolaboratif

Saya bekerjasama dengan
mentor agar laporan akhir
sesuai harapan dan tujuan.
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F. Matrik Rekapitulasi Pelaksanaan Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

Mata Pelatihan

Kegiatan

Jumlah Aktualisasi Per
MP

1 | Berorientasi Pelayanan 2 3 3 2 3 3 3 5 3 3 30

2 | Akuntabel 3 3 3 2 3 3 3 5 3 3 31

3 | Kompeten 1 3 3 2 2 3 2 3 3 2 24

4 | Harmonis 2 2 2 0 1 2 2 4 0 2 17
5 | Loyal 3 3 3 2 3 2 2 3 2 1 24

6 | Adaptif 3 1 1 1 3 3 2 3 2 1 20
7 | Kolaboratif 2 2 2 0 1 2 3 5 0 2 19
Jumlah MP yang diaktualisasikan per| 16 17 17 9 16 18 17 28 13 14 165
kegiatan
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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A.KESIMPULAN

1.

Aktualisasi/ Habituasi Mata Pelatihan

Hasil dari pelaksanaan seluruh kegiatan aktualisasi yang berjudul

‘Pembuatan Media Edukasi Gizi Seimbang (Vidio dan Leaflet) untuk

Meningkatkan Pengetahuan dan Perilaku Masyarakat Terhadap Gizi di Wilayah

Kerja

UPTD Puskesmas Lubuk Sanai”, dengan menerapkan nilai-nilai dasar

ASN BerAKHLAK, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

a)

Tercapainya pembuatan dan pemanfaatan media edukasi gizi seimbang yang
inovatif dan mudah dipahami oleh masyarakat dalam penyampaian informasi
gizi seimbang (isi piringku) yang kreatif dan menarik dengan jumlah peserta
yang mengikuti kegiatan posyandu sebanyak 174 orang peserta yang
terdiri dari 4 Desa (6 pos Posyandu). Hal ini menunjukkan bahwa
pemanfaatan media edukasi yang dilakukan sudah disosialisasikan dan
kegiatan berjalan dengan baik.
Teraktualisasinya nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK serta peran ASN dalam
pelaksanaan tugas pokok Penulis pada kegiatan aktualisasi yang berjudul
‘Pembuatan Media Edukasi Gizi Seimbang (Vidio dan Leaflet) untuk
Meningkatkan Pengetahuan dan Perilaku Masyarakat Terhadap Gizi di
Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Lubuk Sanai”, yaitu:

Kegiatan Ke-1, Pelaksanakan konsultasi dengan mentor telah

menerapkan nilai dasar BerAKHLAK vyaitu Berorientasi pelayanan,

Akuntabel, Kompeten , Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif

Kegiatan Ke-2, Pembuatan video sebagai media edukasi gizi seimbang
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(Canva dan video editor) telah menerapkan nilai dasar BerAKHLAK
yaitu Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal,
Adaptif dan Kolaboratif

a) Kegiatan Ke-3, Pembuatan leaflet sebagai media edukasi gizi
seimbang telah menerapkan nilai dasar BerAKHLAK vyaitu
Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten , Harmonis, Loyal,
Adaptif dan Kolaboratif

b) Kegiatan Ke-4, Pelaksanaan upload video ke Televisi Puskesmas dan
media social puskesmas serta pembagian leaflet kepengunjung
Puskesmas telah menerapkan nilai dasar BerAKHLAK vyaitu
Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten , Harmonis, Loyal,
Adaptif dan Kolaboratif

c) Kegiatan Ke-5, Pembuatan soal pretest dan posttest telah menerapkan
nilai dasar BerAKHLAK vyaitu Berorientasi pelayananan, Akuntabel,
Kompeten dan Adaptif

d) Kegiatan Ke-6, Pembuatan Satuan Acara Penyuluhan (SAP) telah
menerapkan nilai dasar BerAKHLAK yaitu Berorientasi pelayananan,
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif

e) Kegiatan Ke-7, Pembuatan surat pemberitahuan penyuluhan telah
menerapkan nilai dasar BerAKHLAK yaitu Berorientasi pelayananan,
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif

f) Kegiatan Ke-8, Pelaksanaan penyuluhan telah menerapkan nilai dasar
BerAKHLAK vyaitu Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten,

Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif
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g) Kegiatan Ke-9, Pelaksanaan evaluasi kegiatan telah menerapkan nilai
dasar BerAKHLAK vyaitu Berorientasi pelayanan, Akuntabel,
Kompeten , Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif

h) Kegiatan Ke-10, Pembuatan laporan aktualisasi telah menerapkan nilai
dasar BerAKHLAK yaitu Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten,
Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif

2.  Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Gagasan kreatif yang telah dilakukan untuk menyelesaikan core isu yang
ditemukan adalah “Pembuatan Media Edukasi Gizi Seimbang (Vidio dan
Leaflet) untuk Meningkatkan Pengetahuan dan Perilaku Masyarakat

Terhadap Gizi di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Lubuk Sanai”.

3.  Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu

Setelah pelaksanaan seluruh kegiatan aktualisasi yang berjudul
Pembuatan Media Edukasi Gizi Seimbang (Vidio dan Leaflet) untuk
Meningkatkan Pengetahuan dan Perilaku Masyarakat Terhadap Gizi di Wilayah
Kerja UPTD Puskesmas Lubuk Sanai, maka diperoleh hasil berupa adanya
peningkatan pengetahuan dan perilaku masyarakat setelah dilakukan edukasi
gizi seimbang di wilayah kerja UPTD Puskesmas Lubuk Sanai. Serta tingginya

partisipasi masyarakat terhadap kegiatan posyandu yang telah dilakukan.
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B.REKOMENDASI
1. Untuk Penyelenggara Pelatihan
Pelaksanaan Latihan Dasar CPNS ini berdampak pada perbaikan kualitas
penulis dalam menjalankan tugas di Instansi asal penulis, akan tetapi dalam
pelaksanaannya masih terdapat beberapa kendala yang perlu diperhatikan dan
diperbaiki untuk kedepannya.
2. Untuk Instansi Asal Peserta
a) Penulis berharap pengoptimalan media sosial ini d
b) Penulis berharap instan tetap mendukung pelaksanaan rencana

tindak lanjut dari aktualisasi ini
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Laporan Mingguan (Minggu Ke-1)
a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No 1 Pelaksanakan konsultasi rencana dan
pelaksanaan aktualisasi

Tanggal Pelaksanaan | 22 Oktober-24 Oktober 2025
Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti | 1. Tersedianya draft konsultasi dan  surat
Kegiatan/Evidence persetujuan

2.Tersedianya Catatan Konsultasi

3.Tersedianya surat persetujuan pelaksanaan
aktualisasi yang telah ditandatangani

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

1)Membuat draft konsultasi dan surat persetujuan pelaksanaan
aktualisasi
a. Berorientasi Pelayananan
Pada hari Rabu- Jumat , 22 Oktober-24 Oktober 2025 sekitar pukul 09.00
Penulis dengan cekatan dan cermat mulai membuat draf konsultasi dan
draft surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi. Penulis mencari format
korp surat Dinas Kesehatan UPTD Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten
Mukomuko serta mencari referensi format draft konsultasi dan surat
persetujuan. Penulis menginput data penulis dan mentor dengan cermat
demi menghindari kesalahan penulisan. Setelah menyelesaikan draft
konsultasi dan surat persetujuan penulis menghubungi mentor untuk
melaksanakan konsultasi
b. Akuntabel
Selama pembuatan draft konsultasi dan draft persetujuan di Dinas
Kesehatan UPTD Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko, penulis
telah bertanggungjawab dan jujur dalam mempersiapkan bahan untuk
membuat draft konsultasi dan draft persetujuan dengan mencari sumber
literatur yang baik dan benar. Penulis menemui pegawai di bagian umum
Dinas Kesehatan UPTD Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko
untuk meminta korp surat resmi yang biasa digunakan dalam membuat
surat- menyurat. Penulis telah bertanggung jawab dengan teliti dan
berhati-hati dalam membuat draft konsultasi dan draft persetujuan. Penulis
memastikan penulisan dan kalimat atau kata yang ada di draft tersebut
sudah benar dan melakukan perubahan jika terdapat kesalahan.

c. Kompeten

Penulis telah membuat draft surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi
dengan kualitas terbaik. Penulis terlebih dahulu mencari sumber literatur
melalui aplikasi mesin pencarian dalam membuat sebuah surat
persetujuan. Selanjutnya, penulis meminta kepada pegawai bagian umum
Dinas Kesehatan UPTD Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko
serta tata cara penulisan dalam membuat surat persetujuan. Penulis
memastikan format penulisan, data penulis, data mentor serta kalimat
dalam surat persetujuan telah benar dan memenuhi standar format

penulisan surat yang digunakan di dalam penulisan draft di Dinas




Kesehatan UPTD Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko.
d. Adaptif

Penulis telah  berupaya melakukan beberapa inovasi dan
mengembangkan kreativitas dalam proses pembuatan draft surat
persetujuan pelaksanaan aktualisasi. Penulis proaktif mulai dengan
mencari contoh cara membuat surat persetujuan yang baik dan benar
melalui aplikasi mesin pencarian. Penulis juga bertanya dan meminta
format kop surat resmi Dinas Kesehatan UPTD Puskesmas Lubuk Sanai
Kabupaten Mukomuko kepada pegawai bagian umum. Penulis belajar
menyesuaikan diri dengan tata cara pembuatan surat persetujuan di
lingkungan Dinas Kesehatan UPTD Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten
Mukomuko. Penulis proaktif dalam memastikan bahwa surat persetujuan
pelaksanaan aktualisasi ini dapat dipahami dengan baik, memenuhi
kebutuhan hukum, serta mengakomodasi harapan semua pihak yang
terlibat. Penulis juga proaktif dalam memastikan detail informasi yang
diberikan dalam surat persetujuan aktualisasi ini sesuai dengan kebutuhan
yang diperlukan dalam pelaksanaan aktualisasi.

2)Melakukan konsultasi dengan mentor
a. Berorientasi Pelayananan

Penulis melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan
aktualisasi sesuai dengan jadwal yang sudah disepakati yaitu pada hari
Jumat tanggal 24 Oktober 2025 pukul 10.00 WIB bertempat di ruangan
Kepala UPTD Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko. Saat
berkonsultasi Penulis telah berperilaku ramah dan sopan meminta izin
untuk melakukan konsultasi. Penulis telah mendengarkan dan menyimak
setiap masukan, saran, atau kritik dari mentor. Penulis juga mencatat
poin-poin penting dari diskusi sebagai bahan evaluasi dan tindak lanjut
serta menghindari pembicaraan yang bertele-tele atau tidak relevan
dengan topik utama yaitu pelaksanaan aktualisasi. Penulis telah solutif
dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan mentor terkait
kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan dalam aktualisasi ini. Dengan
sikap berorientasi pelayananan dalam melakukan konsultasi, hubungan
dengan mentor dapat berkembang secara lebih efektif, dan pelaksanaan
aktualisasi menjadi lebih terarah dan optimal.

b. Akuntabel

Pada saat melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan
aktualisasi Penulis datang tepat waktu menemui mentor sesuai jadwal
yang telah disepakati sebelumnya untuk melakukan konsultasi dan
memulai diskusi sesuai dengan agenda yang telah penulis susun. Penulis
telah bertanggung jawab, jujur dan berintegritas tinggi menyampaikan
kegiatan- kegiatan yang akan dilakukan dalam aktualisasi. Penulis telah

melaporkan dengan jujur setiap perkembangan yang telah penulis lakukan




dalam pelaksanaan aktualisasi ini. Penulis bersedia dan telah bertanggung
jawab dalam menerima krittk dan umpan balik dari mentor serta
menghargai saran yang diberikan oleh mentor dan berusaha untuk
menerapkannya dalam proses aktualisasi. Penulis telah membawa data,
informasi, atau dokumen yang relevan dalam berkonsultasi dengan mentor
terkait pelaksanaan aktualisasi. Setelah melakukan konsultasi Penulis
telah bertanggung jawab menyusun notulensi hasil konsultasi dengan
mentor.

c. Kompeten

Sebelum melakukan konsultasi dengan mentor, terlebih dahulu Penulis
mempersiapkan bahan yang akan dikonsultasikan dengan sistematis dan
terukur serta berkualitas. Saat melakukan konsultasi Penulis
menggunakan bahasa formal yang sesuai, baik dan sopan untuk
memastikan pemahaman yang baik terhadap mentor serta menyampaikan
ide atau pendapat secara ringkas, jelas, dan langsung pada poinnya.
Penulis memahami sepenuhnya argumen, saran, atau kritik yang
disampaikan sebelum memberi umpan balik kepada mentor. Penulis
menjelaskan satu per satu kegiatan yang akan penulis lakukan dalam
pelaksanaan aktualisasi ini dengan sistematis dan jelas serta meminta
masukan kepada mentor terkait kegiatan yang akan penulis lakukan.
Penulis mengakui jika ada hal yang kurang dipahami dan tidak segan
untuk meminta klarifikasi atau penjelasan lebih lanjut.

d. Harmonis

Ketika melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan
aktualisasi, Penulis telah membangun lingkungan kerja yang kondusif yaitu
menghargai setiap keputusan dan solusi yang diberikan mentor saat
berkonsultasi. Penulis telah memastikan bahwa komunikasi berjalan
lancar, terbuka, dan menghasilkan solusi yang bermanfaat bagi penulis
maupun mentor. Penulis tidak pernah memotong pembicaraan mentor saat
mentor menyampaikan arahan kepada  penulis. Penulis  telah
mendengarkan dengan baik setiap pandangan dari mentor tanpa
menunjukkan sikap defensif atau merasa tersinggung. Penulis juga tidak
berusaha memaksakan pendapat sendiri, melainkan mencari titik temu
yang bisa mengakomodasi kebutuhan semua pihak terkait saat
berkonsultasi dengan mentor.

e. Loyal
Saat penulis meminta untuk konsultasi dengan mentor, penulis

menanyakan terlebih dahulu apakah mentor bersedia untuk melakukan
konsultasi. Setelah mentor menjawab bersedia maka penulis akan
menanyakan jadwal kosong yang dimiliki mentor untuk melakukan
konsultasi. Mentor menjawab untuk dilakukan pada hari Rabu, tanggal 22
Oktober 2025. Kemudian penulis menanyakan tempat pelaksanaan
konsultasi dan mentor menjawab di ruangan Kepala UPTD Puskesmas




Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko. Hal ini merupakan bentuk loyal
kepada pimpinan dimana penulis merupakan bawahan dan mentor
merupakan pimpinan di instansi tempat bekerja penulis.

f. Adaptif

Penulis telah menunjukkan kemampuan untuk beradaptasi dengan
berbagai situasi, perubahan atau dinamika yang mungkin terjadi selama
proses konsultasi dengan mentor terkait kegiatan-kegiatan yang akan
Penulis lakukan pada pelaksanaan aktualisasi ini. Penulis menerima
saran atau masukan yang berbeda dengan pemikiran awal, dan bersedia
mengubah pendekatan jika diperlukan. Penulis telah berupaya melakukan
beberapa inovasi dan mengembangkan kreativitas dalam menyusun
bahan yang akan dikonsultasikan pada pelaksanaan aktualisasi ini.
Penulis proaktif saat berkonsultasi dengan mentor dengan bertanya
kepada mentor dan proaktif menyesuaikan metode atau cara kerja
berdasarkan umpan balik yang diberikan oleh mentor selama konsultasi.
dg. Kolaboratif

Pada saat berkonsultasi dengan mentor tentang pelaksanaan kegiatan-
kegiatan aktualisasi, Penulis bersikap terbuka dalam menerima pendapat
dan saran dari mentor agar tercapai tujuan pelaksanaan aktualisasi dan
menghasilkan nilai tambah pada pemegang prgram gizi di UPTD
Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko. Penulis juga
menghindari sikap dominan dalam diskusi, serta memberikan ruang
kepada mentor untuk menyampaikan pendapatnya dalam pelaksanaan
kegiatan aktualisasi ini. Penulis telah transparan dalam menyampaikan
pemikiran dan ide tanpa menyembunyikan informasi kepada mentor.
Penulis menyimak argumen atau masukan dari mentor dengan pikiran
terbuka, dan merespons secara konstruktif. Selain itu, penulis juga
bersedia menyesuaikan ide atau solusi awal jika ada pendapat yang lebih
baik atau lebih relevan muncul dalam berkonsultasi dengan mentor.

3) Meminta persetujuan aktualisasi kepada mentor

a. Berorientasi Pelayananan

Pada hari Jumat tanggal 24 Oktober 2025, setelah selesai melakukan
kegiatan konsultasi dengan mentor terkait kegiatan-kegiatan pelaksanaan
aktualisasi, Penulis dengan cekatan meminta persetujuan pelaksanaan
kegiatan-kegiatan aktualisasi yang telah Penulis jelaskan kepada mentor.
Penulis menyampaikan keinginan meminta persetujuan pelaksanaan
aktualisasi kepada mentor dengan ramah, sopan dan santun. Saat
meminta persetujuan pelaksanaan kepada mentor, Penulis telah
menyiapkan terlebih dahulu semua dokumen pendukung atau materi
pelaksanaan aktualisasi dengan baik dan teliti, sehingga memudahkan

mentor dalam memberikan persetujuan.




b. Akuntabel

Penulis telah bertanggung jawab, jujur dan berintegritas tinggi dalam
mempersiapkan surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi. Penulis telah
memastikan kebenaran data yang dicantumkan pada surat persetujuan
pelaksanaan aktualisasi serta kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan
dalam aktualisasi. Penulis akan melanjutkan kegiatan aktualisasi
dengan berintegritas tinggi, cermat dan jujur agar tercapai tujuan dari
pelaksanaan aktualisasi ini. Penulis memastikan menggunakan peralatan
seperti printer, kertas dan lainnya milik Dinas Kesehatan UPTD Puskesmas
Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko dengan bertanggung jawab, jujur,
efektif dan efisien dan tidak menyalahgunakan jabatan saat
melaksanakan kegiatan aktualisasi.

c. Kompeten

Penulis telah melaksanakan tugas meminta persetujuan pelaksanaan
aktualisasi kepada mentor dengan kualitas terbaik. Penulis terus
berupaya meningkatkan kompetensi diri dalam melaksanakan kegiatan-
kegiatan aktualisasi dengan mempelajari materi tentang gizi seimbang.
Penulis juga mencari sumber literatur dari pakar-pakar gizi dan video-
video edukasi tentang gizi seimbang yang menarik serta proses
pembuatan media edukasi yang mudah dipahami. Selain itu, Penulis
memastikan rencana pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi
disusun dengan baik dan sistematis, mencakup tujuan, langkah-langkah,
jadwal, serta hasil yang diharapkan dengan kualitas terbaik.

d. Harmonis

Ketika pelaksanaan persetujuan aktualisasi kepada mentor di Dinas
Kesehatan UPTD Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko, Penulis
menyelesaikan terlebih dahulu apa yang menjadi koreksi dan masukkan
yang diberikan oleh mentor. Setelah itu kembali menemui mentor untuk
dilakukan persetujuan terkait aktualisasi pelaksanaan latihan dasar CPNS
di ruangan Kepala UPTD Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko.
Selama melakukan pertemuan dengan mentor mulai dari konsultasi,
perbaikan dan meminta persetujuan pelaksanaan aktualisasi, Penulis
berharap agar dapat berjalan dengan lancar maka dari itu penulis
menjaga hubungan baik dengan mentor. Apabila masih ada masalah
dalam penulisan dan diberikan masukkan oleh mentor penulis akan
mengikuti agar mentor tidak tersinggung.

e. Loyal

Selama pelaksanaan meminta persetujuan kepada mentor di Dinas
Kesehatan UPTD Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko penulis
terlebih  dahulu menanyakan jadwal untuk meminta persetujuan
aktualisasi kepada mentor. Pertama penulis menghubungi melalui
Whatsapp, Penulis menunggu mentor membalas chat sebagai bentuk

loyalitas kepada pimpinan. Setelah dibalas mentor maka penulis




menanyakan apakah mentor di ruangan, dan setelah dibalas maka
Penulis segera menuju ke ruang Kepala UPTD Puskesmas Lubuk Sanai
Kabupaten Mukomuko dan menemui mentor untuk meminta tanda tangan
persetujuan aktualisasi dimana hal ini merupakan bentuk loyal dalam jenis
komunikasi dengan pimpinan.

f. Adaptif

Penulis telah proaktif ke mentor dalam meminta persetujuan pelaksanaan
kegiatan aktualisasi. Penulis telah menunjukkan kemampuan untuk
beradaptasi dengan berbagai situasi, perubahan, atau dinamika yang
mungkin terjadi selama pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang akan Penulis
lakukan pada pelaksanaan aktualisasi ini. Penulis menerima saran atau
masukan yang berbeda dengan pemikiran awal, dan bersedia mengubah
pendekatan jika diperlukan. Penulis telah berupaya melakukan beberapa
inovasi dan mengembangkan kreativitas dalam menyusun surat
persetujuan pelaksanaan aktualisasi ini. Penulis juga proaktif saat
meminta surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi kepada mentor.
Penulis telah menunjukkan menunjukkan fleksibilitas, keterbukaan
terhadap perubahan, dan kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan
situasi atau masukan yang diberikan oleh mentor saat memberikan
persetujuan untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi.

d. Kolaboratif

Saat meminta persetujuan dan tanda tangan mentor di surat persetujuan
pelaksanaan aktualisai, Penulis telah terbuka menerima pendapat dan
saran dari mentor dan membangun lingkungan kerja yang kondusif agar
tercapai tujuan bersama yang lebih baik di Dinas Kesehatan UPTD
Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko. Penulis telah
menunjukkan kemampuan untuk bekerja sama, menghargai pendapat
mentor, dan menciptakan hubungan yang harmonis dalam mencapai
tujuan bersama yaitu optimalnya penyampaian informasi gizi seimbang
melalui leaflet, vidio dan media sosial di UPTD Puskesmas Lubuk Sanai
Kabupaten Mukomuko. Sikap kolaboratif penting dalam membangun kerja
sama yang produktif, dimana mentor merasa dihargai dan dilibatkan
secara penuh dalam proses aktualisasi ini.




B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan
a. Membuat Draft Konsultasi dan Surat Persetujuan Pelaksanaan
Aktualisasi
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Gambar 1. Membuat Draf Konsultasi dan Surat Persetujuan
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Gambar 2. Draft Konsultasi




DINAS RESEHATAN
UFID FUSKESMAS LUBUK SANAI
Jlo. Lintas Benglmlu - Padang Desa Lubuk Sanai Kec. XIV Eoto
EabMulomuln Brov Benslulu Eode Pos 38765

FEMERINTAH KABUPATEN MURKOMURD I

s e sarna s ha b s na Vi 11.C oo

USULAN JADWAL ERCGIATAN ARTUALISAST

PENINGEATAN PENGETAHUAN DAN FERILAKD KASYARARAT TERHADAP CIZI
SEMEBANG RELATUI MEDIA EDUEAS (VIDIO DAN LEAFLET) DI WILAYAH
EER.IA UPTD PUSEESRLAS LUBUK 3ANAT KABUPATEN MURKOLITED

He Ergaiam Japzzal Pelilzanam
Koesgadan ke-1 2 Pelaieangon koremias dergan menior IR Mgy, FOES

. Eazadan Ke-I  Pergaeman A said s medi Sotekgn 2 LNty JCLEY
Fed
Fgmadag k-3 Pegmian bra fhed safaean media adelas O1-02 Novernser 20023
Fed
4 Femadan e Pelasangan wpkoad 3500 ke Jebsga -0 Morvermoer 200
Peslnamas don Media Soosial Eesliaanas 550 PeIaia i
keafled lpepady. pependars Peskesmas

3 et Ke-3 C Peoieaign soa ] Bt dan Porie O7-09 Movermoer 20203
[ Eeaitan Ke-6 - Peqaeaign Sdean Acara Peggspdean, 1L 12 Movemiter D02
551
T Focmadan ke-T - Perghemia . seral penlerpia b, 13- 14 Movemiser JES
et nt
-3 Fesmadan ke P bisang an penvgleban 13 Movemmiber IS
9 Fmadan ke Pebicangan s bees epaan T 1% Movemser 202

10 Eeguian Ke- 10 2 Pernbaadon Laposin Aloisaleas 1520 Nowermber SIS

Lok, aran, IF L Egoy, S

o Pegenig

MH

NIEIYTTILE SO 1| Ol N PEEKI 2 LIS - (KL




Gambar 3. Usulan Jadwal Kegiatan Aktualisasi
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Gambar 4. Surat Persetujuan Aktualisasi
b. Melakukan konsultasi dengan mentor

Gambar 5. Konsultasi Bersama Mentor




Gambar 6. Notulensi Konsultasi




c. Meminta persetujuan aktualisasi kepada mentor




Gambar 8. Usulan Kegiatan Yang Sudah Ditandatangani




Gambar 9. Surat Persetujuan Yang Sudah Ditandangani

Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
a. Membuat draft konsultasi dan surat persetujuan pelaksanaan
aktualisasi

Pada hari Rabu Tanggal 22 Oktober 2025 sekitar pukul 09.00 WIB
bertempat di ruang Kepala Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten
Mukomuko, Penulis dengan cekatan dan cermat mulai membuat draft
surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi. Penulis memulai dengan
membuat kop surat sesuai dengan format milik Dinas Kesehatan UPTD
Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko. Penulis memperoleh
format kop surat resmi dari bagian umum Puskesmas Lubuk Sanai
Kabupaten Mukomuko. Penulis memasukkan data penulis dan data

mentor dengan cermat demi menghindari kesalahan penulisan. Setelah




selesai membuat draft surat persetujuan, Penulis kembali membaca draft
tersebut dengan teliti untuk melihat jika ada kesalahan dan segera
memperbaikinya. Penulis cekatan menyelesaikan draft surat persetujuan
pelaksanaan aktualisasi agar penulis dapat melakukan tugas Penulis

lainnya.

b. Melakukan konsultasi dengan mentor

Penulis melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan
aktualisasi sesuai dengan jadwal yang sudah disepakati yaitu pada hari
Jumat tanggal 24 Oktober 2025 pukul 10.00 WIB bertempat di ruangan
Kepala UPTD Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko. Saat
berkonsultasi Penulis telah berperilaku ramah dan sopan meminta izin
untuk melakukan konsultasi. Penulis telah menyimak setiap masukan,
saran, atau kritik dari mentor dengan seksama dan hormat tanpa interupsi.
Penulis juga mencatat poin-poin penting dari diskusi sebagai bahan
evaluasi dan tindak lanjut serta menghindari pembicaraan yang bertele-
tele atau tidak relevan dengan topik utama yaitu pelaksanaan aktualisasi.
Meminta persetujuan pelaksanaan aktualisasi kepada mentor Pada hari
Jumat tanggal 24 Oktober 2025, setelah selesai melakukan kegiatan
konsultasi dengan mentor terkait kegiatan-kegiatan pelaksanaan
aktualisasi, Penulis dengan cekatan meminta persetujuan pelaksanaan
kegiatan-kegiatan aktualisasi yang telah Penulis jelaskan kepada mentor.
Penulis menyampaikan keinginan meminta persetujuan pelaksanaan
aktualisasi kepada mentor dengan ramah, sopan dan santun. Saat
meminta persetujuan pelaksanaankepadamentor, Penulis telah
menyiapkan terlebih dahulu semua dokumen pendukung atau materi
pelaksanaan aktualisasi dengan baik dan teliti, sehingga memudahkan
mentor dalam memberikan persetujuan. Penulis telah memeriksa
dokumen surat persetujuan dengan detail agar tidak terdapat kesalahan
baik secara penulisan maupun data atau informasi yang dituliskan pada
surat persetujuan sehingga mentor tidak perlu berulang kali memberikan

tanda tangan

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan

organisasi

Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini bertujuan untuk
Meningkatkan pengetahuan dan perilaku Ibu Balita dan masyarakat
tentang gizi seimbang melalui media edukasi vidio dan leflet di Wilayah
kerja. UPTD Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko. Sejalan
dalam mewujudkan visi misi UPTD Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten
Mukomuko dengan visi yaitu Pelayanan Prima Menuju Masyarakat Hidup
Sehat dan Mandiri bagi Masyarakat Kecamatan XIV Koto Tahun 2024 dan
misi pertama yaitu Memberikan pelayanan yang profesional merata dan
terjangkau, kedua Meningkatkan peran serta masyarakat untuk hidup

sehat dan mandiri dan ketiga adalah Meningkatkan kerjasama lintas




program dan lintas sektoral.

E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat)

jika aktualisasi tidak berdasarkan NDS
Adapun dampak yang terjadi jika Penulis tidak menerapkan nilai dasar
Ber- AKHLAK dengan baik pada pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam
aktualisasi ini adalah hubungan kerja sama, komunikasi dan hubungan
yang tidak harmonis antara Penulis dan mentor tidak akan terjalin dengan
baik yang pada akhirnya akan menyebabkan tidak lancarnya pelaksanaan
kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini. Penulis juga mungkin akan
melakukan banyak kesalahan atau kelalaian dalam melaksanakan tugas
yang telah penulis rencanakan. Selain itu, secara tidak langsung jika
pelaksanaan kegiatan ini berjalan tidak maksimal dan penuh kesalahan
maka akan berdampak pada capaian tingkat pengetahuan dan perilaku
masyarakat terhadap gizi seimbang di wilayah kerja UPTD Puskesmas
Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko. Penulis juga tidak kompeten dalam

mengoptimalkan vidio edukasi dan media sosial tersebut.




Laporan Mingguan (Minggu Ke-2)
Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No 2 Pembuatan vidio sebagai media edukasi gizi

Tanggal Pelaksanaan | 25 Oktober-310ktober 2025

Kegiatan
Daftar Lampiran Bukti | 1. Tersedianya desain vidio yang menarik
Kegiatan/Evidence menggunakan Canva dan Vidio Editor

2.Tersedianya Catatan Konsultasi

3.Tersedianya form persetujuan tentang media yang
sudah dibuat

B. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan
1) Membuat vidio edukasi (Canva dan Vidio editor)

a. Berorientasi Pelayananan
Pada hari Sabtu, 25 Oktober 2025 sekitar pukul 09.00 WIB, setelah
mendapatkan persetujuan atas rencana aktualisasi, penulis dengan
cekatan dan penuh tanggung jawab langsung mengambil inisiatif untuk
membuat media edukasi tentang gizi seimbang menggunakan vidio yang
akan digunakan dalam kegiatan penyuluhan dan lobby Puskesmas
Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko. Langkah ini diambil sebagai bagian
dari komitmen dalam mewujudkan pelayananan publik yang responsif,
modern, dan mudah diakses oleh masyarakat, khususnya para lbu
Balita. Dengan memanfaatkan perkembangan teknologi seperti canva
dan vidio editor serta media sosial sebagai saluran komunikasi digital,
maka vidio edukasi tentang gizi seimbang ini mampu menyampaikan
informasi terkait pola hidup sehat dan bergizi seimbang secara cepat,
efisien, dan tepat sasaran. Tindakan ini mencerminkan orientasi
pelayananan yang proakitif, yakni hadir memberikan solusi, menjawab
kebutuhan informasi masyarakat, dan memperluas jangkauan edukasi
gizi seimbang melalui platform yang dekat dengan keseharian
masyarakat.
b. Akuntabel
Setelah membuat media edukasi tentang gizi seimbang ini, UPTD
Puskesmas Lubuk Sanai memegang penuh tanggung jawab atas
pengelolaan dan pemanfaatan vidio tersebut. Sebagai wujud komitmen
terhadap prinsip akuntabilitas, setiap rangkaian vidio tersebut yang
dipublikasikan melalui TV Puskesmas dan akun resmi UPTD Puskesmas
Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko mencerminkan nilai-nilai
profesionalisme, transparansi, dan pelayananan publik yang informatif
dan edukasi. UPTD Puskesmas Lubuk Sanai memastikan bahwa
informasi yang disampaikan benar, relevan, dan bermanfaat bagi
masyarakat, khususnya para Ibu Balita untuk mencukupi asupan zat
gizi balita dan keluarga. Selain itu, UPTD Puskesmas Lubuk Sanai juga
bertanggung jawab untuk mempublish secara berkala dan terjadwal.
Dengan demikian, vidio yang ditampilkan melalui TV Puskesmas dan

akun media sosial bukan hanya sekadar sarana edukasi, tetapi juga




menjadi bagian dari upaya membangun kepercayaan publik dan
memperkuat peran ahli gizi untuk masyarakat.
c. Kompeten

Penayangan vidio edukasi gizi seimbang melalui media sosial yang telah
dibuat tidak sekadar menjadi sarana edukasi dan komunikasi, tetapi juga
menjadi wujud nyata kompetensi dalam menyampaikan informasi yang
bermanfaat dan kredibel. Penulis secara konsisten menggunakan vidio
dan memanfaatkan TV Puskesmas beserta akun media sosial tersebut
dengan bijak, serta memastikan setiap rangkaian vidio yang
dipublikasikan mengandung nilai edukatif, informatif, dan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat. Dengan memahami karakteristik masing-masing
platform seperti Instagram yang visual, Facebook yang interaktif, dan
TikTok yang dinamis penulis mampu menyesuaikan gaya penyampaian
agar pesan tersampaikan secara efektif dan menarik. Selain itu,
keterampilan dalam memilih kata, mengelola desain visual, serta
menyusun narasi yang komunikatif menjadi bagian penting dari
kompetensi yang ditunjukkan dalam pengelolaan aplikasi pembuatan
vidio dan pemanfaatan media sosial ini. Semua itu dilakukan demi
mendukung tugas dan fungsi Ahli gizi di UPTD Puskesmas Lubuk Sanai
Kabupaten Mukomuko dalam memberikan pelayananan informasi gizi
seimbang yang profesional dan terpercaya.

2)Melakukan konsultasi dengan mentor terkait vidio edukasi yang sudah
dibuat

a. Berorientasi Pelayananan

Penulis melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan
aktualisasi sesuai dengan jadwal yang sudah disepakati yaitu pada hari
Kamis tanggal 31 Oktober 2025 pukul 09.00 WIB. Saat berkonsultasi
Penulis telah berperilaku ramah dan sopan meminta izin untuk
melakukan konsultasi. Penulis telah menyimak setiap masukan, saran,
atau kritik dari mentor. Penulis juga mencatat poin-poin penting dari
diskusi sebagai bahan evaluasi dan tindak lanjut serta menghindari
pembicaraan yang bertele-tele atau tidak relevan dengan topik utama
yaitu pelaksanaan aktualisasi. Penulis telah solutif dalam menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan mentor terkait kegiatan-kegiatan
yang akan dilakukan dalam aktualisasi ini. Dengan sikap berorientasi
pelayananan dalam melakukan konsultasi, hubungan dengan mentor
dapat berkembang secara lebih efektif, dan pelaksanaan aktualisasi
menjadi lebih terarah dan optimal.

b. Akuntabel

Pada saat melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan
aktualisasi Penulis datang tepat wakiu menemui mentor sesuai jadwal
yang telah disepakati sebelumnya untuk melakukan konsultasi dan

memulai diskusi sesuai dengan agenda yang telah penulis susun.




Penulis telah bertanggung jawab, jujur dan berintegritas tinggi
menyampaikan kegiatan- kegiatan yang akan dilakukan dalam
aktualisasi. Penulis telah melaporkan dengan jujur setiap perkembangan
yang telah penulis lakukan dalam pelaksanaan aktualisasi ini. Penulis
bersedia dan telah bertanggung jawab dalam menerima kritik dan umpan
balik dari mentor serta menghargai saran yang diberikan oleh mentor
dan berusaha untuk menerapkannya dalam proses aktualisasi. Penulis
telah membawa data, informasi, atau dokumen yang relevan dalam
berkonsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan aktualisasi. Setelah
melakukan konsultasi. Penulis telah bertanggung jawab menyusun
notulensi hasil konsultasi dengan mentor.

e. Kompeten

Sebelum melakukan konsultasi dengan mentor, terlebih dahulu Penulis
mempersiapkan bahan yang akan dikonsultasikan dengan sistematis
dan terukur serta berkualitas. Saat melakukan konsultasi Penulis
menggunakan bahasa formal yang sesuai, baik dan sopan untuk
memastikan pemahaman vyang baik terhadap mentor serta
menyampaikan ide atau pendapat secara ringkas, jelas, dan langsung
pada poinnya. Penulis memahami sepenuhnya argumen, saran, atau
kritik yang disampaikan sebelum memberi umpan balik kepada mentor.
Penulis menjelaskan satu per satu kegiatan yang akan penulis lakukan
dalam pelaksanaan aktualisasi ini dengan sistematis dan jelas serta
meminta masukan kepada mentor terkait kegiatan yang akan penulis
lakukan. Penulis mengakui jika ada hal yang kurang dipahami dan tidak
segan untuk meminta klarifikasi atau penjelasan lebih lanjut.

f. Harmonis

Ketika melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan
aktualisasi, Penulis telah membangun lingkungan kerja yang kondusif
yaitu menghargai setiap keputusan dan solusi yang diberikan mentor
saat berkonsultasi. Penulis telah memastikan bahwa komunikasi berjalan
lancar, terbuka, dan menghasilkan solusi yang bermanfaat bagi penulis
maupun mentor. Penulis tidak pernah memotong pembicaraan mentor
saat mentor menyampaikan arahan kepada penulis. Penulis telah
mendengarkan dengan baik setiap pandangan dari mentor tanpa
menunjukkan sikap defensif atau merasa tersinggung. Penulis juga tidak
berusaha memaksakan pendapat sendiri, melainkan mencari titik temu
yang bisa mengakomodasi kebutuhan semua pihak terkait saat
berkonsultasi dengan mentor.

h. Loyal

Saat penulis meminta untuk konsultasi dengan mentor, penulis
menanyakan terlebih dahulu apakah mentor bersedia untuk melakukan
konsultasi. Setelah mentor menjawab bersedia maka penulis akan
menanyakan jadwal kosong yang dimiliki mentor untuk melakukan




konsultasi. Mentor menjawab untuk dilakukan pada hari Jumat, tanggal
31 Oktober 2025. Hal ini merupakan bentuk loyal kepada pimpinan
dimana penulis merupakan bawahan dan mentor merupakan pimpinan
di instansi tempat bekerja penulis yaitu Dinas Kesehatan UPTD
Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko.

i. Adaptif

Penulis telah menunjukkan kemampuan untuk beradaptasi dengan
berbagai situasi, perubahan, atau dinamika yang mungkin terjadi selama
proses konsultasi dengan mentor terkait kegiatan-kegiatan yang akan
Penulis lakukan pada pelaksanaan aktualisasi ini. Penulis menerima
saran atau masukan yang berbeda dengan pemikiran awal, dan
bersedia mengubah pendekatan jika diperlukan. Penulis telah berupaya
melakukan beberapa inovasi dan mengembangkan kreativitas dalam
menyusun bahan yang akan dikonsultasikan dipelaksanaan aktualisasi
ini. Penulis proaktif saat berkonsultasi dengan mentor dengan bertanya
kepada mentor dan proaktif menyesuaikan metode atau cara kerja
berdasarkan umpan balik yang diberikan oleh mentor selama konsultasi.
j- Kolaboratif

Pada saat berkonsultasi dengan mentor tentang pelaksanaan kegiatan-
kegiatan aktualisasi, Penulis bersikap terbuka dalam menerima
pendapat dan saran dari mentor agar tercapai tujuan pelaksanaan
aktualisasi. Penulis juga menghindari sikap dominan dalam diskusi,
serta memberikan ruang kepada mentor untuk menyampaikan
pendapatnya dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini. Penulis telah
transparan dalam menyampaikan pemikiran dan ide tanpa
menyembunyikan informasi kepada mentor. Penulis menyimak argumen
atau masukan dari mentor dengan pikiran terbuka, dan merespons
secara konstruktif. Selain itu, penulis juga bersedia menyesuaikan ide
atau solusi awal jika ada pendapat yang lebih baik atau lebih relevan
muncul dalam berkonsultasi dengan mentor.

3) Meminta persetujuan tentang vidio edukasi yang sudah dibuat

a. Berorientasi Pelayanan

Pada hari Jumat tanggal 31 Oktober 2025, setelah selesai melakukan
kegiatan konsultasi dengan mentor terkait kegiatan-kegiatan
pelaksanaan aktualisasi. Penulis dengan cekatan meminta persetujuan
pelaksanaan kegiatan-kegiatan aktualisasi yang telah Penulis jelaskan
kepada mentor. Penulis menyampaikan keinginan meminta persetujuan
vidio edukasi yang sudah dibuat kepada mentor dengan ramah, sopan
dan santun. Saat meminta persetujuan kepada mentor, Penulis telah
menyiapkan terlebih dahulu semua dokumen pendukung atau materi
pelaksanaan aktualisasi dengan baik dan teliti, sehingga memudahkan

mentor dalam memberikan persetujuan.




b. Akuntabel

Penulis telah bertanggung jawab, jujur dan berintegritas tinggi dalam
mempersiapkan surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi. Penulis telah
memastikan kebenaran data yang dicantumkan pada surat persetujuan
pelaksanaan aktualisasi serta kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan
dalam aktualisasi. Penulis akan melanjutkan kegiatan aktualisasi dengan
berintegritas tinggi, cermat dan jujur agar tercapai tujuan dari pelaksanaar
aktualisasi ini.
c. Kompeten
Penulis telah melaksanakan tugas meminta persetujuan kepada mentot
dengan kualitas terbaik. Penulis terus berupaya meningkatkar
kompetensi diri dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan aktualisas
dengan mempelajari tentang pengelolaan aplikasi vidio dan media sosia
dengan baik. Penulis juga mencari sumber literatur dari video-videg
tutorial dari aplikasi youtube tentang pengelolaan media edukasi yang
baik.

d. Harmonis
Ketika pelaksanaan persetujuan aktualisasi kepada mentor di Dinas
Kesehatan UPTD Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko
Penulis menyelesaikan terlebih dahulu apa yang menjadi koreksi dan
masukkan yang diberikan oleh mentor. Selama melakukan pertemuar
dengan mentor mulai dari konsultasi, perbaikan dan meminta persetujuan
Penulis berharap agar dapat berjalan dengan lancar maka dari itu penulis
menjaga hubungan baik dengan mentor. Apabila masih ada masalah
dalam penulisan dan diberikan masukkan oleh mentor penulis akar
mengikuti agar mentor tidak tersinggung.
e. Loyal

Selama pelaksanaan meminta persetujuan kepada mentor di Dinag
Kesehatan UPTD Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko penulis
mendatangi ruangan Mentor dan menunggu waktu luang mentor sebaga
bentuk loyal kepada pimpinan. Setelah itu Penulis meminta izin dan masuk
ke Ruang Kepala UPTD Puskesmas Lubuk Sanai dan menemui mentot
untuk meminta tanda tangan persetujuan form vidio edukasi tentang giz
seimbang yang sudah dibuat dimana hal ini merupakan bentuk loyal dalam
jenis komunikasi dengan pimpinan.
f. Adaptif

Penulis telah proaktif ke mentor dalam meminta persetujuan pelaksanaar
kegiatan aktualisasi. Penulis telah menunjukkan kemampuan untuk
beradaptasi dengan berbagai situasi, perubahan, atau dinamika yang
mungkin terjadi selama pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang akan Penulig
lakukan pada pelaksanaan aktualisasi ini. Penulis menerima saran atay

masukan yang berbeda dengan pemikiran awal, dan bersedia mengubah




pendekatan jika diperlukan. Penulis telah berupaya melakukan beberapg
inovasi dan mengembangkan kreativitas dalam menyusun sura
persetujuan pelaksanaan aktualisasi ini. Penulis juga proaktif saa
meminta surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi kepada mentor
Penulis telah menunjukkan menunjukkan fleksibilitas, keterbukaar
terhadap perubahan, dan kemampuan untuk menyesuaikan diri dengar
situasi atau masukan yang diberikan oleh mentor saat memberikan
persetujuan untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi.
g. Kolaboratif

Saat meminta persetujuan dan tanda tangan mentor di form persetujuan
Akun yang sudah dibuat, Penulis telah terbuka menerima pendapat dar
saran dari mentor dan membangun lingkungan kerja yang kondusif agar
tercapai tujuan bersama yang lebih baik di Dinas Kesehatan UPTD
Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko. Penulis telah
menunjukkan kemampuan untuk bekerja sama, menghargai pendapat
mentor, dan menciptakan hubungan yang harmonis dalam mencapa
tujuan bersama yaitu optimalnya penyampaian informasi gizi seimbang
melalui penyuluhan TV Puskesmas dan media sosial . Sikap kolaborati
penting dalam membangun kerja sama yang produktif, dimana mentot
merasa dihargai dan dilibatkan secara penuh dalam proses aktualisasi ini.




B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan
a.Membuat media edukasi gizi seimbang (Canva dan Vidio editor)

Canva Vidio editor (Capcut)

Gambar 10. Membuat vidio edukasi gizi seimbang (Canva dan Vidio editor)

b. Melakukan konsultasi dengan mentor
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Gambar 12. Notulensi Konsultasi




c.Meminta perset
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Gambar 13. Meminta Tanda Tangan Persetujuan vidio media edukasi gizi
seimbang yang Sudah Dibuat
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Gambar 14. Form Persetujuan Mentor vidio medla edukasi gizi seimbang yang
Sudah Dibuat

D. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

a. Membuat vidio edukasi (Canva dan Vidio editor)

Pada hari Kamis Tanggal 25 Oktober 2025 sekitar pukul 09.00 WIB
Penulis dengan cekatan dan cermat mulai membuat vidio edukasi tentang
gizi seimbang menggunakan berbagai aplikasi seperti canva dan vidio
editor serta form persetujuan mentor terkait vidio yang sudah dibuat.
Penulis mulai dengan membuat susunan vidio, materi dan desain yang
akan digunakan. Penulis cekatan menyelesaikan form persetujuan mentor
terkait vidio edukasi gizi seimbang yang sudah dibuat agar penulis dapat

melakukan tugas Penulis lainnya.

b. Melakukan konsultasi dengan mentor

Penulis melakukan konsultasi dengan mentor terkait vidio yang sudah
dibuat sesuai dengan jadwal yang sudah disepakati yaitu pada hari Kamis
tanggal 30 Oktober 2025 pukul 09.00 WIB. Saat berkonsultasi Penulis




telah berperilaku ramah dan sopan meminta izin untuk melakukan
konsultasi. Penulis telah menyimak setiap masukan, saran, atau kritik dari
mentor dengan seksama dan hormat tanpa interupsi. Penulis juga
mencatat poin-poin penting dari diskusi sebagai bahan evaluasi dan
tindak lanjut serta menghindari pembicaraan yang bertele-tele atau tidak
relevan dengan topik utama yaitu pelaksanaan aktualisasi.
c. Meminta persetujuan tentang vidio edukasi yang sudah dibuat
Pada hari Jumat tanggal 31 Oktober 2025, setelah selesai melakukan
kegiatan konsultasi dengan mentor terkait akun yang sudah dibuat,
Penulis dengan cekatan meminta persetujuan vidio edukasi tentang gizi
seimbang vyang telah Penulis jelaskan kepada mentor. Penulis
menyampaikan keinginan meminta persetujuan vidio yang sudah dibuat
kepada mentor dengan ramah, sopan dan santun. Saat meminta
persetujuan pelaksanaan kepada mentor. Penulis telah memeriksa
dokumen surat persetujuan berulang kali dengan tujuan agar tidak
terdapat kesalahan baik secara penulisan maupun data atau informasi
yang dituliskan pada surat persetujuan sehingga mentor tidak perlu
berulang kali memberikan tanda tangan.

D. Manfaat kegiatan terhadap  pencapaian visi, misi dan

tujuan organisasi

Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini bertujuan untuk
Meningkatkan pengetahuan dan perilaku Ibu Balita dan masyarakat
tentang gizi seimbang melalui media edukasi vidio dan leflet di Wilayah
kerja. UPTD Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko. Sejalan
dalam mewujudkan visi misi UPTD Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten
Mukomuko dengan visi yaitu Pelayanan Prima Menuju Masyarakat Hidup
Sehat dan Mandiri bagi Masyarakat Kecamatan XIV Koto Tahun 2024 dan
misi pertama yaitu Memberikan pelayanan yang profesional merata dan
terjangkau, kedua Meningkatkan peran serta masyarakat untuk hidup
sehat dan mandiri dan ketiga adalah Meningkatkan kerjasama lintas
program dan lintas sektoral.

E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat)

jika aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Adapun dampak yang terjadi jika Penulis tidak menerapkan nilai dasar
Ber- AKHLAK dengan baik pada pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam
aktualisasi ini adalah hubungan kerja sama, komunikasi dan hubungan
yang tidak harmonis antara Penulis dan mentor tidak akan terjalin dengan
baik yang pada akhirnya akan menyebabkan tidak lancarnya pelaksanaan
kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini. Penulis juga mungkin akan
melakukan banyak kesalahan atau kelalaian dalam melaksanakan tugas
yang telah penulis rencanakan. Selain itu, secara tidak langsung jika
pelaksanaan kegiatan ini berjalan tidak maksimal dan penuh kesalahan
maka akan berdampak pada capaian tingkat pengetahuan dan perilaku




masyarakat terhadap gizi seimbang di wilayah kerja UPTD Puskesmas
Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko. Penulis juga tidak kompeten dalam

mengoptimalkan vidio edukasi dan media sosial tersebut.







Laporan Mingguan (Minggu Ke-2)
Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No 3 | Pembuatan leaflet sebagai media edukasi gizi

Tanggal Pelaksanaan | 01 November-03 November 2025
Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti |1. Tersedianya desain leaflet yang menarik serta
Kegiatan/Evidence mudah dipahami

2. Tersedianya form konsultasi dengan mentor

3. Tersedianya form persetujuan leaflet yang telah
dibuat

a. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan
1) Membuat leaflet sebagai media edukasi (Canva)

a. Berorientasi Pelayananan
Pada hari Sabtu, 01 November 2025 sekitar pukul 09.00 WIB, setelah
mendapatkan persetujuan atas rencana aktualisasi, penulis dengan cekatan
dan penuh tanggung jawab langsung mengambil inisiatif untuk membuat
media edukasi tentang gizi seimbang menggunakan leaflet yang akan
digunakan dalam kegiatan penyuluhan dan lobby Puskesmas Lubuk Sanai
Kabupaten Mukomuko. Langkah ini diambil sebagai bagian dari komitmen
dalam mewujudkan pelayananan publik yang responsif, modern, dan
mudah diakses oleh masyarakat, khususnya para lbu Balita. Dengan
memanfaatkan perkembangan teknologi seperti aplikasi canva, maka
leaflet edukasi tentang gizi seimbang ini mampu menyampaikan informasi
terkait pola hidup sehat dan bergizi seimbang secara cepat, efisien, dan
tepat sasaran. Tindakan ini mencerminkan orientasi pelayananan yang
proaktif, yakni hadir memberikan solusi, menjawab kebutuhan informasi
masyarakat, dan memperluas jangkauan edukasi gizi seimbang melalui
platform yang dekat dengan keseharian masyarakat.
b. Akuntabel
Setelah membuat media edukasi tentang gizi seimbang ini, UPTD
Puskesmas Lubuk Sanai memegang penuh tanggung jawab atas
pengelolaan dan pemanfaatan leaflet tersebut. Sebagai wujud komitmen
terhadap prinsip akuntabilitas, setiap rangkaian leaflet tersebut yang
dibagikan kepada pengunjung yang datang ke Puskesmas mencerminkan
nilai-nilai profesionalisme, transparansi, dan pelayananan publik yang
informatif dan edukasi. UPTD Puskesmas Lubuk Sanai memastikan
bahwa informasi yang disampaikan benar, relevan, dan bermanfaat bagi
masyarakat, khususnya para lbu Balita untuk mencukupi asupan zat gizi
balita dan keluarga. Selain itu, UPTD Puskesmas Lubuk Sanai juga
bertanggung jawab untuk membagikan leaflet secara aktif, berkala dan
terjadwal. Dengan demikian, leaflet yang dibagikan ke pengunjung
Puskesmas bukan hanya sekadar sarana edukasi, tetapi juga menjadi
bagian dari upaya membangun kepercayaan publik dan memperkuat
peran ahli gizi untuk masyarakat.




c. Kompeten
Pembagian leaflet sebagai media edukasi gizi seimbang yang telah dibuat
tidak sekadar menjadi sarana edukasi dan komunikasi, tetapi juga menjadi
wujud nyata kompetensi dalam menyampaikan informasi yang bermanfaat
dan kredibel. Penulis secara konsisten menggunakan leaflet dan
memanfaatkan kecanggihan teknologi digital melalui aplikasi Canva dalam
membuat desain leaflet dengan bijak, serta memastikan setiap rangkaian
dan susunan leaflet yang dibuat mengandung nilai edukatif, informatif, dan
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Selain itu, keterampilan dalam
memilih kata, dan menyusun narasi yang komunikatif menjadi bagian
penting dari kompetensi yang ditunjukkan dalam pengelolaan aplikasi
pembuatan leaflet. Semua itu dilakukan demi mendukung tugas dan fungsi
Ahli gizi di UPTD Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko dalam
memberikan pelayananan informasi gizi seimbang yang profesional dan

terpercaya.
d. Adaptif

Penulis telah bertindak proaktif dengan mencari referensi dari berbagai
sumber. Dalam proses ini, penulis tidak hanya terpaku pada satu sumber
atau pendekatan tunggal, melainkan menggali inspirasi dari beragam
media, mulai dari kanal resmi kementerian/lembaga, platform edukasi
digital, hingga tren konten video informatif yang berkembang di berbagai
platform media sosial. Langkah ini dilakukan sebagai bentuk respons
terhadap dinamika komunikasi publik yang terus berubah. Sikap adaptif ini
juga tercermin dalam fleksibilitas penulis dalam memilih dan memanfaatkan
aplikasi atau tools digital yang mendukung proses produksi konten. Penulis
memanfaatkan teknologi Canva, yang dikenal inovatif dan user-friendly, guna
menghasilkan konten flyer yang menarik. Dengan bertindak proaktif dan
terbuka terhadap berbagai pendekatan baru, penulis berupaya

menghasilkan konten yang tidak hanya memenuhi standar organisasi, tetapi
juga relevan dengan konteks sosial dan teknologi yang berkembang.
e. Loyal

Pada saat mencari referensi konten flyer, Penulis tidak hanya berfokus pada
aspek estetika saja, Penulis telah berkomitmen menjaga nama baik ASN
dan Instansi. Selama melakukan penelusuran terhadap berbagai referensi
konten, penulis senantiasa menjaga etika dan integritas dengan
berkomitmen untuk tidak mengutip atau menggunakan materi yang dapat
merugikan, menyesatkan, atau mencemarkan nama baik instansi maupun
ASN secara keseluruhan. Referensi yang dipilih selalu disesuaikan dengan
visi, misi, dan nilai-nilai organisasi, sehingga tidak menimbulkan interpretasi
negatif terhadap instansi maupun lembaga pemerintah. Selain itu, penulis secara
sadar menghindari penggunaan konten vyang bersifat provokatif,




menimbulkan konflik kepentingan, atau berpotensi memunculkan opini yang
dapat mengganggu citra dan stabilitas organisasi. Setiap proses kreatif yang
dilakukan senantiasa berada dalam koridor loyalitas terhadap institusi dan
komitmen terhadap profesionalisme ASN. Dengan menjunjung tinggi nilai
Loyalitas, penulis meyakini bahwa setiap bentuk komunikasi publik,
termasuk konten flyer yang dihasilkan, harus mencerminkan rasa hormat,

kesetiaan, dan kebanggaan terhadap instansi.

2)Melakukan konsultasi dengan mentor terkait leaflet sebagai media

edukasi yang sudah dibuat

a. Berorientasi Pelayananan

Penulis melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan
aktualisasi sesuai dengan jadwal yang sudah disepakati yaitu pada hari
Kamis tanggal 03 November 2025 pukul 09.00 WIB. Saat berkonsultasi
Penulis telah berperilaku ramah dan sopan meminta izin untuk melakukan
konsultasi. Penulis telah menyimak setiap masukan, saran, atau kritik dari
mentor. Penulis juga mencatat poin-poin penting dari diskusi sebagai
bahan evaluasi dan tindak lanjut serta menghindari pembicaraan yang
bertele-tele atau tidak relevan dengan topik utama yaitu pelaksanaan
aktualisasi. Penulis telah solutif dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang diberikan mentor terkait kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan
dalam aktualisasi ini. Dengan sikap berorientasi pelayananan dalam
melakukan konsultasi, hubungan dengan mentor dapat berkembang
secara lebih efektif, dan pelaksanaan aktualisasi menjadi lebih terarah dan
optimal.

b. Akuntabel

Pada saat melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan
aktualisasi Penulis datang tepat waktu menemui mentor sesuai jadwal
yang telah disepakati sebelumnya untuk melakukan konsultasi dan
memulai diskusi sesuai dengan agenda yang telah penulis susun. Penulis
telah bertanggung jawab, jujur dan berintegritas tinggi menyampaikan
kegiatan- kegiatan yang akan dilakukan dalam aktualisasi. Penulis telah
melaporkan dengan jujur setiap perkembangan yang telah penulis lakukan
dalam pelaksanaan aktualisasi ini. Penulis bersedia dan telah bertanggung
jawab dalam menerima kritk dan umpan balik dari mentor serta
menghargai saran yang diberikan oleh mentor dan berusaha untuk
menerapkannya dalam proses aktualisasi. Penulis telah membawa data,
informasi, atau dokumen yang relevan dalam berkonsultasi dengan mentor
terkait pelaksanaan aktualisasi. Setelah melakukan konsultasi. Penulis
telah bertanggung jawab menyusun notulensi hasil konsultasi dengan

mentor.




e. Kompeten

Sebelum melakukan konsultasi dengan mentor, terlebih dahulu Penulis
mempersiapkan bahan yang akan dikonsultasikan dengan sistematis dan
terukur serta berkualitas. Saat melakukan konsultasi Penulis
menggunakan bahasa formal yang sesuai, baik dan sopan untuk
memastikan pemahaman yang baik terhadap mentor serta menyampaikan
ide atau pendapat secara ringkas, jelas, dan langsung pada poinnya.
Penulis memahami sepenuhnya argumen, saran, atau kritik yang
disampaikan sebelum memberi umpan balik kepada mentor. Penulis
menjelaskan satu per satu kegiatan yang akan penulis lakukan dalam
pelaksanaan aktualisasi ini dengan sistematis dan jelas serta meminta
masukan kepada mentor terkait kegiatan yang akan penulis lakukan.
Penulis mengakui jika ada hal yang kurang dipahami dan tidak segan
untuk meminta klarifikasi atau penjelasan lebih lanjut.

f. Harmonis

Ketika melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan
aktualisasi, Penulis telah membangun lingkungan kerja yang kondusif
yaitu menghargai setiap keputusan dan solusi yang diberikan mentor saat
berkonsultasi. Penulis telah memastikan bahwa komunikasi berjalan
lancar, terbuka, dan menghasilkan solusi yang bermanfaat bagi penulis
maupun mentor. Penulis tidak pernah memotong pembicaraan mentor
saat mentor menyampaikan arahan kepada penulis. Penulis telah
mendengarkan dengan baik setiap pandangan dari mentor tanpa
menunjukkan sikap defensif atau merasa tersinggung. Penulis juga tidak
berusaha memaksakan pendapat sendiri, melainkan mencari titik temu
yang bisa mengakomodasi kebutuhan semua pihak terkait saat
berkonsultasi dengan mentor.

h. Loyal

Saat penulis meminta untuk Kkonsultasi dengan mentor, penulis
menanyakan terlebih dahulu apakah mentor bersedia untuk melakukan
konsultasi. Setelah mentor menjawab bersedia maka penulis akan
menanyakan jadwal kosong yang dimiliki mentor untuk melakukan
konsultasi. Mentor menjawab untuk dilakukan pada hari Jumat, tanggal 06
November 2025. Hal ini merupakan bentuk loyal kepada pimpinan dimana
penulis merupakan bawahan dan mentor merupakan pimpinan di instansi
tempat bekerja penulis yaitu Dinas Kesehatan UPTD Puskesmas Lubuk
Sanai Kabupaten Mukomuko.

i. Adaptif

Penulis telah menunjukkan kemampuan untuk beradaptasi dengan
berbagai situasi, perubahan, atau dinamika yang mungkin terjadi selama
proses konsultasi dengan mentor terkait kegiatan-kegiatan yang akan




Penulis lakukan pada pelaksanaan aktualisasi ini. Penulis menerima
saran atau masukan yang berbeda dengan pemikiran awal, dan bersedia
mengubah pendekatan jika diperlukan. Penulis telah berupaya melakukan
beberapa inovasi dan mengembangkan kreativitas dalam menyusun
bahan yang akan dikonsultasikan dipelaksanaan aktualisasi ini. Penulis
proaktif saat berkonsultasi dengan mentor dengan bertanya kepada
mentor dan proaktif menyesuaikan metode atau cara kerja berdasarkan
umpan balik yang diberikan oleh mentor selama konsultasi.

j- Kolaboratif

Pada saat berkonsultasi dengan mentor tentang pelaksanaan kegiatan-
kegiatan aktualisasi, Penulis bersikap terbuka dalam menerima pendapat
dan saran dari mentor agar tercapai tujuan pelaksanaan aktualisasi.
Penulis juga menghindari sikap dominan dalam diskusi, serta memberikan
ruang kepada mentor untuk menyampaikan pendapatnya dalam
pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini. Penulis telah transparan dalam
menyampaikan pemikiran dan ide tanpa menyembunyikan informasi
kepada mentor. Penulis menyimak argumen atau masukan dari mentor
dengan pikiran terbuka, dan merespons secara konstruktif. Selain itu,
penulis juga bersedia menyesuaikan ide atau solusi awal jika ada
pendapat yang lebih baik atau lebih relevan muncul dalam berkonsultasi
dengan mentor.

3) Meminta persetujuan tentang leaflet sebagai media edukasi yang

sudah dibuat

a. Berorientasi Pelayanan

Pada hari Jumat tanggal 03 November 2025, setelah selesai melakukan
kegiatan konsultasi dengan mentor terkait kegiatan-kegiatan pelaksanaan
aktualisasi. Penulis dengan cekatan meminta persetujuan pelaksanaan
kegiatan-kegiatan aktualisasi yang telah Penulis jelaskan kepada mentor.
Penulis menyampaikan keinginan meminta persetujuan leaflet sebagai
media edukasi yang sudah dibuat kepada mentor dengan ramah, sopan
dan santun. Saat meminta persetujuan kepada mentor, Penulis telah
menyiapkan terlebih dahulu semua dokumen pendukung atau materi
pelaksanaan aktualisasi dengan baik dan teliti, sehingga memudahkan
mentor dalam memberikan persetujuan.

b. Akuntabel

Penulis telah bertanggung jawab, jujur dan berintegritas tinggi dalam
mempersiapkan surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi. Penulis telah
memastikan kebenaran data yang dicantumkan pada surat persetujuan
pelaksanaan aktualisasi serta kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan
dalam aktualisasi. Penulis akan melanjutkan kegiatan aktualisasi dengan
berintegritas tinggi, cermat dan jujur agar tercapai tujuan dari pelaksanaan

aktualisasi ini.




c. Kompeten

Penulis telah melaksanakan tugas meminta persetujuan kepada mentor
dengan kualitas terbaik. Penulis terus berupaya meningkatkan
kompetensi diri dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan aktualisasi
dengan mempelajari tentang pengelolaan aplikasi vidio dan media sosial
dengan baik. Penulis juga mencari sumber literatur dari susunan leaflet
tutorial dari aplikasi youtube tentang pengelolaan media edukasi yang
baik.

d. Harmonis

Ketika pelaksanaan persetujuan aktualisasi kepada mentor di Dinas
Kesehatan UPTD Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko,
Penulis menyelesaikan terlebih dahulu apa yang menjadi koreksi dan
masukkan yang diberikan oleh mentor. Selama melakukan pertemuan
dengan mentor mulai dari konsultasi, perbaikan dan meminta persetujuan.
Penulis berharap agar dapat berjalan dengan lancar maka dari itu penulis
menjaga hubungan baik dengan mentor. Apabila masih ada masalah
dalam penulisan dan diberikan masukkan oleh mentor penulis akan
mengikuti agar mentor tidak tersinggung.

e. Loyal

Selama pelaksanaan meminta persetujuan kepada mentor di Dinas
Kesehatan UPTD Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko penulis
mendatangi ruangan Mentor dan menunggu waktu luang mentor sebagai
bentuk loyal kepada pimpinan. Setelah itu Penulis meminta izin dan masuk
ke Ruang Kepala UPTD Puskesmas Lubuk Sanai dan menemui mentor
untuk meminta tanda tangan persetujuan form leaflet edukasi tentang gizi
seimbang yang sudah dibuat dimana hal ini merupakan bentuk loyal dalam
jenis komunikasi dengan pimpinan.

f. Adaptif

Penulis telah proaktif ke mentor dalam meminta persetujuan pelaksanaan
kegiatan aktualisasi. Penulis telah menunjukkan kemampuan untuk
beradaptasi dengan berbagai situasi, perubahan, atau dinamika yang
mungkin terjadi selama pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang akan Penulis
lakukan pada pelaksanaan aktualisasi ini. Penulis menerima saran atau
masukan yang berbeda dengan pemikiran awal, dan bersedia mengubah
pendekatan jika diperlukan. Penulis telah berupaya melakukan beberapa
inovasi dan mengembangkan kreativitas dalam menyusun surat
persetujuan pelaksanaan aktualisasi ini. Penulis juga proaktif saat
meminta surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi kepada mentor.
Penulis telah menunjukkan menunjukkan fleksibilitas, keterbukaan

terhadap perubahan, dan kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan




situasi atau masukan yang diberikan oleh mentor saat memberikan

persetujuan untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi.

g. Kolaboratif

Saat meminta persetujuan dan tanda tangan mentor di form persetujuan
Akun yang sudah dibuat, Penulis telah terbuka menerima pendapat dan
saran dari mentor dan membangun lingkungan kerja yang kondusif agar
tercapai tujuan bersama yang lebih baik di Dinas Kesehatan UPTD
Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko. Penulis telah
menunjukkan kemampuan untuk bekerja sama, menghargai pendapat
mentor, dan menciptakan hubungan yang harmonis dalam mencapai
tujuan bersama yaitu optimalnya penyampaian informasi gizi seimbang
melalui penyuluhan TV Puskesmas dan media sosial . Sikap kolaboratif
penting dalam membangun kerja sama yang produktif, dimana mentor
merasa dihargai dan dilibatkan secara penuh dalam proses aktualisasi ini.
B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan
a.Membuat leaflet sebagai media edukasi gizi seimbang (Canva)

Gambar 1. Membuat leaflet edukasi gizi seimbang (Canva)
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Gambar 3. Notulensi Konsultasi




c. Meminta persetujuan aktualisasi kepada mentor
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Gambar 4. Meminta Tanda Tangan Persetujuan leaflet media edukasi gizi
seimbang yang Sudah Dibuat




DINAS KESEHATAN
UPTD PUSKESMAS LUBUK SANAI
Jin. Lintas Bengkulu - Padang Desa Lubnok Sanai Kee. XTIV Koto
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FORM PERSETUJUAN MENTOR

PEMBUATAN LEAFLET EDUKASI GIZI SEIMBANG DINAS KESEHATAN UFTD
PUSKESMAS LUBUK SANAT RABUPATEN MUKOMUKO
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Gambar 5. Form Persetujuan Mentor leaflet media edukasi gizi seimbang yang
Sudah Dibuat

D. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
a. Membuat leaflet edukasi (Canva)
Pada hari Sabtu Tanggal 01 November 2025 sekitar pukul 09.00 WIB
Penulis dengan cekatan dan cermat mulai membuat leaflet sebagai media
edukasi tentang gizi seimbang menggunakan aplikasi canva dan penulis
membuat form persetujuan mentor terkait leaflet yang sudah dibuat.
Penulis mulai dengan membuat susunan tata letak gambar, materi dan
desain yang akan digunakan. Penulis cekatan menyelesaikan form
persetujuan mentor terkait leaflet edukasi gizi seimbang yang sudah dibuat




agar penulis dapat melakukan tugas Penulis lainnya.

b. Melakukan konsultasi dengan mentor
Penulis melakukan konsultasi dengan mentor terkait vidio yang sudah
dibuat sesuai dengan jadwal yang sudah disepakati yaitu pada hari Senin
tanggal 03 November 2025 pukul 09.00 WIB. Saat berkonsultasi Penulis
telah berperilaku ramah dan sopan meminta izin untuk melakukan
konsultasi. Penulis telah menyimak setiap masukan, saran, atau kritik dari
mentor dengan seksama dan hormat tanpa interupsi. Penulis juga
mencatat poin-poin penting dari diskusi sebagai bahan evaluasi dan
tindak lanjut serta menghindari pembicaraan yang bertele-tele atau tidak
relevan dengan topik utama yaitu pelaksanaan aktualisasi.
c. Meminta persetujuan tentang vidio edukasi yang sudah dibuat
Pada hari Senin tanggal 03 November 2025, setelah selesai melakukan
kegiatan konsultasi dengan mentor terkait akun yang sudah dibuat,
Penulis dengan cekatan meminta persetujuan leaflet edukasi tentang gizi
seimbang yang telah Penulis jelaskan kepada mentor. Penulis
menyampaikan keinginan meminta persetujuan leaflet yang sudah dibuat
kepada mentor dengan ramah, sopan dan santun. Saat meminta
persetujuan pelaksanaan kepada mentor. Penulis telah memeriksa
dokumen surat persetujuan berulang kali dengan tujuan agar tidak
terdapat kesalahan baik secara penulisan maupun data atau informasi
yang dituliskan pada surat persetujuan sehingga mentor tidak perlu
berulang kali memberikan tanda tangan.

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan

tujuan organisasi

Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini bertujuan untuk
Meningkatkan pengetahuan dan perilaku Ibu Balita dan masyarakat
tentang gizi seimbang melalui media edukasi vidio dan leflet di Wilayah
kerja UPTD Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko. Sejalan
dalam mewujudkan visi misi UPTD Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten
Mukomuko dengan visi yaitu Pelayanan Prima Menuju Masyarakat Hidup
Sehat dan Mandiri bagi Masyarakat Kecamatan XIV Koto Tahun 2024 dan
misi pertama yaitu Memberikan pelayanan yang profesional merata dan
terjangkau, kedua Meningkatkan peran serta masyarakat untuk hidup
sehat dan mandiri dan ketiga adalah Meningkatkan kerjasama lintas
program dan lintas sektoral.

E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Adapun dampak yang terjadi jika Penulis tidak menerapkan nilai dasar
Ber- AKHLAK dengan baik pada pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam
aktualisasi ini adalah hubungan kerja sama, komunikasi dan hubungan
yang tidak harmonis antara Penulis dan mentor tidak akan terjalin dengan




baik yang pada akhirnya akan menyebabkan tidak lancarnya pelaksanaan
kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini. Penulis juga mungkin akan
melakukan banyak kesalahan atau kelalaian dalam melaksanakan tugas
yang telah penulis rencanakan. Selain itu, secara tidak langsung jika
pelaksanaan kegiatan ini berjalan tidak maksimal dan penuh kesalahan
maka akan berdampak pada capaian tingkat pengetahuan dan perilaku
masyarakat terhadap gizi seimbang di wilayah kerja UPTD Puskesmas
Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko. Penulis juga tidak kompeten dalam
mengoptimalkan leaflet untuk edukasi tersebut.







Judul Kegiatan No 4 |Pelaksanaan upload vidio ke Televisi Puskesmas
dan media sosial Puskesmas serta pembagian
leaflet kepada pengunjung Puskesmas

Tanggal Pelaksanaan | 04 November-06 November 2025
Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti | 1. Tersedianya lembar konsultasi dengan
Kegiatan/Evidence operator Puskesmas terkait penayangan vidio

2. Tersedianya tayangan vidio dan pembagian
leaflet ke Televisi dan pengunjung
Puskesmas

b. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan
1) Membuat lembar konsultasi bersama operatorPuskesmas

a. Berorientasi Pelayananan

Pada hari Selasa, 04 November 2025 sekitar pukul 09.00 WIB, Penulis
dengan cekatan dan cermat mulai membuat draf konsultasi bersama
operator Puskesmas dan draft surat persetujuan dari operator
puskesmas.mSetelah menyelesaikan draft konsultasi dan surat
persetujuan penulis menghubungi pihak operator Puskesmas untuk
melaksanakan konsultasi. penulis dengan cekatan dan penuh tanggung
jawab langsung mengambil inisiatif untuk menyiapkan seluruh media
edukasi yang dibutuhkan untuk meningkatkan pengetahuan Ibu Balita.
Media edukasi tentang gizi seimbang menggunakan leaflet dan vidio
yang akan digunakan dalam kegiatan penyuluhan dan lobby
Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko. Langkah ini diambil
sebagai bagian dari komitmen dalam mewujudkan pelayananan publik
yang responsif, modern, dan mudah diakses oleh masyarakat,
khususnya para Ibu Balita.

b. Akuntabel

Setelah menyiapkan seluruh media edukasi tentang gizi seimbang ini,
UPTD Puskesmas Lubuk Sanai memegang penuh tanggung jawab
atas pengelolaan dan pemanfaatan vidio tersebut. Sebagai wujud
komitmen terhadap prinsip akuntabilitas, setiap rangkaian vidio
tersebut yang dipublikasikan melalui TV Puskesmas dan akun resmi
UPTD Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko mencerminkan
nilai-nilai profesionalisme, transparansi, dan pelayananan publik yang
informatif dan edukasi. UPTD Puskesmas Lubuk Sanai memastikan
bahwa informasi yang disampaikan benar, relevan, dan bermanfaat
bagi masyarakat, khususnya para Ibu Balita untuk mencukupi asupan
zat gizi balita dan keluarga. Selain itu, UPTD Puskesmas Lubuk Sanai
juga bertanggung jawab untuk mempublish secara berkala dan
terjadwal. Dengan demikian, vidio yang ditampilkan melalui TV
Puskesmas dan akun media sosial bukan hanya sekadar sarana
edukasi, tetapi juga menjadi bagian dari upaya membangun




kepercayaan publik dan memperkuat peran ahli gizi untuk masyarakat
begitupun dengan leaflet yang telah disiapkan.
c. Kompeten

Penayangan vidio edukasi gizi seimbang melalui media sosial dan
pembagian leaflet ke pengunjung Puskesmas yang telah dibuat tidak
sekadar menjadi sarana edukasi dan komunikasi, tetapi juga menjadi
wujud nyata kompetensi dalam menyampaikan informasi yang
bermanfaat dan kredibel. Penulis secara konsisten menggunakan vidio
dan memanfaatkan TV Puskesmas beserta akun media sosial tersebut
dengan bijak, serta memastikan setiap rangkaian leaflet dan vidio yang
dipublikasikan mengandung nilai edukatif, informatif, dan sesuai
dengan kebutuhan masyarakat. Dengan memahami Kkarakteristik
masing-masing platform seperti Instagram yang visual, Facebook yang
interaktif yang dinamis penulis mampu menyesuaikan gaya
penyampaian agar pesan tersampaikan secara efektif dan menarik.
Selain itu, keterampilan dalam memilih kata, mengelola desain visual,
serta menyusun narasi yang komunikatif menjadi bagian penting dari
kompetensi yang ditunjukkan dalam pengelolaan aplikasi pembuatan
vidio dan pemanfaatan media sosial ini. Semua itu dilakukan demi
mendukung tugas dan fungsi Ahli gizi di UPTD Puskesmas Lubuk
Sanai Kabupaten Mukomuko dalam memberikan pelayananan
informasi gizi seimbang yang profesional dan terpercaya.

2)Melakukan publish vidio edukasi dan pembagian leaflet yang sudah
dibuat

a. Berorientasi Pelayananan
Penulis melakukan publish vidio dan membagiakan leaflet ke
pengunjung Puskesmas setelah melakukan konsultasi dengan
operator puskesmas terkait publish media edukasi yaitu pada hari
Selasa tanggal 04 November 2025 pukul 09.00 WIB. Setelah
berkonsultasi dengan operator Puskesmas, selanjutnya vidio akan
diupload dan diputarkan selama masa pelayanan dan melaksanakan
pembagian leaflet ke pengunjung Puskesmas yang datang untuk
memeriksa kesehatannya. Saat berinteraksi dengan operator
Puskesmas dan pengunjung Puskesmas Penulis selalu berperilaku
ramah dan sopan saat meminta izin untuk melakukan konsultasi dan
komunikasi bersama pengunjung Puskesmas. Penulis telah menyimak
setiap masukan, saran, atau kritik dari operator Puskesmas.

b.Akuntabel
Ketika mempublikasikan vidio dan leaflet sebagai media edukasi,
penulis menjalankan tanggung jawab dengan penuh integritas dan
kehati-hatian. Setiap informasi yang akan diunggah terlebih dahulu
telah diverifikasi kebenarannya dan disesuaikan dengan kebijakan
yang berlaku. Kegiatan diawali dengan perencanaan konten,




menyusun tema dan pesan edukatif yang relevan dengan kebutuhan
masyarakat serta mendapat persetujuan dari mentor dan operator
Puskesmas. Setelah itu, dilakukan pengumpulan data dan materi yang
bersumber dari panduan resmi atau referensi terpercaya agar informasi
yang disampaikan akurat Selanjutnya, pada tahap pembuatan video
dan desain leaflet, saya bekerja secara transparan dengan melibatkan
rekan kerja untuk memberikan masukan dan memastikan isi materi
mudah dipahami oleh masyarakat. Semua proses didokumentasikan
dengan baik sebagai bentuk tanggung jawab terhadap hasil kerja.
Setelah media selesai, dilakukan publikasi melalui media sosial dan
pembagian leaflet di lokasi kegiatan, disertai laporan hasil dan
dokumentasi yang lengkap.

c. Kompeten

Penulis telah membuat media edukasi dengan mempertimbangkan
kualitas terbaik, baik dari segi isi, visual, maupun ketepatan informasi.
Penulis memastikan bahwa setiap informasi yang digunakan telah
diverifikasi kebenarannya dan relevan dengan kebutuhan penyuluhan
gizi seimbang di wilayah kerja UPTD Puskesmas Lubuk Sanai
Kabupaten Mukomuko. Dengan kemampuan literasi digital yang baik,
penulis mampu menyeleksi dan mengolah informasi menjadi konsep
konten yang komunikatif, edukatif, serta sesuai dengan karakteristik
target audiens, khususnya Ibu balita dan masyarakat. Hal ini
mencerminkan bahwa dalam setiap langkah kerja, penulis
mengedepankan pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional
demi menghasilkan output yang Dberkualitas. Penulis telah
menunjukkan kompetensi dalam penggunaan teknologi digital
sehingga media edukasi yang dipublikasikan merupakan konten yang
menarik, informatif dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

d. Loyal

Dalam melaksanakan kegiatan publikasi media edukasi vidio dan
leaflet pada akun media sosial resmi dan melalui T penulis telah
menunjukkan sikap loyal dengan selalu menjaga nama baik instansi
dan memastikan pesan yang disampaikan sejalan dengan visi, misi,
serta kebijakan organisasi. Setiap konten yang dipublikasikan diseleksi
dengan cermat agar mendukung tujuan program dan memperkuat citra
positif instansi di mata masyarakat. Penulis juga berkomitmen untuk
tidak membagikan informasi yang dapat merugikan atau menurunkan
reputasi organisasi. Sebaliknya, konten yang diunggah diarahkan
untuk menumbuhkan kepercayaan publik, mendukung program
pemerintah, dan memberikan inspirasi positif.




B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

a.Melakukan konsultasi dengan operator Puskesmas
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Gambar 1. Konsultasi Bersama operator Puskesmas




PEMERINTAH KABUPATEN MUKOMUKO
DINAS KESEHATAN
UPTD PUSKESMAS LUBUK SANAI
Jin. Lintas Benghkulu - Padang Desa Lubuk Sanai Kee, XTV Koto
Kab, Mukomuko Prov.Bengkulu, Kode Pos 38765

Emant; pustcsenas | phas s icgmnd com

NOTULENSI KONSU

Narmsumber & Faiml, M H

Jaatan  Kepaln UIFTD Poskesmas Lubuk Sanai

Tangynal (M Navember 2024

Temypal Ruang Tata Usaha UPFTD Puskesmas Lubuk Sanas Kabeparen Muokomstco
No Notelensi Konspliasi

# ¢
. N ek e Sodvtan  Lr Aren'S Ralaiaa g

Lubuk Sanal, (M Novermher 207 ¢

Mengetahu

Operator Puskesmas Peserin

Al 1%anWul Hakim, SKM
NIP P910703 201903 1004

Gambar 2.

o

.\tcu Vafiah Delies, SG2

NI 20000124 202506 2 002

Notulensi Konsultasi




b.Upload vidio edukasi ke TV Puskesmas dan pembagian Leaflet ke
pengunjung Puskesmas
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Publish Vidio edukasi ke Sosial Media Puskesmas ( Instagram dan
Facebook)
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Gambar 3. Upload vidio edukasi dan pembagian leaflet ke pengunjung
Puskesmas

Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

a. Melakukan konsultasi dengan operator Puskesmas

Penulis melakukan konsultasi dengan opeerator Puskesmas terkait vidio

edukasi yang akan di publish ke TV Puskesmas dan pembagian leaflet

ke pengunjung Puskesmas yang sudah dibuat sesuai dengan jadwal

yang sudah disepakati yaitu pada hari Selasa tanggal 04 November

2025 pukul 09.00 WIB. Saat berkonsultasi Penulis telah berperilaku

ramah dan sopan meminta izin untuk melakukan konsultasi. Penulis




telah menyimak setiap masukan, saran, atau kritik dari operator
Puskesmas dengan seksama dan hormat tanpa interupsi. Penulis juga
mencatat poin-poin penting dari diskusi sebagai bahan evaluasi dan
tindak lanjut serta menghindari pembicaraan yang bertele-tele atau tidak
relevan dengan topik utama yaitu pelaksanaan aktualisasi.
b. Meminta persetujuan tentang publish vidio edukasi yang sudah
dibuat
Pada hari selasa-kamis tanggal 04-06 November 2025, setelah selesai
melakukan kegiatan konsultasi dengan operator Puskesmas terkait vidio
dan leaflet yang sudah dibuat, Penulis dengan cekatan meminta
persetujuan agar vidio edukasi tentang gizi seimbang yang telah Penulis
buat untuk segera di publish ke TV Puskesmas secara bertahap dan
konsisten. Penulis menyampaikan keinginan meminta persetujuan vidio
yang sudah dibuat kepada operator Puskesmas dengan ramah, sopan
dan santun. Saat meminta persetujuan pelaksanaan kepada operator
Puskesmas. Penulis telah memeriksa dokumen surat persetujuan
berulang kali dengan tujuan agar tidak terdapat kesalahan baik secara
penulisan maupun data atau informasi yang dituliskan pada surat
persetujuan sehingga mentor tidak perlu berulang kali memberikan
tanda tangan.
Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi,misi dan tujuan
organisasi

Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini bertujuan untuk

Meningkatkan pengetahuan dan perilaku Ibu Balita dan masyaraka
tentang gizi seimbang melalui media edukasi vidio dan leflet di Wilayah
kerja UPTD Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko. Sejalarn
dalam mewujudkan visi misi UPTD Puskesmas Lubuk Sanai Kabupater
Mukomuko dengan visi yaitu Pelayanan Prima Menuju Masyarakat Hidug
Sehat dan Mandiri bagi Masyarakat Kecamatan XIV Koto Tahun 2024 dar
misi pertama yaitu Memberikan pelayanan yang profesional merata dar
terjangkau, kedua Meningkatkan peran serta masyarakat untuk hidug
sehat dan mandiri dan ketiga adalah Meningkatkan kerjasama lintag

program dan lintas sektoral.

. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika

aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Adapun dampak yang terjadi jika Penulis tidak menerapkan nilai dasar

Ber- AKHLAK dengan baik pada pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalan
aktualisasi ini adalah hubungan kerja sama, komunikasi dan hubungarn
yang tidak harmonis antara Penulis dan mentor tidak akan terjalin dengar
baik yang pada akhirnya akan menyebabkan tidak lancarnya pelaksanaan
kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini. Penulis juga mungkin akar
melakukan banyak kesalahan atau kelalaian dalam melaksanakan tugas
yang telah penulis rencanakan. Selain itu, secara tidak langsung jika
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pelaksanaan kegiatan ini berjalan tidak maksimal dan penuh kesalahan
maka akan berdampak pada capaian tingkat pengetahuan dan perilaku
masyarakat terhadap gizi seimbang di wilayah kerja UPTD Puskesmas
Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko. Penulis juga tidak kompeten dalam
mengoptimalkan vidio edukasi dan media sosial tersebut.




Judul Kegiatan No 5

Pembuatan soal Pretest dan Posttest

Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan

07 November-10 November 2025

Daftar Lampiran Bukti
Kegiatan/Evidence

1. Tersedianya form soal pretest dan posttest
untuk mengukur tingkat pengetahuan Ibu

Balita dan masyarakat

2. Tersedianya form konsultasi dengan
mentor

3. Tersedianya form persetujuan soal pretest
dan posttest yang telah dibuat

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

1) Membuat form soal pretest dan posttest untuk mengukur tingkat
pengetahuan

a. Berorientasi Pelayananan

Pada hari Jumat, 07 November 2025 sekitar pukul 09.00 WIB, penulis
dengan cekatan dan penuh tanggung jawab langsung mengambil
inisiatif untuk membuat soal pretest dan posttest tentang gizi seimbang
yang akan digunakan dalam kegiatan penyuluhan di wilayah kerja
UPTD Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko. Langkah ini
diambil sebagai bagian dari komitmen dalam mewujudkan
pelayananan publik yang responsif, modern, dan mudah diakses oleh
masyarakat, khususnya para l|bu Balita. Dengan memanfaatkan
perkembangan teknologi seperti google, maka soal pretest dan
posstest ini bisa didapatkan rekomendasinya untuk mengukur tingkat
pengetahuan dan perilaku Ibu Balita dan masyarakat. Soal pretest dan
posttest tentang gizi seimbang ini mampu mengukur tingkat
pengetahuan lbu balita dan masyarakat tentang gizi seimbang secara
cepat, efisien, dan tepat sasaran. Tindakan ini mencerminkan orientasi
pelayananan yang proaktif, yakni hadir memberikan solusi, menjawab
kebutuhan informasi masyarakat, dan memperluas jangkauan edukasi
gizi seimbang melalui platform yang dekat dengan keseharian
masyarakat.

b. Akuntabel

Dalam kegiatan pembuatan soal pretest dan posttest gizi seimbang,
nilai akuntabel terlihat dari sikap tanggung jawab dan keterbukaan
dalam setiap tahap prosesnya. Kegiatan diawali dengan menyusun
tujuan evaluasi, yaitu untuk mengukur tingkat pengetahuan peserta
sebelum dan sesudah diberikan edukasi gizi seimbang. Kemudian
melakukan pengumpulan referensi materi dari sumber resmi seperti
pedoman gizi seimbang Kementerian Kesehatan dan modul edukasi
gizi agar setiap soal yang disusun valid dan sesuai dengan standar
ilmiah. Setelah itu, saya menyusun soal pretest dan posttest dengan
memperhatikan tingkat kesulitan yang proporsional, kejelasan bahasa,
dan kesesuaian dengan materi edukasi. Draf soal tersebut tidak
langsung digunakan, melainkan dikonsultasikan kepada pembimbing
dan rekan sejawat untuk mendapatkan masukan dan koreksi. Hal ini




dilakukan sebagai bentuk transparansi dan tanggung jawab agar soal
yang digunakan benar-benar layak untuk mengukur pemahaman
peserta. Selanjutnya, pelaksanaan pretest dilakukan sebelum
penyuluhan untuk mengetahui kemampuan awal peserta, dan posttest
diberikan setelah kegiatan edukasi selesai. Hasil kedua tes tersebut
kemudian dianalisis dan dilaporkan secara jujur dan objektif untuk
menunjukkan perubahan tingkat pengetahuan yang terjadi. Seluruh
proses mulai dari penyusunan, pelaksanaan, hingga pelaporan
terdokumentasi dengan baik sebagai bentuk pertanggungjawaban.
Kompeten

Kemampuan dalam merancang instrumen evaluasi yang tepat,
relevan, dan berkualitas. Kegiatan dimulai dengan memahami tujuan
pembelajaran serta indikator pengetahuan yang ingin diukur, seperti
pemahaman peserta tentang prinsip gizi seimbang, isi piringku, dan
pentingnya konsumsi makanan bergizi. Dengan dasar tersebut, saya
kemudian mengidentifikasi materi utama yang akan dijadikan acuan
dalam penyusunan soal agar setiap pertanyaan benar-benar mengukur
kemampuan peserta secara spesifik. Selanjutnya, penulis menyusun
soal dengan teknik yang tepat, menggunakan bahasa yang jelas,
mudah dipahami, serta sesuai dengan tingkat pengetahuan peserta
sasaran. Dalam proses ini, penulis juga menerapkan pengetahuan
tentang evaluasi pembelajaran seperti penyusunan soal pilihan ganda
dan benar-salah untuk memastikan validitas dan reliabilitas instrumen.
Draf soal yang telah disusun kemudian dikonsultasikan kepada mentor
dan rekan kerja, sebagai upaya menjaga kualitas dan kesesuaian
dengan standar profesional. Pelaksanaan pretest dan posttest
dilakukan secara sistematis, hasilnya dianalisis dengan cermat untuk
menilai sejauh mana peningkatan pengetahuan peserta setelah
edukasi. Semua hasil evaluasi dilaporkan secara rinci dan digunakan
sebagai dasar perbaikan kegiatan selanjutnya. Melalui proses tersebut,
nilai kompeten tampak dalam penguasaan pengetahuan, keterampilan
teknis, serta ketelitian dalam setiap tahap pembuatan dan pelaksanaan

evaluasi gizi seimbang.

Adaptif

Kemampuan untuk menyesuaikan diri terhadap kondisi, kebutuhan
peserta, dan situasi pelaksanaan kegiatan. Pada tahap awal, penulis
melakukan observasi terhadap karakteristik peserta, seperti tingkat
pendidikan, usia, dan pemahaman dasar tentang gizi, agar soal yang
disusun dapat disesuaikan dengan kemampuan mereka. Misalnya,
untuk peserta masyarakat umum, penulis menggunakan bahasa yang
sederhana dan contoh-contoh yang dekat dengan kehidupan sehari-
hari sehingga mudah dipahami. Ketika menemui keterbatasan waktu




atau sarana, penulis bersikap fleksibel dengan menyesuaikan jumlah
dan bentuk soal, seperti mengubah dari pilihan ganda menjadi benar-
salah tanpa mengurangi makna pengukuran. Selain itu, saya juga
menyesuaikan metode pelaksanaan jika tidak memungkinkan
dilakukan secara tertulis, maka tes dilakukan secara lisan agar tetap
dapat mengukur pengetahuan peserta. Setelah pelaksanaan, saya
meninjau kembali hasil pretest dan posttest untuk melihat apakah
instrumen sudah efektif, dan bila ditemukan kekurangan, saya
melakukan perbaikan pada redaksi soal atau materi edukasi di
kegiatan berikutnya. Melalui seluruh proses tersebut, nilai adaptif
terlihat dari kemampuan untuk menyesuaikan strategi, bahasa, dan
metode dengan situasi lapangan, sehingga tujuan evaluasi
pembelajaran gizi seimbang tetap tercapai secara optimal meskipun
menghadapi berbagai tantangan.

Loyal

Tercermin dari sikap patuh, setia, dan berkomitmen terhadap tugas,
pedoman instansi, serta tujuan organisasi. Sejak awal, penulis
menyusun soal berdasarkan pedoman gizi seimbang dari Kementerian
Kesehatan dan arahan mentor agar materi yang diujikan sesuai
dengan kebijakan dan standar edukasi yang berlaku. Hal ini
menunjukkan bentuk kepatuhan terhadap aturan dan komitmen dalam
menjalankan tanggung jawab sebagai bagian dari pelaksanaan
program peningkatan pengetahuan masyarakat di bidang gizi. Dalam
proses penyusunan, penulis juga menunjukkan loyalitas dengan
melibatkan rekan kerja dan pembimbing untuk meminta masukan serta
memastikan hasil pekerjaan mencerminkan citra baik instansi. Penulis
melaksanakan setiap tahap kegiatan mulai dari perencanaan,
penyusunan, pelaksanaan, hingga pelaporan hasil tes dengan
sungguh-sungguh dan penuh tanggung jawab. Selain itu, penulis
menjaga integritas dan nama baik instansi dengan tidak menyalin atau
menggunakan soal dari sumber lain tanpa izin, serta memastikan
bahwa setiap hasil pretest dan posttest dilaporkan secara jujur sesuai
kondisi di lapangan. Melalui sikap tersebut, nilai loyal tampak jelas
dalam dedikasi saya untuk mendukung keberhasilan program edukasi
gizi seimbang dan memperkuat kepercayaan terhadap kinerja instansi

dalam memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat.




2)Melakukan konsultasi dengan mentor terkait soal pretest dan posttes

yang sudah dibuat

c. Berorientasi Pelayananan

Penulis melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan
aktualisasi sesuai dengan jadwal yang sudah disepakati yaitu pada
hari Jumat tanggal 07 November 2025 pukul 09.00 WIB. Saat
berkonsultasi Penulis telah berperilaku ramah dan sopan meminta izin
untuk melakukan konsultasi. Penulis telah menyimak setiap masukan,
saran, atau kritik dari mentor. Penulis juga mencatat poin-poin penting
dari diskusi sebagai bahan evaluasi dan tindak lanjut serta
menghindari pembicaraan yang bertele-tele atau tidak relevan dengan
topik utama yaitu pelaksanaan aktualisasi. Penulis telah solutif dalam
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan mentor terkait
kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan dalam aktualisasi ini. Dengan
sikap berorientasi pelayananan dalam melakukan konsultasi,
hubungan dengan mentor dapat berkembang secara lebih efektif, dan
pelaksanaan aktualisasi menjadi lebih terarah dan optimal.

d. Akuntabel

Pada saat melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan
aktualisasi Penulis datang tepat waktu menemui mentor sesuai jadwal
yang telah disepakati sebelumnya untuk melakukan konsultasi dan
memulai diskusi sesuai dengan agenda yang telah penulis susun.
Penulis telah bertanggung jawab, jujur dan berintegritas tinggi
menyampaikan kegiatan- kegiatan yang akan dilakukan dalam
aktualisasi. Penulis telah melaporkan dengan jujur setiap
perkembangan yang telah penulis lakukan dalam pelaksanaan
aktualisasi ini. Penulis bersedia dan telah bertanggung jawab dalam
menerima kritik dan umpan balik dari mentor serta menghargai saran
yang diberikan oleh mentor dan berusaha untuk menerapkannya dalam
proses aktualisasi. Penulis telah membawa data, informasi, atau
dokumen yang relevan dalam berkonsultasi dengan mentor terkait
pelaksanaan aktualisasi. Setelah melakukan konsultasi. Penulis telah
bertanggung jawab menyusun notulensi hasil konsultasi dengan
mentor.

e. Kompeten

Sebelum melakukan konsultasi dengan mentor, terlebih dahulu Penulis
mempersiapkan bahan yang akan dikonsultasikan dengan sistematis
dan terukur serta berkualitas. Saat melakukan konsultasi Penulis
menggunakan bahasa formal yang sesuai, baik dan sopan untuk
memastikan pemahaman yang baik terhadap mentor serta
menyampaikan ide atau pendapat secara ringkas, jelas, dan langsung

pada poinnya. Penulis memahami sepenuhnya argumen, saran, atau




kritik yang disampaikan sebelum memberi umpan balik kepada mentor.
Penulis menjelaskan satu per satu kegiatan yang akan penulis lakukan
dalam pelaksanaan aktualisasi ini dengan sistematis dan jelas serta
meminta masukan kepada mentor terkait kegiatan yang akan penulis
lakukan. Penulis mengakui jika ada hal yang kurang dipahami dan
tidak segan untuk meminta klarifikasi atau penjelasan lebih lanjut.

f. Harmonis

Ketika melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan
aktualisasi, Penulis telah membangun lingkungan kerja yang kondusif
yaitu menghargai setiap keputusan dan solusi yang diberikan mentor
saat berkonsultasi. Penulis telah memastikan bahwa komunikasi
berjalan lancar, terbuka, dan menghasilkan solusi yang bermanfaat
bagi penulis maupun mentor. Penulis tidak pernah memotong
pembicaraan mentor saat mentor menyampaikan arahan kepada
penulis. Penulis telah mendengarkan dengan baik setiap pandangan
dari mentor tanpa menunjukkan sikap defensif atau merasa
tersinggung. Penulis juga tidak berusaha memaksakan pendapat
sendiri, melainkan mencari titik temu yang bisa mengakomodasi
kebutuhan semua pihak terkait saat berkonsultasi dengan mentor.

g. Loyal

Saat penulis meminta untuk konsultasi dengan mentor, penulis
menanyakan terlebih dahulu apakah mentor bersedia untuk melakukan
konsultasi. Setelah mentor menjawab bersedia maka penulis akan
menanyakan jadwal kosong yang dimiliki mentor untuk melakukan
konsultasi. Mentor menjawab untuk dilakukan pada hari Sabtu, tanggal
08 November 2025. Hal ini merupakan bentuk loyal kepada pimpinan
dimana penulis merupakan bawahan dan mentor merupakan pimpinan
di instansi tempat bekerja penulis yaitu Dinas Kesehatan UPTD
Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko.

h. Adaptif

Penulis telah menunjukkan kemampuan untuk beradaptasi dengan
berbagai situasi, perubahan, atau dinamika yang mungkin terjadi
selama proses konsultasi dengan mentor terkait kegiatan-kegiatan
yang akan Penulis lakukan pada pelaksanaan aktualisasi ini. Penulis
menerima saran atau masukan yang berbeda dengan pemikiran awal,
dan bersedia mengubah pendekatan jika diperlukan. Penulis telah
berupaya melakukan beberapa inovasi dan mengembangkan
kreativitas dalam menyusun bahan yang akan dikonsultasikan
dipelaksanaan aktualisasi ini. Penulis proaktif saat berkonsultasi
dengan mentor dengan bertanya kepada mentor dan proakiif
menyesuaikan metode atau cara kerja berdasarkan umpan balik yang
diberikan oleh mentor selama konsultasi.




i. Kolaboratif

Pada saat berkonsultasi dengan mentor tentang pelaksanaan
kegiatan- kegiatan aktualisasi, Penulis bersikap terbuka dalam
menerima pendapat dan saran dari mentor agar tercapai tujuan
pelaksanaan aktualisasi. Penulis juga menghindari sikap dominan
dalam diskusi, serta memberikan ruang kepada mentor untuk
menyampaikan pendapatnya dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi
ini. Penulis telah transparan dalam menyampaikan pemikiran dan ide
tanpa menyembunyikan informasi kepada mentor. Penulis menyimak
argumen atau masukan dari mentor dengan pikiran terbuka, dan
merespons secara konstruktif. Selain itu, penulis juga bersedia
menyesuaikan ide atau solusi awal jika ada pendapat yang lebih baik
atau lebih relevan muncul dalam berkonsultasi dengan mentor.

3) Meminta persetujuan tentang soal pretest dan posttest yang

sudah dibuat

c. Berorientasi Pelayanan

Pada hari Senin tanggal 10 November 2025, setelah selesai
melakukan kegiatan konsultasi dengan mentor terkait kegiatan-
kegiatan pelaksanaan aktualisasi. Penulis dengan cekatan meminta
persetujuan pelaksanaan kegiatan-kegiatan aktualisasi yang telah
Penulis jelaskan kepada mentor. Penulis menyampaikan keinginan
meminta persetujuan soal pretest dan posttest yang sudah dibuat
kepada mentor dengan ramah, sopan dan santun. Saat meminta
persetujuan kepada mentor, Penulis telah menyiapkan terlebih dahulu
semua dokumen pendukung atau materi pelaksanaan aktualisasi
dengan baik dan teliti sehingga memudahkan mentor dalam
memberikan persetujuan.

d. Akuntabel

Penulis telah bertanggung jawab, jujur dan berintegritas tinggi dalam
mempersiapkan surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi. Penulis
telah memastikan kebenaran data yang dicantumkan pada surat
persetujuan pelaksanaan aktualisasi serta kegiatan-kegiatan yang
akan dilakukan dalam aktualisasi. Penulis akan melanjutkan kegiatan
aktualisasi dengan berintegritas tinggi, cermat dan jujur agar tercapai
tujuan dari pelaksanaan aktualisasi ini.

f. Kompeten

Penulis telah melaksanakan tugas meminta persetujuan kepada
mentor dengan kualitas terbaik. Penulis terus berupaya meningkatkan
kompetensi diri dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan aktualisasi
dengan mempelajari tentang pedoman dan literatur soal pretest dan




posttest. Penulis juga mencari sumber literatur dari susunan soal yang
mudah dipahami oleh Ibu balita dan masyarakat sesuai dengan target
sasaran untuk menilai tingkat pengetahuan dan perilaku masyarakat.
g. Harmonis

Ketika pelaksanaan persetujuan aktualisasi kepada mentor di Dinas
Kesehatan UPTD Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko,
Penulis menyelesaikan terlebih dahulu apa yang menjadi koreksi dan
masukkan yang diberikan oleh mentor. Selama melakukan pertemuan
dengan mentor mulai dari konsultasi, perbaikan dan meminta
persetujuan. Penulis berharap agar dapat berjalan dengan lancar
maka dari itu penulis menjaga hubungan baik dengan mentor. Apabila
masih ada masalah dalam penulisan dan diberikan masukkan oleh
mentor penulis akan mengikuti agar mentor tidak tersinggung.

h. Loyal

Selama pelaksanaan meminta persetujuan kepada mentor di Dinas
Kesehatan UPTD Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko
penulis mendatangi ruangan Mentor dan menunggu waktu luang
mentor sebagai bentuk loyal kepada pimpinan. Setelah itu Penulis
meminta izin dan masuk ke Ruang Kepala UPTD Puskesmas Lubuk
Sanai dan menemui mentor untuk meminta tanda tangan persetujuan
form soal pretest dan posttest yang sudah dibuat dimana hal ini
merupakan bentuk loyal dalam jenis komunikasi dengan pimpinan.

h. Adaptif

Penulis telah proaktif ke mentor dalam meminta persetujuan
pelaksanaan kegiatan aktualisasi. Penulis telah menunjukkan
kemampuan untuk beradaptasi dengan berbagai situasi, perubahan,
atau dinamika yang mungkin terjadi selama pelaksanaan kegiatan-
kegiatan yang akan Penulis lakukan pada pelaksanaan aktualisasi ini.
Penulis menerima saran atau masukan yang berbeda dengan
pemikiran awal, dan bersedia mengubah pendekatan jika diperlukan.
Penulis telah berupaya melakukan beberapa inovasi dan
mengembangkan kreativitas dalam menyusun surat persetujuan
pelaksanaan aktualisasi ini. Penulis juga proaktif saat meminta surat
persetujuan pelaksanaan aktualisasi kepada mentor. Penulis telah
menunjukkan  menunjukkan fleksibilitas, keterbukaan terhadap
perubahan, dan kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan situasi
atau masukan yang diberikan oleh mentor saat memberikan
persetujuan untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi.

i. Kolaboratif

Saat meminta persetujuan dan tanda tangan mentor di form
persetujuan Akun yang sudah dibuat, Penulis telah terbuka menerima
pendapat dan saran dari mentor dan membangun lingkungan kerja




yang kondusif agar tercapai tujuan bersama yang lebih baik di Dinas
Kesehatan UPTD Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko.
Penulis telah menunjukkan kemampuan untuk bekerja sama,
menghargai pendapat mentor, dan menciptakan hubungan yang
harmonis dalam mencapai tujuan bersama yaitu optimalnya tingkat
pengetahuan dan perilaku Ibu balita serta masyarakat tentang gizi
seimbang. Sikap kolaboratif penting dalam membangun kerja sama
yang produktif, dimana mentor merasa dihargai dan dilibatkan secara
penuh dalam proses aktualisasi ini.

B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

c.Membuat soal pretest dan posttest untuk mengukur tingkat pengetahuan
dan perilaku masyarakat
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Gambar 1. Membuat soal pretest dan posttest untuk mengukur tingkat
pengetahuan dan perilaku masyarakat

Melakukan konsultasi dengan mentor
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Gambar 2. Konsultasi Bersama Mentor
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Gambar 3. Notulensi Konsultasi




e. Meminta persetujuan aktualisai kepada mentor

Gambar 4. Meminta Tanda Tangan Persetujuan soal pretest dan posttest
yang Sudah Dibuat
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Gambar 5. Form Persetujuan Mentor soal pretest dan posttest yang Sudah
Dibuat

F. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
a. Membuat leaflet edukasi (Canva)
Pada hari Jumat Tanggal 07 November 2025 sekitar pukul 09.00 WIB
Penulis dengan cekatan dan cermat mulai membuat soal pretest dan
posttest untuk mengukur tingkat pengetahuan dan perilaku lbu balita
dan masyarakat tentang gizi seimbang menggunakan Microsoft Word
dan penulis membuat form persetujuan mentor terkait soal pretest dan
posttest yang sudah dibuat. Penulis mulai dengan membuat susunan

tata letak soal, materi dan desain yang akan digunakan. Penulis

cekatan menyelesaikan form persetujuan mentor terkait soal pretest




dan posttest yang sudah dibuat agar penulis dapat melakukan tugas

Penulis lainnya.

b. Melakukan konsultasi dengan mentor
Penulis melakukan konsultasi dengan mentor terkait soal pretest dan
posttest yang sudah dibuat sesuai dengan jadwal yang sudah
disepakati yaitu pada hari Sabtu tanggal 08 November 2025 pukul
09.00 WIB. Saat berkonsultasi Penulis telah berperilaku ramah dan
sopan meminta izin untuk melakukan konsultasi. Penulis telah
menyimak setiap masukan, saran, atau kritik dari mentor dengan
seksama dan hormat tanpa interupsi. Penulis juga mencatat poin-poin
penting dari diskusi sebagai bahan evaluasi dan tindak lanjut serta
menghindari pembicaraan yang bertele-tele atau tidak relevan dengan
topik utama yaitu pelaksanaan aktualisasi.
c. Meminta persetujuan tentang soal pretest dan posttest yang sud
dibuat
Pada hari Senin tanggal 10 November 2025, setelah selesai
melakukan kegiatan konsultasi dengan mentor terkait soal pretest dan
posttest yang sudah dibuat, Penulis dengan cekatan meminta
persetujuan soal pretest dan posttest yang telah Penulis jelaskan
kepada mentor. Penulis menyampaikan keinginan meminta
persetujuan leaflet yang sudah dibuat kepada  mentor dengan
ramah, sopan dan santun. Saat meminta persetujuan pelaksanaan
kepada mentor. Penulis telah memeriksa dokumen surat persetujuan
berulang kali dengan tujuan agar tidak terdapat kesalahan baik secara
penulisan maupun data atau informasi yang dituliskan pada surat
persetujuan sehingga mentor tidak perlu berulang kali memberikan
tanda tangan.

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan

tujuan organisasi

Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini bertujuan untuk
Meningkatkan pengetahuan dan perilaku lbu Balita dan masyarakat
tentang gizi seimbang melalui media edukasi vidio dan leflet di Wilayah
kerja UPTD Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko. Sejalan
dalam mewujudkan visi misi UPTD Puskesmas Lubuk Sanai
Kabupaten Mukomuko dengan visi yaitu Pelayanan Prima Menuju
Masyarakat Hidup Sehat dan Mandiri bagi Masyarakat Kecamatan XIV
Koto Tahun 2024 dan misi pertama yaitu Memberikan pelayanan yang
profesional merata dan terjangkau, kedua Meningkatkan peran serta
masyarakat untuk hidup sehat dan mandiri dan ketiga adalah
Meningkatkan kerjasama lintas program dan lintas sektoral.

E. Analisis dampak (terhadap satuan kerjadan masyarakat) jika

aktualisasi tidak berdasarkan NDS

ah




Adapun dampak yang terjadi jika Penulis tidak menerapkan nilai dasar
Ber- AKHLAK dengan baik pada pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam
aktualisasi ini adalah hubungan kerja sama, komunikasi dan hubungan
yang tidak harmonis antara Penulis dan mentor tidak akan terjalin
dengan baik yang pada akhirnya akan menyebabkan tidak lancarnya
pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini. Penulis juga
mungkin akan melakukan banyak kesalahan atau kelalaian dalam
melaksanakan tugas yang telah penulis rencanakan. Selain itu, secara
tidak langsung jika pelaksanaan kegiatan ini berjalan tidak maksimal
dan penuh kesalahan maka akan berdampak pada capaian tingkat
pengetahuan dan perilaku masyarakat terhadap gizi seimbang di
wilayah kerja UPTD Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko.
Penulis juga tidak kompeten dalam mengoptimalkan leaflet untuk
edukasi tersebut.










Laporan Mingguan (Minggu Ke-3)
Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No 6 | Pembuatan Satuan Acara Penyuluhan (SAP)

Tanggal Pelaksanaan | 11 November-12 November 2025
Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti [1. Tersedianya draft Satuan Acara Penyuluhan (SAP)

Kegiatan/Evidence 54 sedianya form persetujuan mentor terkait SAP

yang telah dibuat

3. Tersedianya form persetujuan Satuan Acara
Penyuluhan (SAP) yang telah dibuat

a. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan
1) Membuat Satuan Acara Penyuluhan (SAP)

a. Berorientasi Pelayananan
Pada hari Selasa, 11 November 2025 sekitar pukul 09.00 WIB, setelah
mendapatkan persetujuan atas rencana aktualisasi, penulis dengan cekatan
dan penuh tanggung jawab langsung mengambil inisiatif untuk membuat
draft Satuan Acara Penyuluhan (SAP) yang akan digunakan dalam
kegiatan penyuluhan di setiap pos Posyandu wilayah kerja UPTD
Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko. Langkah ini diambil
sebagai bagian dari komitmen dalam mewujudkan pelayananan publik
yang responsif, modern, dan mudah diakses oleh masyarakat, khususnya
para lbu Balita. Dengan memanfaatkan Satuan Acara Penyuluhan (SAP)
ini mampu menyampaikan informasi terkait pola hidup sehat dan bergizi
seimbang secara cepat, efisien, dan tepat sasaran secara sistematis dan
terarah. Tindakan ini mencerminkan orientasi pelayananan yang proaktif,
yakni hadir memberikan solusi, menjawab kebutuhan informasi
masyarakat, dan memperluas jangkauan edukasi gizi seimbang melalui
platform yang dekat dengan keseharian masyarakat.
b. Akuntabel
Setelah membuat draft Satuan Acara Penyuluhan (SAP) berarti setiap
langkah penyusunan materi, metode, hingga alur kegiatan penyuluhan
dibuat secara transparan, terukur, dan dapat dipertanggungjawabkan.
Prinsip akuntabilitas tercermin dari penggunaan sumber informasi yang
valid, seperti pedoman gizi seimbang, standar pelayanan kesehatan, serta
hasil analisis kebutuhan sasaran sehingga isi SAP benar-benar relevan
dan sesuai kondisi lapangan. Penyusun SAP juga mencatat alasan
pemilihan metode, media, dan materi penyuluhan secara jelas sehingga
pihak lain dapat menilai logika, efektivitas, dan kesesuaian rencana
kegiatan. Selain itu, dokumen SAP disusun rapi, lengkap, dan disertai
indikator evaluasi yang dapat dipantau sehingga pelaksanaan penyuluhan
nantinya dapat dievaluasi secara objektif. Dengan menerapkan
akuntabilitas, SAP tidak hanya menjadi panduan teknis, tetapi juga bukti
profesionalisme dan tanggung jawab ASN dalam memberikan layanan
edukasi kesehatan tentang gizi seimbang yang bermutu kepada
masyarakat.




c. Kompeten

Pembuatan draft Satuan Acara Penyuluhan (SAP) sebagai acuan dalam
melakukan kegiatan edukasi berupa penyuluhan gizi seimbang kepada
masyarakat dalam kegiatan posyandu ini merupakan wujud nyata
kompetensi dalam menyampaikan informasi yang bermanfaat dan
kredibel. Berarti penyusun memiliki pengetahuan, kemampuan, dan
keterampilan yang memadai untuk menyusun materi penyuluhan yang
tepat, runtut, dan mudah dipahami oleh sasaran. Kompetensi ini tampak
dari kemampuan memilih materi yang sesuai dengan permasalahan
kesehatan, menyusun tujuan pembelajaran yang jelas, menentukan
metode yang efektif, serta merancang alur kegiatan yang sistematis.
Penyusun SAP juga mampu menyesuaikan konten dengan karakteristik
peserta, kondisi lapangan, serta standar ilmiah yang berlaku. Selain itu,
kompetensi tercermin dari kemampuan menggunakan referensi yang
kredibel, menyusun media penyuluhan yang informatif, serta menyiapkan
evaluasi yang tepat untuk mengukur keberhasilan penyuluhan. Dengan
kompetensi tersebut, SAP yang dihasilkan menjadi lebih berkualitas,
mudah dilaksanakan, serta efektif dalam mendukung proses aktualisasi
dan meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap materi yang
diberikan.

d. Adaptif

Penulis telah bertindak proaktif dengan mencari referensi terbaru dalam
pembuatan draft Satuan Acara Penyuluhan (SAP) dari berbagai sumber.
berarti penyusun mampu menyesuaikan desain penyuluhan dengan
kondisi, kebutuhan, dan dinamika yang terjadi di lapangan. Sikap adaptif
terlihat dari kemampuan melakukan penyesuaian materi, metode, media,
serta waktu penyuluhan sesuai karakteristik peserta, seperti tingkat
pendidikan, budaya, usia, maupun kesiapan mereka menerima informasi.
Dalam proses aktualisasi, adaptif juga berarti terbuka terhadap masukan
dari pembimbing dan rekan kerja, serta siap merevisi SAP ketika
ditemukan kendala atau perubahan situasi. Selain itu, penyusun mampu
mengantisipasi hambatan seperti keterbatasan fasilitas, kurangnya media,
atau kondisi lingkungan, dan menggantinya dengan strategi alternatif yang
tetap efektif. Dengan bersikap adaptif, SAP menjadi lebih relevan,
fleksibel, dan mampu memberikan hasil penyuluhan yang optimal

meskipun dilakukan dalam situasi yang terus berubah.

e. Loyal

Loyal dalam pembuatan Satuan Acara Penyuluhan (SAP) berarti
penyusun menunjukkan kesetiaan dan komitmen kuat terhadap tugas,
nilai organisasi, serta tujuan pelayanan publik. Sikap loyal tercermin dari
ketekunan dalam menyusun SAP yang sesuai dengan standar UPTD




Puskesmas Lubuk Sanai dan peraturan yang berlaku, serta memastikan
bahwa materi penyuluhan tentang gizi seimbang ini mendukung program
prioritas pemerintah, seperti peningkatan gizi masyarakat, peningkatan
pengetahuan masyarakat terhadap gizi seimbang serta penurunan
stunting. Dalam konteks aktualisasi, loyal juga tampak dari kesediaan
menjaga integritas, menjaga kerahasiaan data dan bekerja sesuai arahan
mentor maupun pimpinan tanpa mengesampingkan kualitas. Penyusun
SAP tetap konsisten menjalankan tugas hingga tuntas, meskipun
menghadapi keterbatasan waktu atau tantangan lain, sebagai bentuk
tanggung jawab penulis terhadap instansi tempat mengabdi. Dengan
menunjukkan loyalitas, SAP yang dihasilkan bukan hanya dokumen
teknis, tetapi juga wujud dedikasi ASN dalam memberikan layanan
pendidikan kesehatan yang terbaik bagi masyarakat.

2)Melakukan konsultasi dengan mentor terkait Satuan Acara Penyuluhan
(SAP) yang sudah dibuat

a. Berorientasi Pelayananan

Penulis melakukan konsultasi dengan mentor terkait Satuan Acara
Penyuluhan (SAP) pelaksanaan aktualisasi sesuai dengan jadwal yang
sudah disepakati yaitu pada hari Selasa, tanggal 11 November 2025 pukul
11.00 WIB. Saat berkonsultasi Penulis telah berperilaku ramah dan sopan
meminta izin untuk melakukan konsultasi. Penulis telah menyimak setiap
masukan, saran, atau kritik dari mentor. Penulis juga mencatat poin-poin
penting dari diskusi sebagai bahan evaluasi dan tindak lanjut serta
menghindari pembicaraan yang bertele-tele atau tidak relevan dengan
topik utama yaitu pelaksanaan aktualisasi. Penulis telah solutif dalam
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan mentor terkait kegiatan-
kegiatan yang akan dilakukan dalam aktualisasi ini. Dengan sikap
berorientasi pelayananan dalam melakukan konsultasi, hubungan dengan
mentor dapat berkembang secara lebih efektif, dan pelaksanaan
aktualisasi menjadi lebih terarah dan optimal.

b. Akuntabel

Pada saat melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan
aktualisasi Penulis datang tepat waktu menemui mentor sesuai jadwal
yang telah disepakati sebelumnya untuk melakukan konsultasi dan
memulai diskusi sesuai dengan agenda yang telah penulis susun. Penulis
telah bertanggung jawab, jujur dan berintegritas tinggi menyampaikan
kegiatan- kegiatan yang akan dilakukan dalam aktualisasi. Penulis telah
melaporkan dengan jujur setiap perkembangan yang telah penulis lakukan
dalam pelaksanaan aktualisasi ini. Penulis bersedia dan telah bertanggung
jawab dalam menerima kritik dan umpan balik dari mentor serta
menghargai saran yang diberikan oleh mentor dan berusaha untuk
menerapkannya dalam proses aktualisasi. Penulis telah membawa data,

informasi, atau dokumen yang relevan dalam berkonsultasi dengan mentor




terkait pelaksanaan aktualisasi. Setelah melakukan konsultasi. Penulis
telah bertanggung jawab menyusun notulensi hasil konsultasi dengan
mentor.

c. Kompeten

Sebelum melakukan konsultasi dengan mentor, terlebih dahulu Penulis
mempersiapkan bahan yang akan dikonsultasikan dengan sistematis dan
terukur serta berkualitas. Saat melakukan konsultasi Penulis
menggunakan bahasa formal yang sesuai, baik dan sopan untuk
memastikan pemahaman yang baik terhadap mentor serta menyampaikan
ide atau pendapat secara ringkas, jelas, dan langsung pada poinnya.
Penulis memahami sepenuhnya argumen, saran, atau kritik yang
disampaikan sebelum memberi umpan balik kepada mentor. Penulis
menjelaskan satu per satu kegiatan yang akan penulis lakukan dalam
pelaksanaan aktualisasi ini dengan sistematis dan jelas serta meminta
masukan kepada mentor terkait kegiatan yang akan penulis lakukan.
Penulis mengakui jika ada hal yang kurang dipahami dan tidak segan
untuk meminta klarifikasi atau penjelasan lebih lanjut.

d. Harmonis

Ketika melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan
aktualisasi, Penulis telah membangun lingkungan kerja yang kondusif
yaitu menghargai setiap keputusan dan solusi yang diberikan mentor saat
berkonsultasi. Penulis telah memastikan bahwa komunikasi berjalan
lancar, terbuka, dan menghasilkan solusi yang bermanfaat bagi penulis
maupun mentor. Penulis tidak pernah memotong pembicaraan mentor
saat mentor menyampaikan arahan kepada penulis. Penulis telah
mendengarkan dengan baik setiap pandangan dari mentor tanpa
menunjukkan sikap defensif atau merasa tersinggung. Penulis juga tidak
berusaha memaksakan pendapat sendiri, melainkan mencari titik temu
yang bisa mengakomodasi kebutuhan semua pihak terkait saat
berkonsultasi dengan mentor.

h. Loyal

Saat penulis meminta untuk konsultasi dengan mentor, penulis
menanyakan terlebih dahulu apakah mentor bersedia untuk melakukan
konsultasi. Setelah mentor menjawab bersedia maka penulis akan
menanyakan jadwal kosong yang dimiliki mentor untuk melakukan
konsultasi. Mentor menjawab untuk dilakukan pada hari Rabu, tanggal 12
November 2025. Hal ini merupakan bentuk loyal kepada pimpinan dimana
penulis merupakan bawahan dan mentor merupakan pimpinan di instansi
tempat bekerja penulis yaitu Dinas Kesehatan UPTD Puskesmas Lubuk
Sanai Kabupaten Mukomuko.

i. Adaptif

Penulis telah menunjukkan kemampuan untuk beradaptasi dengan
berbagai situasi, perubahan, atau dinamika yang mungkin terjadi selama




proses konsultasi dengan mentor terkait kegiatan-kegiatan yang akan
Penulis lakukan pada pelaksanaan aktualisasi ini. Penulis menerima
saran atau masukan yang berbeda dengan pemikiran awal, dan bersedia
mengubah pendekatan jika diperlukan. Penulis telah berupaya melakukan
beberapa inovasi dan mengembangkan kreativitas dalam menyusun
bahan yang akan dikonsultasikan dipelaksanaan aktualisasi ini. Penulis
proaktif saat berkonsultasi dengan mentor dengan bertanya kepada
mentor dan proaktif menyesuaikan metode atau cara kerja berdasarkan
umpan balik yang diberikan oleh mentor selama konsultasi.

j- Kolaboratif

Pada saat berkonsultasi dengan mentor tentang pelaksanaan kegiatan-
kegiatan aktualisasi, Penulis bersikap terbuka dalam menerima pendapat
dan saran dari mentor agar tercapai tujuan pelaksanaan aktualisasi.
Penulis juga menghindari sikap dominan dalam diskusi, serta memberikan
ruang kepada mentor untuk menyampaikan pendapatnya dalam
pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini. Penulis telah transparan dalam
menyampaikan pemikiran dan ide tanpa menyembunyikan informasi
kepada mentor. Penulis menyimak argumen atau masukan dari mentor
dengan pikiran terbuka, dan merespons secara konstruktif. Selain itu,
penulis juga bersedia menyesuaikan ide atau solusi awal jika ada
pendapat yang lebih baik atau lebih relevan muncul dalam berkonsultasi
dengan mentor.

3) Meminta persetujuan Satua Acara Penyuluhan (SAP) yang sudah

dibuat

a. Berorientasi Pelayanan

Pada hari Rabu tanggal 12 November 2025, setelah selesai melakukan
kegiatan konsultasi dengan mentor terkait kegiatan-kegiatan pelaksanaan
aktualisasi. Penulis dengan cekatan meminta persetujuan pelaksanaan
kegiatan-kegiatan aktualisasi yang telah Penulis jelaskan kepada mentor.
Penulis menyampaikan keinginan meminta persetujuan Satuan Acara
Penyuluhan (SAP) sebagai acuan yang sistematis untuk melaksanakan
kegiatan edukasi berupa penyuluhan gizi seimbang di pos Posyandu
wilayah kerja UPTD Puskesmas Lubuk Sanai yang sudah dibuat kepada
mentor dengan ramah, sopan dan santun. Saat meminta persetujuan
kepada mentor, Penulis telah menyiapkan terlebih dahulu semua
dokumen pendukung atau materi pelaksanaan aktualisasi dengan baik
dan teliti, sehingga memudahkan mentor dalam memberikan persetujuan.
b. Akuntabel

Penulis telah bertanggung jawab, jujur dan berintegritas tinggi dalam
mempersiapkan surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi. Penulis telah
memastikan kebenaran data yang dicantumkan pada surat persetujuan
pelaksanaan aktualisasi serta kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan




dalam aktualisasi. Penulis akan melanjutkan kegiatan aktualisasi dengan
berintegritas tinggi, cermat dan jujur agar tercapai tujuan dari pelaksanaan

aktualisasi ini.

c. Kompeten

Mampu menunjukkan kesiapan, pemahaman, dan profesionalisme ketika
berkonsultasi. Kompetensi ini tampak dari kemampuan menyusun SAP
secara lengkap sebelum diajukan, memahami setiap komponen yang
dituliskan, serta mampu menjelaskan alasan pemilihan materi, metode,
media, dan alur kegiatan secara logis kepada mentor. Sikap kompeten
juga ditunjukkan dengan keterbukaan terhadap kritik, kemampuan
menerima masukan secara konstruktif, dan melakukan revisi sesuai
arahan mentor tanpa mengurangi kualitas penyusunan. Selain itu,
penyusun mampu mengelola waktu dengan baik, mengajukan
persetujuan sesuai jadwal, dan mendokumentasikan perubahan secara
rapi. Dengan menunjukkan kompetensi dalam proses persetujuan ini,
penyusun SAP memastikan bahwa dokumen yang dihasilkan valid, sesuai
standar, serta siap digunakan dalam kegiatan aktualisasi penyuluhan.

d. Harmonis

Ketika pelaksanaan persetujuan aktualisasi kepada mentor di Dinas
Kesehatan UPTD Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko,
Penulis menyelesaikan terlebih dahulu apa yang menjadi koreksi dan
masukkan yang diberikan oleh mentor. Selama melakukan pertemuan
dengan mentor mulai dari konsultasi, perbaikan dan meminta persetujuan.
Penulis berharap agar dapat berjalan dengan lancar maka dari itu penulis
menjaga hubungan baik dengan mentor. Apabila masih ada masalah
dalam penulisan dan diberikan masukkan oleh mentor penulis akan
mengikuti agar mentor tidak tersinggung.

e. Loyal

Selama pelaksanaan meminta persetujuan kepada mentor di Dinas
Kesehatan UPTD Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko penulis
mendatangi ruangan Mentor dan menunggu waktu luang mentor sebagai
bentuk loyal kepada pimpinan. Setelah itu Penulis meminta izin dan masuk
ke Ruang Kepala UPTD Puskesmas Lubuk Sanai dan menemui mentor
untuk meminta tanda tangan persetujuan draft Satuan Acara Penyuluhan
(SAP) yang akan digunakan sebagai acuan dalam melaksanakan kegiatan
edukasi tentang gizi seimbang yang sudah dibuat dimana hal ini
merupakan bentuk loyal dalam jenis komunikasi dengan pimpinan.

f. Adaptif

Penulis telah proaktif ke mentor dalam meminta persetujuan pelaksanaan
kegiatan aktualisasi. Penulis telah menunjukkan kemampuan untuk
beradaptasi dengan berbagai situasi, perubahan, atau dinamika yang
mungkin terjadi selama pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang akan Penulis




lakukan pada pelaksanaan aktualisasi ini. Penulis menerima saran atau
masukan yang berbeda dengan pemikiran awal, dan bersedia mengubah
pendekatan jika diperlukan. Penulis telah berupaya melakukan beberapa
inovasi dan mengembangkan kreativitas dalam menyusun surat
persetujuan pelaksanaan aktualisasi ini. Penulis juga proaktif saat
meminta surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi kepada mentor.
Penulis telah menunjukkan menunjukkan fleksibilitas, keterbukaan
terhadap perubahan, dan kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan
situasi atau masukan yang diberikan oleh mentor saat memberikan
persetujuan untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi.

d. Kolaboratif

Saat meminta persetujuan dan tanda tangan mentor di form persetujuan
draft Satuan Acara Penyuluhan (SAP) yang sudah dibuat, Penulis telah
terbouka menerima pendapat dan saran dari mentor dan membangun
lingkungan kerja yang kondusif agar tercapai tujuan bersama yang lebih
baik di Dinas Kesehatan UPTD Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten
Mukomuko. Penulis telah menunjukkan kemampuan untuk bekerja sama,
menghargai pendapat mentor, dan menciptakan hubungan yang harmonis
dalam mencapai tujuan bersama yaitu optimalnya penyampaian informasi
gizi seimbang melalui penyuluhan TV Puskesmas dan media sosial . Sikap
kolaboratif penting dalam membangun kerja sama yang produktif, dimana
mentor merasa dihargai dan dilibatkan secara penuh dalam proses
aktualisasi ini.

B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan
a.Membuat draft Satuan Acara Penyuluhan (SAP)
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Gambar 1. Membuat Daraft Satuan Acara Penyuluhéﬁ (SAP)

TabTIAM Sl TPED
AL e B

& Pyaperoars G i aca

e T T e T ey TEP T L TE e PTe T TEe T T [

fon fom sk mme oo emew ook wonk, dcow mowp bedhr pieca

Eopmdurar prge o s Sl pefor i By e mop ok b By

rorad s w b e b —amdets fH

L e e

| Tos mripemt e B et e T e e,

R H R R R ]

Jinzipsrasar s arnlicdr

R L R EH R

B P L TP PR T HE (TR PP I (P A R e

rap etk prasutoate conooe de soe odoi o e e girk an
L L Ls pei Sini

1 gtk i =g

Dbt Set] il PP Bt el el o 0l o o ] it i,

w1 - [EETS v ..
= i . g HMro
S R P S L kel R UL DR B P TV S TUR SRR TR e o8 B B A '?l-'g "l
i H .E == ==.-. A ! e Nk ' ¥ =
2 H r B e = e i - - | T b = 1 | e
ransa L == i
g
ANTI AN A LR FRENY L LIHAR i
[HGIE 318 SATH
Tk B ik
ad ol [ETPRE T = ]
P B 47
oot ik
R TR I Lo ST
ET TR L |
Ll i T T R e e BT
Tt i b A gy e s
Coik PR T TE N
g s pm VAT
1 LATOF BFL 4R %"
el P R P TR S DR R TR F R R W R, DR ]
A RN TR By RLTRER. EC. O LR FRRE. DR TR I ]
b b gy A e b Sckme oy aied D om by
Ly ke oo sl g ok ke cm_loprha e ke G lem
e
g n - - i
LS CIURTEE LU PR BT SRS SR e PR F B
i A e R N ]
: i LR
aeaedi o ALy a L e ki B T T AR B TR O T e T e Tt i = & AR ELT '_I,'J'_ LS
H i d: e S ) ] “ I oFerr 0 | Plrad’ | Fislegd  Ssclie = 1.5k .-';_n\._ T
1w - ~-—am 1 ey
= TR I
- LR AL R SR EE S '.

‘mk, Bengkd( lefo

o VI




PEMERINTAH KABUPATEN MUKOMUKO
DINAS KESEHATAN
UPTD PUSKESMAS LUBUK SANAI
dln. Lintas Bengkulu « Padang Desa Lubuk Sanai Kee, X1V Koto

Kab.Mukomuke Prov.Bengkulu, Kode Pos 358765

Norzsumber  ©dr Farzal, M.

NOTULENSE KONSU

limal;paskesmastubulsana ezl com

Libsitan CKepala UIFTD Puskesons Lutuk Sanai
Tanpgal 11 Navember 2025
Temypas - Ruang Kepola UPTD Puskesmss Lubuk Sams Kabupaten Makenmikao
No Notulenst Konsultasi
" me- T btk o lattonn ) foshiwte: /
Tabuk Samai, || November 2025
Menpetahus,

Kepala UPTD Puskesmas Lubuk Sanai

,»-'..f 5%

- =
gt —

dr. Falzal, M.H
NIP 19771023 200803 | 00

I‘-:s::}a
-‘ /
I {) ‘/l e——
'n | WA — ./—
_/"T'.‘/ ’
[,

Mecy Fofish Delita, §.G2
NP 2000024 202506 2 D02

Gambar 3. Notulensi Konsultasi




c. Meminta persetujuan aktualisasi kepada mentor

e ha‘:upatm L b — g
ALukomuk; Bengkuly, ln oy _ =
== i ) RRalpy 1V 8 = 0 gl Lvay

Gambar 4. Meminta Tanda Tangan PersetUJuan Satuan Acara Penyuluhan
(SAP) seimbang yang Sudah Dibuat

SATUAN ACARA PENYULUHAN
GlZI SEIMBANG

Topik : Gizi Seimbang

Sub topik : 1. Pengertian Gizi Seimbang

2. Jenis Zat Gizi

3. Prinsip Gizi Seimbang

4. Pesan Umum Gizi Seimbang

5. Slogan dan Visual

Sasaran : Orang tua balita, kader dan lansia
Tempat : Posyandu Banjar Tuban Pesalakan
Waktu : Pukul 10.00-11.00 (60 menit)

Hari/tanggal pelaksanaan  :Rabu, 14 Juni 2017

1. LATAR BELAKANG

Gizi seimbang dapat diartikan sebagai susunan pangan sehari-hari yang
mengandung zat gizi dalam jenis dan jumlah yang sesuai dengan kebutuhan tubuh,
dengan memperhatikan prinsip keanekaragaman pangan, aktivitas fisik, perilaku
hidup bersih dan mempertahankan berat badan normal untuk mencegah masalah
gizi. Tingkat kesehatan, kecerdasan dan produktivitas kerja seseorang dipengaruhi
oleh keadaan gizi.

Pola makan merupakan perilaku paling penting yang dapat mempengaruhi
keadaan gizi. Hal ini disebabkan karena kuantitas dan kualitas makanan dan
minuman yang dikonsumsi akan mempengaruhi tingkat kesehatan individu dan
masyarakat. Agar tubuh tetap sehat dan terhindar dari berbagai penyakit kronis atau
penyakit tidak menular (PTM) terkait gizi, maka pola makan masyarakat perlu
ditingkatkan kearah konsumsi gizi seimbang. Keadaan gizi yang baik dapat

meningkatkan kesehatan individu dan masyarakat. Gizi yang optimal sangat penting




untuk pertumbuhan normal serta perkembangan fisik dan kecerdasan bayi, anak-
anak, serta seluruh kelompok umur. Gizi yang baik membuat berat badan normal
atau sehat, tubuh tidak mudah terkena penyakit infeksi, produktivitas kerja
meningkat serta terlindung dari penyakit kronis dan kematian dini.

Di era modern ini banyak permasalahan gizi yang ditemukan dalam
masyarakat diantaranya berkaitan dengan 2 permasalahan inti yaitu kelebihan berat
badan atau kelebihan gizi dan kekurangan gizi yang menimbulkan berbagai
penyakit. Prevalensi obesitas berdasarkan data Riskesdas tahun 2007, 2010 dan
2013 menunjukkan prevalensi pada anak balita 12,2%, 14% dan 11,9%;usia 6-19
tahun (Riskesdas 2007, 2010) naik dari 5,2% menjadi 5,9% sedangkan permasalah
kekurangan gizi di Indonesia ditunjukkan pada prevalensi berikut: kecenderungan
prevalensi kurus (wasting) anak balita dari 13,6% menjadi 13,3% dan menurun
12,1%. Sedangkankecenderungan prevalensi anak balita pendek (stunting) sebesar
36,8%, 35,6%,37,2%. Prevalensi gizi kurang (underweight) berturut-turut 18,4%,
17,9% dan19,6%. Prevalensi kurus anak sekolah sampai remaja. Riskesdas 2010
sebesar 28,5% (Kemenkes, 2007, 2010, 2013).

Keseluruhan permasalahan tersebut merupakan ketidakseimbangan keadaan
gizi yang salah satu penyebabnya adalah rendahnya pengetahuan masyarakat
terkait dengan gizi, sehingga perilaku konsumsi pangan yang berlangsung tidak
sesuai dengan pesan gizi seimbang. Hasil penelitian Riskesdas 2010 menyatakan
gambaran sebagai berikut. Konsumsi sayuran dan buah-buahan pada kelompok
usia diatas 10 tahun masih rendah, yaitu masing- masing sebesar 36,7% dan 37,9%,
kualitas protein yang dikonsumsi rata-rata perorang perhari masih rendah karena
sebagian besar berasal dari protein nabati seperti serealia dan kacang-kacangan,
konsumsi makanan dan minuman berkadar gula tinggi, garam tinggi dan lemak
tinggi masih cukup tinggi dan konsumsi cairan pada remaja masih rendah.

Untuk mencegah timbulnya masalah gizi tersebut, perlu disosialisasikan
pedoman gizi seimbang kepada masyarakat dengan seluas-luasnyasehingga bisa
dijadikan sebagai pedoman mengatur pola makan, beraktivitas fisik, hidup bersih
dan mempertahankan berat badan normal. Untuk mengoptimalkan penyampaian
pesan gizi seimbang kepada masyarakat. diperlukan KIE yang tepat dan berbasis
masyarakat salah satunya yang dapat dilakukan adalah penyuluhan. Untuk itu dalam
SAP ini dirancang sebuah penyuluhan dengan topik "Gizi Seimbang yang akan
disampaikan pada kegiatan Posyandu balita di pos Posyandu masing-masing.

Il. TUJUAN INTRUKSIONAL UMUM

Meningkatkan pengetahuan sasaran tentang Gizi Seimbang

lll. TUJUAN INTRUKSIONAL KHUSUS

a) Sasaran mengetahui Pengertian Gizi Seimbang

b) Sasaran mengetahui Jenis Zat Gizi

c) Sasaran mengetahui Prinsip Gizi Seimbang

d) Sasaran mengetahui Pesan Gizi Seimbang

e) Sasaran mengetahui Slogan dan Visual Gizi Seimbang

IV. METODE

1. Ceramah

2. Diskusi

V. MEDIA/ALAT PENYULUHAN

1. Leaflet




2. Vidio
3. Power Point

Vi. RENCANA PEMBELAJARAN

No Kegiatan penyuluhan Kegiatan penyuluhan Metode Waktu
(Penyuluh) (Sasaran)
1. | Memberikan salam dan Menjawab salam Tanya jawab 1 Menit
memperkenalkan diri
2. | Menyampaian topik Mendengarkan topik yang Ceramah 1 Menit
penyuluhan disampaikan
3. | Menyampaikan tujuan Mendengarkan tujuan Ceramah 2 Menit
penyuluhan penyuluhan yang
disampaikan
4. | Menyampaikan apersepsi Menyampaiakn Tanya Jawab | 1 Menit
pengetahuan yang dimiliki
tentang gizi seimbang
dengan menjawab
pertanyaan
5. | Mengevaluasi pengetahuan | Menjawab pertanyaan 3 Menit
awal sasaran dengan pretest
kuesioner Pretest
6. | Memberikan kesempatan Mengajukan pertanyaan Tanya Jawab | 4 Menit
kepada sasaran untuk dan mendengarkan
bertanya dan menjawab jawaban dari penyuluh
pertanyaan dari sasaran
7. | Merangkum materi yang Mendengarkan dan Ceramah 2 Menit
diberikan memperhatikan
Mengevaluasi pengetahuan | Menjawab pertanyaan 3 Menit
sasaran setelah diberi posttest
penyuluhan dengan
kuesioner posttest
8. | Mengakhiri penyuluhan dan | Menjawab salam Tanya Jawab | 1 Menit

memberi salam penutup

Vil. PENGORGANISASIAN

A. Penyuluh

B. Asisten

C. Fasilitator

D. Observer

VIIl. SETTING TEMPAT

1. Penyuluh
2. Asisten
3. Peserta




4. Fasilitator
5. Observer
IX. RENCANA EVALUASI
A. Evaluasi Struktur
Rencana kesiapan, SAP, konsultasi dan koordinasi dipersiapkan 2 hari
sebelum kegiatan dan informasi kepengurusan 1 hari sebelum kegiatan.
B. Evaluasi Proses
1. Kegiatan berlangsung tepat waktu
2. Peserta berkonsentrasi penuh.
3. Tempat berlangsungnya kegiatan kondusif

C. Evaluasi hasil

Evaluasi hasil dilakukan dengan memberikan pertanyaan berupa pretest dan
posttest dan diharapkan sasaran mampu menjawab pertanyaan dengan
benar pada soal posttest yang diberikan atau minimal diperoleh hasil yang
lebih baik pada penilaian posttest dibandingkan dengan pretest.

LAMPIRAN MATERI
GlZI SEIMBANG

A. Pengertian Gizi Seimbang
Gizi seimbang merupakan susunan pangan sehari-hari yang yang mengandung zat
gizi dalam jenis dan jumlah yang sesuai dengan kebutuhan tubuh, dengan
memperhatikan prinsip keanekaragaman pangan, aktivitas fisik, perilaku hidup bersih
dan mempertahankan berat badan normal untuk mencegah masalah gizi.
B. Jenis Zat Gizi
1. Zat gizi penghasil energi: karbohidrat, lemak dan protein
2. Zat gizi pembangun sel: protein
3. Zat gizi pengatur: vitamin, mineral dan air
C. Prinsip Gizi Seimbang
Prinsip Gizi Seimbang terdiri dari 4 (empat) Pilar yang pada dasarnyamerupakan
rangkaian upaya untuk menyeimbangkan antara zat gizi yang keluardan zat gizi yang
masuk dengan memonitor berat badan secara teratur. Empat pilar tersebut terdiri dari

1. Mengonsumsi makanan beragam.

Tidak ada satupun jenis makanan yang mengandung semua jenis, zat gizi yang
dibutuhkan tubuh untuk menjamin pertumbuhan dan mempertahankan kesehatannya,
kecuali Air Susu Ibu (ASI) untuk bayi baru lahir sampai berusia 6 bulan. Contoh: nasi
merupakan sumber utama kalori, tetapi miskin vitamin dan mineral; sayuran dan
buah-buahan pada umumnyakaya akan vitamin, mineral dan serat, tetapi miskin
kalori dan protein; ikanmerupakan sumber utama protein tetapi sedikit kalori. Yang
dimaksudkan beranekaragam dalam prinsip ini selain keanekaragaman jenis pangan
juga termasuk proporsi makanan yang seimbang, dalam jumlahyang cukup, tidak
berlebihan dan dilakukan secara teratur.

2. Membiasakan perilaku hidup bersih

Perilaku hidup bersih sangat terkait dengan prinsip Gizi Sembang Penyakit infeksi
merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi status gizi seseorang




secara langsung, terutama anak-anak. Seseorang vang menderita nenvakit infeksi
akan mengalami penurunan nafsu makan sehingga jumlah dan jenis zat gizi yang
masuk ke tubuh berkurang. Sebaliknya pada keadaan infeksi, tubuh membutuhkan
zat gizi yang lebih banyak untuk memenuhi peningkatan metabolisme pada orang
yang menderita infeksi terutama apabila disertai panas. Pada orang yang menderita
penyakit diare, berarti mengalami kehilangan zat gizi dan cairan secara langsung
akan memperburuk kondisinya. Demikian pula sebaliknya, seseorang yang menderita
kurang gizi akan mempunyai risiko terkena penyakit infeksi karena pada keadaan
kurang gizi daya tahan tubuh seseorang menurun, sehingga kuman penyakit lebih
mudah masuk dan berkembang. Kedua hal tersebut menunjukkan bahwa hubungan
kurang gizi dan penyakit infeksi.
3. Melakukan aktivitas fisik.

Aktivitas fisik yang meliputi segala macam kegiatan tubuh termasuk olahraga
merupakan salah satu upaya untuk menyeimbangkan antara pengeluaran dan
pemasukan zat gizi utamanya sumber energi dalam tubuh. Aktivitas fisik memerlukan
energi. Selain itu, aktivitas fisik juga memperlancar sistem metabolisme di dalam
tubuh termasuk metabolisme zat gizi. Oleh karenanya, aktivitas fisik berperan dalam
menyeimbangkan zat gizi yang keluar dari dan yang masuk ke dalam tubuh.

4. Mempertahankan dan memantau Berat Badan (BB) normal

Pemantauan BB normal merupakan hal yang harus menjadi bagian dari Pola Hidup
dengan 'Gizi Seimbang', sehingga dapat mencegah penyimpangan BB dari BB
normal atau Berat Badan Ideal, dan apabila terjadi penyimpangan dapat segera
dilakukan langkah-langkah pencegahan dan penanganannya.
D. Pesan Umum Gizi Seimbang
Berikut adalah 10 pesan umum gizi seimbang:

. Syukuri dan nikmati anekaragam makanan

. Banyak makan sayuran dan cukup buah-buahan

. Biasakan mengonsumsi lauk pauk yang mengandung protein tinggi

. Biasakan mengonsumsi anekaragam makanan pokok

. Batasi konsunsi pangan manis, asin dan berlemak

1
2
3
4
5
6. Brasakan Sarapan
7. Biasakan minum air putih yang cukup dan aman
8. Brasakan membaca label pada kemasan pangan
9. Cuci tangan pakai sabun dengan air bersih mengalu
10. Lakukan aktivitas fisik yang cukup dan pertahankan berat badan normal

Dahulu Indonesia telah memiliki Slogan (Gizi yang disebut 4 Sehat 5
Sempurna. Susunan empat kata ini telah teruji selama puluhan tahun mudah
diungkap, mudah dipahami dan mempunyai makna mengonsumsi empat kelompok
makanan setiap hari dapat memenuhi kebutuhan gizi tubuh sehingga turut
mewujudkan hidup sehat. Bila dilengkapi dengan kelompok pangan yang kelima
maka pemenuhan kebutuhan gizi dan derajat kesehatan yang dicapai semakin
sempurna. Slogan ini sesuai perkembangan IPTEK dan permasalahan gizi pada
masanya dimana pedoman gizi hanya berdasarkan prinsip keragaman dari lima
kelompok pangan.

Perkembangan Iptek gizi menunjukkan bahwa dengan mengonsumsi lima
kelompok pangan tersebut dalam 4 sehat 5 Sempurna, belum memadai untuk
mencapai hidup sehat dan cerdas. Diperlukan pula air sebagai zat gizi yang




jumlahnya jauh lebih banyak dari kebutuhan pangan sehari-hari. Juga diperlukan
kebersihan diri dan keamanan pangan agar terhindar dari kemungkinan penyakit
yang menular melalui makanan. Makan saja tanpa disertai dengan aktifitas fisik akan
menimbulkan kegemukan dan jauh dari kebugaran. Oleh karena itu penyempurnaan
pedoman gizi dari 4 Sehat 5 Sempurna menjadi Gizi Seimbang perlu disertai dengan
pengembangan Slogan Gizi yang baru.

Dengan mempertimbangkan visi pembanguanan gizi jangka panjang adalah
untuk mewujudkan generasi atau bangsa yang sehat, cerdas dan unggul atau
mampu bersaing; serta masukan dari berbagai pihak melalui lomba dan uji coba hasil
lomba slogan Gizi, maka slogan Gizi Seimbang yang baru adalah, "GlIZlI SEIMBANG
BANGSA SEHAT BERPRESTASI". Dalam Kamus Besar bahasa Indonesia, kata
berprestasi berarti mempunyai atau meraih suatu hal atau capaian. Itu artinya Gizi
Seimbang menjadi syarat mutlak atau hal penting untuk mewujudkan generasi atau
bangsa yang sehat, cerdas, berprestasi, unggul bersaing sehingga menjadi perhatian
dan disegani bangsa-bangsa lain dalam persahabatan global.

Visual

Visual gizi seimbang adalah bentuk gizi seimbang yang menggambarkan semua
prinsip Gizi Seimbang yaitu beragam pangan, kebersihan dan keamanan pangan,
aktifitas fisik dan pemantauan berat badan bagi masyarakat di suatu wilayah atau
bangsa. Ada dua visual gizi seimbang, yaitu 1) Tumpeng Gizi Seimbang dan 2) Piring
Makan ku, Porsi Sekali Makan. Tumpeng gizi Seimbang dimaksudkan sebagai
gambaran dan penjelasan sederhana tentang panduan porsi (ukuran) makanan dan
minum serta aktifitas fisik sehari-han, termasuk cuci tangan sebelum dan sesudah
makan serta memantau berat badan.

Tumpeng Gizi Seimbang yang baru ini merupakan penyempurnaan dari
tumpeng Gizi Seimbang yang sebelumnya, setelah mendapat masukan dari berbagai
pihak termasuk uji coba lapangan kepada petugas kesehatan dan non kesehatan
ditingkatkecamatan dan para kader dan peserta posyandu. Dalam Tumpeng Gizi
Seimbang (TGS) ada empat lapis berurutan dari bawah ke atas, dan semakin ke atas
semakin kecil. Empat lapis artinya Gizi Seimbang didasarkan pada prinsip 4 pilar
yaitu beragam pangan, aktifitas fisik, kebersihan diri dan lingkungan, dan pemantaun
berat badan. Semakin ke atas ukuran tumpeng semakin kecil berarti pangan pada
lapis paling atas yaitu gula, garam dan lemak dibutuhkan sedikit sekali atau perlu
dibatasi.

Pada setiap kelompok pangan dituliskan berapa jumlah porsi setiap kelompok
pangan yang dianjurkan. Misalnya pada kelompok sayuran tertulis 3-4 porsi sehari,
artinya sayuran dianjurkan dikonsumsi oleh remaja atau dewasa sejumlah 3-4
mangkuk sehari. Satu mangkuk sayuran beratnya sekitar 75 gram, sehingga perlu
makan sayur sekitar 300 gram sehari. Sebelah kanan tumpeng ada tanda tambah (+)
diikuti dengan visual segelas air putih dan tulisan 8 gelas. Ini artinya dalam sehari
setiap orang remaja atau dewasa dianjurkan untuk minum air putih sekitar 8 gelas
sehari. Selain makanan dan minuman dalam visual TGS ini juga ada pesan cuci
tangan sebelum dan sesudah makan yang divisualkan oleh gambar cuci tangan
menggunakan air mengalir; juga berbagai siluet aktifitas fisik (termasuk olahraga),
dan kegiatan menimbang berat badan. Kegiatan fisik dianjurkan untuk dilakukan
paling tidak tiga kali seminggu dan memantau berat badan setiap bulan.

PIRING MAKANKU: SAJIAN SEKALI MAKAN, dimaksudkan sebagai panduan




yang menunjukkan sajian makanan dan minuman pada setiap kali makan (misal
sarapan, makan siang dan makan malam). Visual Piring Makanku ini
menggambarkan anjuran makan sehat dimana separoh (50%) dari total
jumlahmakanan setiap kali makan adalah sayur dan buah, dan separoh (50%) lagi
adalah makanan pokok dan lauk-pauk. Piring Makanku juga menganjurkan makan
bahwa porsi sayuran harus lebih banyak dari porsi buah, dan porsi makanan pokok
lebih banyak dari porsi lauk-pauk. Piring makanku juga menganjurkan perlu minun
setiap kali makan, bisa sebelum, ketika atau setelah makan. Meskipun gambar gelas
hanya satu buah dalam visual ini, tidak berarti bahwa minum dalam satu kali makan
hanya satu gelas, bisa saja disesuaikan dengan kebutuhan, misalnya segelas
sebelum makan dan segelas lagi setelah makan. Makan dan minuam tidak ada
artinya bila tidak bersih dan aman termasuk tangan dan peralatan makan. Oleh
karena itu sejalan dengan prinsip guzi seunbang menganjurkan makan bahwa porsi
sayuran harus lebih banyak dari porsi buah, dan porsi makanan pokok lebih banyak
dari porsi lauk-pauk. Piring makanku juga menganjurkan perlu minum setiap kali
makan, bisa sebelum, ketika atau setelah makan.

Meskipun gambar gelas hanya satu buah dalam visual ini, tidak berarti bahwa
minum dalam satu kali makan hanya satu gelas, bisa saja disesuaikan dengan
kebutuhan, misalnya segelas sebelum makan dan segelas lagi setelah makan.
Makan dan minum tidak ada artinya bila tidak bersih dan aman termasuk tangan dan
peralatan makan. Oleh karena itu sejalan dengan prinsip gizi seimbang makan dalam
visual Piring Makanku juga dianjurkan untuk cuci tangan sebelum dan sesudah
makan. Karena Piring Makanku adalah panduan setiap kali makan, maka tidak
diperlukan anjuran aktivitas fisik dan pemantauan berat badan. Kedua hal ini cukup
divisualkan pada gambar Tumpeng Gizi Seimbang.




Utama.
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D. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

a. Membuat draft Satuan Acara Penyuluhan (SAP)

Pada hari Selasa, Tanggal 11 November 2025 sekitar pukul 09.00 WIB
Penulis dengan cekatan dan cermat mulai membuat draft Satauan Acara
Penyuluhan (SAP) sebagai acuan dalam melaksanakan kegiatan edukasi
gizi seimbang di pos Posyandu wilayah kerja UPTD Puskesmas Lubuk
Sanai menggunakan Microsoft Word dan penulis membuat form
persetujuan mentor terkait Satuan Acara Penyuluhan (SAP) yang sudah
dibuat. Penulis mulai dengan membuat draft Satauan Acara Penyuluhan
(SAP) menyesuaikan dengan penulisan dan susunan yang terbaru dan
terupdate yang akan digunakan. Penulis cekatan menyelesaikan form
persetujuan mentor terkait SAP yang sudah dibuat agar penulis dapat

melakukan tugas Penulis lainnya.

b. Melakukan konsultasi dengan mentor
Penulis melakukan konsultasi dengan mentor terkait vidio yang sudah
dibuat sesuai dengan jadwal yang sudah disepakati yaitu pada hari
Selasa tanggal 11 November 2025 pukul 09.00 WIB. Saat berkonsultasi
Penulis telah berperilaku ramah dan sopan meminta izin untuk melakukan
konsultasi. Penulis telah menyimak setiap masukan, saran, atau kritik dari
mentor dengan seksama dan hormat tanpa interupsi. Penulis juga
mencatat poin-poin penting dari diskusi sebagai bahan evaluasi dan
tindak lanjut serta menghindari pembicaraan yang bertele-tele atau tidak
relevan dengan topik utama yaitu pelaksanaan aktualisasi.
c. Meminta persetujuan tentang Satuan Acara Pemyuluhan (SAP)
yang sudah dibuat
Pada hari Rabu tanggal 12 November 2025, setelah selesai melakukan
kegiatan konsultasi dengan mentor terkait draft Satuan Acara Penyuluhan
(SAP) yang sudah dibuat, Penulis dengan cekatan meminta persetujuan
SAP yang telah Penulis jelaskan kepada mentor. Penulis menyampaikan
keinginan meminta persetujuan SAP yang sudah dibuat kepada mentor
dengan ramah, sopan dan santun. Saat meminta persetujuan
pelaksanaan kepada mentor. Penulis telah memeriksa dokumen surat
persetujuan berulang kali dengan tujuan agar tidak terdapat kesalahan
baik secara penulisanmaupun data atau informasi yang dituliskan pada
surat persetujuan sehingga mentor tidak perlu berulang kali memberikan
tanda tangan.
D. Manfaat kegiatan terhadap  pencapaian visi, misi dan
tujuan organisasi
Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini bertujuan untuk
Meningkatkan pengetahuan dan perilaku Ibu Balita dan masyarakat
tentang gizi seimbang melalui media edukasi vidio dan leflet di Wilayah
kerja. UPTD Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko. Sejalan
dalam mewujudkan visi misi UPTD Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten




Mukomuko dengan visi yaitu Pelayanan Prima Menuju Masyarakat Hidup
Sehat dan Mandiri bagi Masyarakat Kecamatan XIV Koto Tahun 2024 dan
misi pertama yaitu Memberikan pelayanan yang profesional merata dan
terjangkau, kedua Meningkatkan peran serta masyarakat untuk hidup
sehat dan mandiri dan ketiga adalah Meningkatkan kerjasama lintas
program dan lintas sektoral.

E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Adapun dampak yang terjadi jika Penulis tidak menerapkan nilai dasar
Ber- AKHLAK dengan baik pada pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam
aktualisasi ini adalah hubungan kerja sama, komunikasi dan hubungan
yang tidak harmonis antara Penulis dan mentor tidak akan terjalin dengan
baik yang pada akhirnya akan menyebabkan tidak lancarnya pelaksanaan
kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini. Penulis juga mungkin akan
melakukan banyak kesalahan atau kelalaian dalam melaksanakan tugas
yang telah penulis rencanakan. Selain itu, secara tidak langsung jika
pelaksanaan kegiatan ini berjalan tidak maksimal dan penuh kesalahan
maka akan berdampak pada capaian tingkat pengetahuan dan perilaku
masyarakat terhadap gizi seimbang di wilayah kerja UPTD Puskesmas
Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko. Penulis juga tidak kompeten dalam
mengoptimalkan Satuan Acara Penyuluhan (SAP) untuk edukasi tersebut.







Judul Kegiatan No 7 Pembuatan surat pemberitahuan penyuluhan

Tanggal Pelaksanaan | 13 November-14 November 2025
Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti | 1. Tersedianya draft surat pemberitahuan
Kegiatan/Evidence penyuluhan

2. Tersedianya surat pemberitahuan yang sudah
disetujui mentor

3. Tersedianya screenshot surat pemberitahuan
sosialisasi yang dikirim ke kader dan lbu balita

b. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan
1) Membuat lembar konsultasi bersama operatorPuskesmas

a. Berorientasi Pelayananan

Pada hari Kamis, 13 November 2025 sekitar pukul 09.00 WIB, Penulis
dengan cekatan dan cermat mulai membuat draft surat pemberitahuan
penyuluhan yang akan digunakan dalam mengundang masyarakat
untuk mengikuti kegiatan penyuluhan di setiap pos Posyandu wilayah
kerja UPTD Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko yang
telah ditentukan. Langkah ini diambil sebagai bagian dari komitmen
dalam mewujudkan pelayananan publik yang responsif, modern, dan
mudah diakses oleh masyarakat, khususnya para Ibu Balita. Dengan
memanfaatkan surat pemberitahuan penyuluhan ini  mampu
menyampaikan informasi terkait waktu penyuluhan yang akan
dilakukan di pos yang sudah ditentukan dan tepat sasaran secara
sistematis dan terarah. Tindakan ini mencerminkan orientasi
pelayananan yang proaktif, yakni hadir memberikan solusi, menjawab
kebutuhan informasi masyarakat, dan memperluas jangkauan edukasi
gizi seimbang melalui platform yang dekat dengan keseharian
masyarakat

b. Akuntabel

Membuat surat undangan pada kegiatan aktualisasi berarti proses
penyusunan undangan dilakukan secara transparan, tepat, dan dapat
dipertanggungjawabkan baik dari sisi isi maupun prosedurnya.
Akuntabilitas tercermin dari ketelitian dalam mencantumkan informasi
penting seperti tujuan kegiatan, waktu, tempat, sasaran, serta
penanggung jawab sehingga tidak menimbulkan kebingungan bagi
penerima. Penyusun juga memastikan bahwa format surat sesuai
dengan ketentuan administrasi yang berlaku di instansi, termasuk
penggunaan bahasa resmi, nomor surat, dan tanda tangan
berwenang. Selain itu, akuntabel berarti undangan disebarkan melalui
saluran yang tepat, didokumentasikan dengan baik, serta dicatat
sebagai bagian dari bukti administrasi pelaksanaan aktualisasi.
Dengan menerapkan prinsip akuntabilitas, surat undangan tidak hanya
menjadi alat komunikasi, tetapi juga bentuk tanggung jawab
professional dalam mendukung kelancaran kegiatan aktualisasi.




c. Kompeten

Kompeten dalam membuat surat undangan pada kegiatan aktualisasi
berarti penyusun mampu menghasilkan surat yang jelas, tepat, dan
sesuai dengan standar administrasi yang berlaku. Kompetensi terlihat
dari kemampuan memilih format surat yang benar, menggunakan
bahasa yang efektif dan santun, serta mencantumkan informasi
penting seperti tujuan kegiatan, waktu, tempat, sasaran, dan
penanggung jawab secara lengkap. Penyusun juga memahami alur
birokrasi sehingga surat dapat diproses, ditandatangani, dan
didistribusikan tepat waktu. Selain itu, kompetensi mencakup
kemampuan menyesuaikan isi surat dengan karakteristik penerima,
memastikan kerapian pengetikan, dan melakukan pengecekan ulang
untuk menghindari kesalahan. Dengan menunjukkan kompetensi
tersebut, surat undangan yang dibuat menjadi komunikatif, profesional,

dan mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan aktualisasi.

d. Adaptif
Adaptif dalam membuat surat undangan pada kegiatan aktualisasi berg
penyusun mampu menyesuaikan isi, format, dan cara penyampaian suf
dengan kondisi dan kebutuhan yang ada. Sikap adaptif terlihat d:
kemampuan menyesuaikan bahasa dan struktur surat sesuai dengs
karakteristik penerima, apakah instansi resmi, tokoh masyarakat, ats
kelompok sasaran tertentu. Penyusun juga siap melakukan revisi apab
terjadi perubahan jadwal, lokasi, atau teknis kegiatan, serta mamj
merespons masukan dari mentor atau atasan dengan cepat dan teps
Selain itu, adaptif berarti mampu memilih media distribusi surat yai
paling efektif baik cetak maupun digital sesuai situasi lapangan. Dengs:
bersikap adaptif, surat undangan menjadi lebih relevan, komunikatif, dz
tetap fungsional meskipun terjadi perubahan atau dinamika dalam pros
aktualisasi.

e. Loyal

Loyal dalam membuat surat undangan pada kegiatan aktualisasi
berarti penyusun menunjukkan komitmen dan kesetiaan terhadap
tugas serta tujuan organisasi. Sikap loyal tercermin dari konsistensi
dalam mengikuti tata naskah dinas yang berlaku, menjaga nama baik
instansi melalui penggunaan bahasa yang sopan dan profesional, serta
memastikan seluruh proses pembuatan surat berjalan sesuai prosedur.
Penyusun juga menjalankan tugas dengan penuh tanggung jawab,
mengutamakan  kepentingan  kegiatan dan instansi, serta
menyelesaikan surat undangan dengan tepat waktu meskipun
menghadapi keterbatasan atau tekanan pekerjaan. Selain itu, loyalitas
ditunjukkan dengan kesediaan bekerja sama dengan atasan dan rekan
kerja untuk memastikan surat disahkan dan didistribusikan dengan




benar. Dengan menunjukkan sikap loyal, surat undangan tidak hanya
menjadi alat komunikasi, tetapi juga wujud dedikasi ASN dalam
mendukung kelancaran dan integritas pelaksanaan aktualisasi
2) Membuat surat pemberitahuan yang sudah disetujui mentor

a. Berorientasi Pelayananan
Pada hari Kamis tanggal 13 November 2025, setelah selesai
melakukan kegiatan konsultasi dengan mentor terkait kegiatan-
kegiatan pelaksanaan aktualisasi. Penulis dengan cekatan meminta
persetujuan pelaksanaan kegiatan-kegiatan aktualisasi yang telah
Penulis jelaskan kepada mentor. Penulis menyampaikan surat
pemberitahuan kegiatan penyuluhan ke pos Posyandu wilayah kerja
UPTD Puskesmas Lubuk Sanai yang sudah dibuat kepada mentor
dengan ramah, sopan dan santun. Saat meminta persetujuan kepada
mentor, Penulis telah menyiapkan terlebih dahulu semua dokumen
pendukung atau materi pelaksanaan aktualisasi dengan baik dan teliti,
sehingga memudahkan mentor dalam memberikan persetujuan.

b. Akuntabel

Penulis telah bertanggung jawab, jujur dan berintegritas tinggi dalam
mempersiapkan surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi. Penulis
telah memastikan kebenaran data yang dicantumkan pada surat
persetujuan pelaksanaan aktualisasi serta kegiatan-kegiatan yang
akan dilakukan dalam aktualisasi. Penulis akan melanjutkan kegiatan
aktualisasi dengan berintegritas tinggi, cermat dan jujur agar tercapai
tujuan dari pelaksanaan aktualisasi ini.
c. Kompeten

Sebelum melakukan konsultasi dengan mentor, terlebih dahulu Penulis
mempersiapkan bahan yang akan dikonsultasikan dengan sistematis
dan terukur serta berkualitas. Saat melakukan konsultasi Penulis
menggunakan bahasa formal yang sesuai, baik dan sopan untuk
memastikan pemahaman yang baik terhadap mentor serta
menyampaikan ide atau pendapat secara ringkas, jelas, dan langsung
pada poinnya. Penulis memahami sepenuhnya argumen, saran, atau
kritik yang disampaikan sebelum memberi umpan balik kepada mentor.
Penulis menjelaskan satu per satu kegiatan yang akan penulis lakukan
dalam pelaksanaan aktualisasi ini dengan sistematis dan jelas serta
meminta masukan kepada mentor terkait kegiatan yang akan penulis
lakukan. Penulis mengakui jika ada hal yang kurang dipahami dan
tidak segan untuk meminta klarifikasi atau penjelasan lebih lanjut.

d. Harmonis

Ketika melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan
aktualisasi, Penulis telah membangun lingkungan kerja yang kondusif

yaitu menghargai setiap keputusan dan solusi yang diberikan mentor




saat berkonsultasi. Penulis telah memastikan bahwa komunikasi
berjalan lancar, terbuka, dan menghasilkan solusi yang bermanfaat
bagi penulis maupun mentor. Penulis tidak pernah memotong
pembicaraan mentor saat mentor menyampaikan arahan kepada
penulis. Penulis telah mendengarkan dengan baik setiap pandangan
dari mentor tanpa menunjukkan sikap defensif atau merasa
tersinggung. Penulis juga tidak berusaha memaksakan pendapat
sendiri, melainkan mencari titik temu yang bisa mengakomodasi
kebutuhan semua pihak terkait saat berkonsultasi dengan mentor.

e. Loyal
Saat penulis meminta untuk konsultasi dengan mentor, penulis
menanyakan terlebih dahulu apakah mentor bersedia untuk melakukan
konsultasi. Setelah mentor menjawab bersedia maka penulis akan
menanyakan jadwal kosong yang dimiliki mentor untuk melakukan
konsultasi. Mentor menjawab untuk dilakukan pada hari Jumat, tanggal
14 November 2025. Hal ini merupakan bentuk loyal kepada pimpinan
dimana penulis merupakan bawahan dan mentor merupakan pimpinan
di instansi tempat bekerja penulis yaitu Dinas Kesehatan UPTD
Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko.
f. Adaptif
Penulis telah proaktif ke mentor dalam meminta persetujuan
pelaksanaan kegiatan aktualisasi. Penulis telah menunjukkan
kemampuan untuk beradaptasi dengan berbagai situasi, perubahan,
atau dinamika yang mungkin terjadi selama pelaksanaan kegiatan-
kegiatan yang akan Penulis lakukan pada pelaksanaan aktualisasi ini.
Penulis menerima saran atau masukan yang berbeda dengan
pemikiran awal, dan bersedia mengubah pendekatan jika diperlukan.
Penulis telah berupaya melakukan beberapa inovasi dan
mengembangkan kreativitas dalam menyusun surat persetujuan
pelaksanaan aktualisasi ini. Penulis juga proaktif saat meminta surat
persetujuan pelaksanaan aktualisasi kepada mentor. Penulis telah
menunjukkan menunjukkan fleksibilitas, keterbukaan terhadap
perubahan, dan kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan situasi
atau masukan yang diberikan oleh mentor saat memberikan
persetujuan untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi.
h. Kolaboratif

Saat meminta persetujuan dan tanda tangan mentor di form
persetujuan draft surat pemberitahuan penyuluhan yang sudah dibuat,
Penulis telah terbuka menerima pendapat dan saran dari mentor dan
membangun lingkungan kerja yang kondusif agar tercapai tujuan
bersama yang lebih baik di Dinas Kesehatan UPTD Puskesmas Lubuk
Sanai Kabupaten Mukomuko. Penulis telah menunjukkan kemampuan




untuk bekerja sama, menghargai pendapat mentor, dan menciptakan
hubungan yang harmonis dalam mencapai tujuan bersama yaitu
optimalnya penyampaian informasi gizi seimbang melalui penyuluhan
TV Puskesmas dan media sosial. Sikap kolaboratif penting dalam
membangun Kkerja sama yang produktif, dimana mentor merasa
dihargai dan dilibatkan secara penuh dalam proses aktualisasi ini.

3.) Menyampaikan surat pemberitahuan penyuluhan melalui grup

Whatsapp
i. Berorientasi Pelayananan
Pada hari Jumat tanggal 14 November 2025, setelah selesai meminta
persetujuan surat pemberitahuan penyuluhan dengan mentor terkait
kegiatan-kegiatan pelaksanaan aktualisasi. Penulis dengan cekatan
Menyampaikan surat pemberitahuan penyuluhan kepada kader dan lbu
balita untuk mengikuti kegiatan penyuluhan pada saat Posyandu
melalui grup whatsapp. Penulis menyampaikan surat pemberitahuan
kegiatan penyuluhan ke pos Posyandu wilayah kerja UPTD
Puskesmas Lubuk Sanai yang sudah dibuat kepada kader yang ada di
grup whatsapp dengan ramah, sopan dan santun. Penulis
mengucapkan salam terlebih dahulu dan memperkenalkan diri serta
meminta izin untuk mengirimkan surat pemberitahuan penyuluhan.
ii. Akuntabel

Penulis memastikan proses penyampaian informasi dilakukan secara
transparan, tertib, dan dapat dipertanggungjawabkan. Sikap akuntabel
terlihat dari ketelitian dalam memastikan bahwa surat yang dikirim
adalah versi final yang telah disetujui atasan, memiliki isi yang lengkap,
serta menggunakan format resmi instansi. Pengiriman dilakukan di
grup WhatsApp yang tepat dan ditujukan kepada sasaran yang benar,
disertai penjelasan singkat agar informasi mudah dipahami. Selain itu,
penyusun mendokumentasikan bukti pengiriman, seperti tangkapan
layar atau daftar penerima, sebagai bagian dari laporan administrasi
kegiatan. Dengan menerapkan akuntabilitas, pengiriman surat
pemberitahuan tidak hanya menjadi langkah teknis, tetapi juga bentuk
tanggung jawab profesional dalam memastikan penyuluhan berjalan
efektif dan terkoordinasi dengan baik.
4. Kompeten

Penulis mampu menyampaikan informasi secara jelas, tepat sasaran,
dan profesional. Kompetensi terlihat dari kemampuan memilih waktu
pengiriman yang efektif agar anggota grup dapat menerima dan
membaca informasi dengan optimal, serta menyertakan penjelasan
singkat yang membantu memahami maksud surat tanpa menimbulkan
salah tafsir. Penyusun juga memastikan file surat mudah diakses,
formatnya rapi, dan tidak mengalami kesalahan pengetikan. Selain itu,
kompeten berarti mampu menggunakan fitur WhatsApp secara tepat,




seperti memastikan grup yang dipilih benar, memberi caption yang
informatif, dan merespons pertanyaan anggota grup dengan cepat dan
benar. Dengan menunjukkan kompetensi ini, proses penyampaian
informasi menjadi lebih efisien, komunikatif, dan mendukung

kelancaran pelaksanaan penyuluhan dalam aktualisasi.

. Harmonis

Penulis mampu menjaga suasana komunikasi yang sopan, ramah, dan
menghargai setiap anggota grup. Sikap harmonis terlihat dari
penggunaan bahasa yang santun dan tidak menyinggung, serta cara
penyampaian informasi yang jelas namun tetap hangat sehingga
penerima merasa dihargai. Penulis juga memperhatikan etika
komunikasi digital, seperti mengirim pesan pada waktu yang tepat dan
tidak berlebihan, serta memberikan ruang bagi anggota grup untuk
bertanya atau memberikan tanggapan dengan nyaman. Selain itu,
harmonis berarti mampu merespons setiap pertanyaan atau klarifikasi
dengan penuh kesabaran dan empati, sehingga tercipta interaksi yang
positif antara penyelenggara dan peserta. Dengan menerapkan prinsip
harmonis, pengiriman surat pemberitahuan tidak hanya menyampaikan
informasi, tetapi juga membantu membangun hubungan baik dan kerja
sama yang solid dalam pelaksanaan penyuluhan.
. Loyal
Penulis menunjukkan komitmen dan kepatuhan terhadap tugas serta
nilai organisasi. Sikap loyal terlihat dari ketekunan dalam memastikan
bahwa surat yang dikirim adalah dokumen resmi yang telah disetujui,
serta dikirim sesuai prosedur komunikasi yang berlaku di instansi.
Pengiriman dilakukan dengan tujuan mendukung kelancaran kegiatan
penyuluhan dan menjaga nama baik UPTD Puskesmas Lbuk Sanai
melalui penyampaian informasi yang rapi, tepat waktu, dan
profesional. Selain itu, loyalitas tercermin dari kesediaan penyusun
untuk aktif memantau respon anggota grup, memberikan klarifikasi jika
dibutuhkan, dan memastikan tidak ada informasi yang tertinggal.
Dengan menerapkan sikap loyal, proses pengiriman surat bukan
hanya langkah administratif, tetapi juga bentuk dedikasi ASN dalam
mendukung keberhasilan kegiatan aktualisasi secara menyeluruh.
7. Adaptif
Penulis mampu menyesuaikan cara, waktu, dan gaya komunikasi
dengan kebutuhan dan dinamika para anggota grup. Sikap adaptif
terlihat dari kemampuan memilih waktu pengiriman yang tepat agar
informasi mudah diterima, serta menyesuaikan bahasa pesan agar
sesuai dengan karakteristik sasaran, baik itu kader, masyarakat
umum, maupun perangkat desa. Penyusun juga siap melakukan

penyesuaian jika terjadi perubahan jadwal, lokasi, atau teknis




penyuluhan, sehingga pemberitahuan terbaru dapat segera
disampaikan dengan jelas dan tidak menimbulkan kebingungan.
Selain itu, adaptif berarti mampu menggunakan berbagai fitur
WhatsApp seperti dokumen, pesan broadcast, atau pengingat ulang
untuk memastikan seluruh anggota mendapatkan informasi. Dengan
bersikap adaptif, penyampaian surat pemberitahuan menjadi lebih
efektif, responsif, dan mendukung kelancaran pelaksanaan
penyuluhan dalam aktualisasi.
i. Kolaboratif

Penulis mampu bekerja sama dengan berbagai pihak untuk
memastikan informasi tersampaikan secara efektif dan merata. Sikap
kolaboratif terlihat dari koordinasi yang baik dengan atasan, rekan
kerja, maupun kader kesehatan untuk memastikan isi surat sudah
benar, jadwal kegiatan sesuai, dan sasaran grup yang dituju tepat.
Penyusun juga terbuka untuk menerima masukan sebelum pengiriman,
serta bersedia bekerja sama dalam menindaklanjuti pertanyaan atau
kebutuhan klarifikasi dari anggota grup. Selain itu, kolaboratif berarti
mendukung satu sama lain dalam memastikan setiap anggota
menerima dan memahami informasi, misalnya dengan membantu
mengirim ulang, memperjelas pesan, atau meminta bantuan anggota
lain untuk menyebarkan informasi ke kelompok yang lebih luas.
Dengan menerapkan sikap kolaboratif, proses pemberitahuan menjadi
lebih efekitif, terkoordinasi, dan mendukung keberhasilan pelaksanaan
penyuluhan dalam aktualisasi.
B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

a.Membuat draft surat pemberitahuan penyuluhan
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Gambar 2. konsultasi draft surat pemberitahuan penyuluhan
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Gambar 3. Notulensi Konsultasi




b. Meminta persetujuan mentor terkait surat pemberitahuan
penyuluhan yang telah dibuat

Check In

- | " s .— 3
Len MukeeTg Ber ,au.uli:‘é. Indonesia
(3¢ )

S
v s -
e = TY ' )
2! } { »
. ’
A ¢ Yo - .
o S '_.b’\‘?_

Gambar 4. Meminta Tanda Tangan Persetujuan surat pembertéhuan
penyuluhan yang Sudah Dibuat
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Gambar 3. Surat pemberitahuan penyuluhan




c.Menyampaikan surat pemberitahuan penyuluhan melalui grup
Whatsapp
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Gambar 4. Screenshot Menyampaikan surat pemberitahuan

penyuluhan melalui grup Whatsapp

Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
a. Membuat draft surat pemberitahuan penyuluhan
Penulis melakukan pembuatan draft surat pemberitahuan penyuluhan
yang akan disampaikan kepada kader melalui grup whatsapp agar
disebarluaskan pemberitahuan tersebut kepada masyarakat ramai yang
berada di wilayah kerja UPTD Puskesmas Lubuk Sanai yang sudah
dibuat sesuai dengan jadwal yang sudah disepakati yaitu pada hari
Sabtu, tanggal 15 November 2025 pukul 09.00 WIB. Saat berkonsultasi
Penulis telah berperilaku ramah dan sopan meminta izin untuk
melakukan konsultasi. Penulis telah menyimak setiap masukan, saran,
atau kritik dari operator Puskesmas dengan seksama dan hormat tanpa
interupsi. Penulis juga mencatat poin-poin penting dari diskusi sebagai
bahan evaluasi dan tindak lanjut serta menghindari pembicaraan yang
bertele-tele atau tidak relevan dengan topik utama yaitu pelaksanaan
aktualisasi.
b. Meminta persetujuan tentang surat pemberitahuan penyuluhan
yang sudah dibuat
Pada hari Kamis tanggal 13 November 2025, setelah selesai melakukan

kegiatan konsultasi dengan mentor terkait surat pemberitahuan




. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika

penyuluhan yang sudah dibuat, Penulis dengan cekatan meminta
persetujuan agar surat pemberitahuan penyuluhan yang telah Penulis
buat untuk mendapatkan persetujuan. Penulis menyampaikan keinginan
meminta persetujuan surat yang sudah dibuat kepada mentor
Puskesmas dengan ramah, sopan dan santun. Saat meminta
persetujuan pelaksanaan kepada mentor. Penulis telah memeriksa
dokumen surat persetujuan berulang kali dengan tujuan agar tidak
terdapat kesalahan baik secara penulisan maupun dataatau informasi
yang dituliskan pada surat persetujuan sehingga mentor tidak perlu
berulang kali memberikan tanda tangan.

Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi,misi dan tujuan
organisasi

Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini bertujuan untuk
Meningkatkan pengetahuan dan perilaku lbu Balita dan masyarakat
tentang gizi seimbang melalui media edukasi vidio dan leflet di Wilayah
kerja UPTD Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko. Sejalan
dalam mewujudkan visi misi UPTD Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten
Mukomuko dengan visi yaitu Pelayanan Prima Menuju Masyarakat
Hidup Sehat dan Mandiri bagi Masyarakat Kecamatan XIV Koto Tahun
2024 dan misi pertama yaitu Memberikan pelayanan yang profesional
merata dan terjangkau, kedua Meningkatkan peran serta masyarakat
untuk hidup sehat dan mandiri dan ketiga adalah Meningkatkan

kerjasama lintas program dan lintas sektoral.

aktualisasi tidak berdasarkan NDS
Adapun dampak yang terjadi jika Penulis tidak menerapkan nilai dasat
Ber- AKHLAK dengan baik pada pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam
aktualisasi ini adalah hubungan kerja sama, komunikasi dan hubungar
yang tidak harmonis antara Penulis dan mentor tidak akan terjalin dengar
baik yang pada akhirnya akan menyebabkan tidak lancarnya pelaksanaan
kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini. Penulis juga mungkin akan
melakukan banyak kesalahan atau kelalaian dalam melaksanakan tugas
yang telah penulis rencanakan. Selain itu, secara tidak langsung jika
pelaksanaan kegiatan ini berjalan tidak maksimal dan penuh kesalahan
maka akan berdampak pada capaian tingkat pengetahuan dan perilakd
masyarakat terhadap gizi seimbang di wilayah kerja UPTD Puskesmas
Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko. Penulis juga tidak kompeten dalam
mengoptimalkan surat pemberitahuan penyuluhan tersebut.










Laporan Mingguan (Minggu Ke-4)
Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No 8

Pelaksanaan penyuluhan

Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan

15 November 2025

Daftar Lampiran Bukti
Kegiatan/Evidence

—

. Membagikan daftar hadir peserta penyuluhan

™

Membagikan form pretest

3. Pelaksanaan penyuluhan dan pelaporan hasil
kegiatan penyuluhan

4. Tersedianya lembar catatan tanya jawab

5. Membagikan form posttest dan leaflet kepada
peserta kegiatan penyuluhan

Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

1) Membagikan daftar hadir peserta penyuluhan gizi seimbang

a. Berorientasi Pelayananan

Pada hari Sabtu, 15 November 2025 sekitar pukul 08.00 WIB, setelah
mendapatkan persetujuan atas rencana aktualisasi, penulis dengan cekatan
dan penuh tanggung jawab langsung membagikan form absensi kepada
peserta penyuluhan di posyandu pada kegiatan aktualisasi berarti bahwa
proses pendataan kehadiran dilakukan dengan sikap ramah, membantu,
dan berfokus pada kenyamanan peserta. Petugas memastikan form
absensi mudah diakses, jelas cara pengisiannya, serta dibagikan dengan
pendekatan komunikatif agar peserta merasa dihargai dan terbantu, bukan
terbebani. Selain itu, form disediakan tepat waktu di awal kegiatan, disertai
penjelasan singkat mengenai tujuan pendataan, sehingga peserta
memahami manfaatnya bagi peningkatan layanan kesehatan. Jika terdapat
peserta yang kesulitan mengisi maka petugas memberikan bantuan tanpa
menunggu diminta. Dengan demikian, pembagian form absensi bukan
sekadar kegiatan administratif, tetapi bagian dari pelayanan yang
mendukung kelancaran dan kenyamanan penyuluhan di posyandu.

b. Akuntabel

Akuntabel dalam membagikan form absensi kepada peserta penyuluhan
di posyandu pada kegiatan aktualisasi berarti bahwa proses
pendistribusian absensi dilakukan secara transparan, tertib, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Form absensi dibagikan kepada seluruh peserta
tanpa diskriminasi, dengan memastikan bahwa setiap individu yang hadir
mendapat kesempatan untuk tercatat secara benar. Petugas juga
memberikan penjelasan mengenai cara pengisian dan tujuan pendataan,
sehingga informasi yang dihimpun valid serta tidak menimbulkan
kesalahpahaman. Setelah form dibagikan dan diisi, data dikumpulkan
serta disimpan sesuai prosedur administrasi sebagai bukti kehadiran yang
sah dan dapat diverifikasi dalam pelaporan kegiatan. Dengan demikian,
proses pembagian absensi bukan hanya langkah administratif, tetapi
bagian dari tanggung jawab untuk menjaga keakuratan dan kejelasan data

kehadiran pada kegiatan posyandu.




c. Kompeten
Kompeten dalam membagikan form absensi kepada peserta penyuluhan
di posyandu pada kegiatan aktualisasi berarti bahwa proses
pendistribusian dilakukan dengan keterampilan, pengetahuan, dan
ketepatan prosedur yang memadai. Petugas memastikan form dibagikan
pada waktu yang tepat, umumnya sebelum kegiatan dimulai, serta
memberikan arahan yang jelas mengenai cara pengisian agar data yang
terkumpul akurat. Kemampuan komunikasi juga diperlukan untuk
menjelaskan tujuan pendataan dan membantu peserta yang memerlukan
panduan, seperti orang tua balita atau lansia. Selain itu, kompetensi
ditunjukkan melalui ketelitian dalam memeriksa kelengkapan data sebelum
form dikumpulkan, sehingga tidak ada informasi penting yang terlewat.
Dengan demikian, pembagian form absensi tidak hanya dilakukan secara
teknis, tetapi dengan profesionalisme yang mendukung tertibnya

administrasi kegiatan posyandu.
d. Adaptif

Adaptif dalam membagikan form absensi kepada peserta penyuluhan di
posyandu pada kegiatan aktualisasi berarti bahwa proses pendistribusian
dilakukan secara fleksibel dan menyesuaikan dengan kondisi serta
kebutuhan peserta di lapangan. Petugas tidak hanya menggunakan satu
metode pembagian, tetapi dapat menyesuaikan cara pendataan, misalnya
dengan menggunakan form kertas untuk peserta umum dan metode
pencatatan digital jika diperlukan untuk pelaporan yang lebih cepat. Jika
jumlah peserta membludak atau terjadi antrean, petugas dapat
mengalihkan sistem dari pengisian mandiri menjadi pendataan langsung
oleh panitia agar proses tetap lancar. Selain itu, penyesuaian juga
dilakukan terhadap kelompok peserta tertentu seperti lansia, ibu dengan
balita, atau peserta yang kesulitan membaca, dengan memberikan
bantuan langsung atau menyediakan format yang lebih sederhana.
Dengan demikian, proses pembagian absensi tidak hanya mengikuti
prosedur standar, tetapi responsif terhadap dinamika kegiatan posyandu

sehingga pendataan tetap akurat dan efektif.

e. Loyal

Loyal dalam membagikan form absensi kepada peserta penyuluhan di
posyandu pada kegiatan aktualisasi berarti bahwa proses pendataan
dilakukan dengan penuh komitmen terhadap tujuan program dan
kepatuhan pada aturan organisasi. Petugas membagikan form sesuai
prosedur yang ditetapkan oleh posyandu atau puskesmas, serta
memastikan bahwa pendataan kehadiran dilakukan secara benar sebagai
bentuk dukungan terhadap keberhasilan kegiatan kesehatan masyarakat.
Loyalitas juga tercermin dalam sikap konsisten menjaga integritas data,

tidak melakukan manipulasi, serta menyelesaikan tugas pembagian dan




pengumpulan absensi hingga tuntas meskipun menghadapi kendala di
lapangan. Dengan demikian, pembagian form absensi bukan hanya
menjalankan tugas administratif, tetapi menjadi wujud komitmen untuk
mendukung keberlanjutan program dan visi pelayanan kesehatan di
posyandu.

2) Membagikan soal pretest kepada peserta penyuluhan
a. Berorientasi Pelayananan
Berorientasi pelayanan dalam membagikan soal pretest kepada peserta
penyuluhan di posyandu pada kegiatan aktualisasi berarti bahwa proses
penyebaran soal dilakukan dengan memperhatikan kenyamanan,
kemudahan, serta kebutuhan peserta. Petugas memberikan soal pretest
dengan sikap ramah, responsif, serta memastikan setiap peserta
memahami tujuan dan cara pengerjaan tanpa merasa terbebani. Soal
disiapkan dan dibagikan tepat waktu di awal kegiatan, disertai penjelasan
singkat agar peserta merasa dihargai dan dilibatkan sebagai bagian
penting dari proses edukasi. Jika terdapat peserta yang mengalami
kesulitan membaca, menulis, atau memahami instruksi seperti lansia atau
ibu yang sedang mengasuh anak, petugas memberikan bantuan dengan
sabar dan proaktif. Dengan demikian, pembagian soal pretest bukan
sekadar kegiatan administratif, tetapi bagian dari pelayanan yang
mendukung kelancaran pembelajaran dan peningkatan kualitas
penyuluhan di posyandu.
b. Akuntabel
Akuntabel dalam membagikan soal pretest kepada peserta penyuluhan di
posyandu pada kegiatan aktualisasi berarti bahwa setiap tahap
pendistribusian soal dilakukan secara transparan, tertib, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Petugas memastikan bahwa soal dibagikan
kepada seluruh peserta yang hadir tanpa pilih kasih serta menyampaikan
instruksi pengerjaan secara jelas agar hasil yang diperoleh mencerminkan
pengetahuan awal peserta secara faktual. Selain itu, proses pengumpulan
lembar jawaban dilakukan dengan sistematis dan dicatat dengan baik,
sehingga data yang diperoleh dapat digunakan sebagai dasar evaluasi
kegiatan dan pelaporan secara sah. Hasil pretest disimpan sebagai
dokumen pendukung kegiatan dan dikelola sesuai prosedur, sehingga
tidak terjadi manipulasi atau kehilangan data. Dengan demikian,
pembagian soal pretest tidak hanya menjadi bagian teknis penyuluhan,
tetapi merupakan bentuk pertanggungjawaban untuk memastikan
informasi yang diperoleh valid dan bermanfaat dalam peningkatan mutu
layanan posyandu.
c. Kompeten
Kompeten dalam membagikan soal pretest kepada peserta penyuluhan di
posyandu pada kegiatan aktualisasi berarti bahwa proses pendistribusian

dilakukan dengan kemampuan teknis dan komunikasi yang baik sehingga




soal dapat dikerjakan secara efektif dan tepat sasaran. Petugas
membagikan soal pada waktu yang tepat, memberikan instruksi
pengerjaan secara jelas, serta memastikan setiap peserta menerima
lembar soal dan alat tulis yang dibutuhkan. Selain itu, kompetensi juga
terlihat dari ketelitian dalam memeriksa kelengkapan jumlah soal,
kesesuaian format, serta kesiapan cadangan bagi peserta tambahan.
Petugas mampu mengelola proses pengerjaan dengan tertib, termasuk
membantu peserta yang membutuhkan penjelasan tanpa mengarahkan
jawaban. Dengan demikian, pembagian soal pretest tidak hanya bersifat
administratif, tetapi dilakukan secara profesional untuk menghasilkan data
awal yang akurat sebagai dasar evaluasi penyuluhan.

d. Harmonis

Harmonis dalam membagikan soal pretest kepada peserta penyuluhan di
posyandu pada kegiatan aktualisasi berarti bahwa proses pendistribusian
dilakukan dengan sikap saling menghargai, menjaga kenyamanan, serta
menciptakan suasana yang kondusif dan inklusif. Petugas membagikan
soal dengan tutur kata yang sopan, ramah, dan tidak menggurui, sehingga
peserta merasa dihargai sebagai mitra dalam kegiatan edukasi, bukan
sebagai objek penilaian. Interaksi yang terjalin dilakukan dengan empati,
misalnya membantu peserta yang kesulitan tanpa menimbulkan rasa malu
atau tersisih. Selain itu, suasana harmonis tercipta ketika petugas
menjaga ketertiban tanpa tekanan, memberikan penjelasan dengan cara
yang menenangkan, serta mendorong partisipasi aktif secara positif.
Dengan demikian, pembagian soal pretest tidak hanya menunjang proses
penilaian awal, tetapi juga memperkuat hubungan baik, rasa saling
percaya, dan kenyamanan peserta selama kegiatan penyuluhan di
posyandu.

h. Loyal

Loyal dalam membagikan soal pretest kepada peserta penyuluhan di
posyandu pada kegiatan aktualisasi berarti bahwa proses pendistribusian
dilakukan dengan komitmen penuh terhadap tujuan program kesehatan
serta kepatuhan pada prosedur yang telah ditetapkan. Petugas
memastikan bahwa soal pretest dibagikan secara benar sesuai standar
kegiatan, tanpa mengabaikan langkah-langkah yang telah direncanakan
oleh posyandu atau puskesmas sebagai penyelenggara. Loyalitas juga
tercermin dalam kesungguhan menjaga integritas pelaksanaan pretest,
seperti tidak memberikan bocoran jawaban, tidak memanipulasi hasil,
serta menyelesaikan proses pembagian dan pengumpulan soal hingga
tuntas meskipun ada kendala teknis atau keterbatasan peserta. Dengan
demikian, pembagian soal pretest bukan hanya tugas administratif, tetapi
wujud dukungan nyata terhadap keberhasilan tujuan penyuluhan dan

komitmen terhadap visi pelayanan kesehatan masyarakat.




i. Adaptif

Adaptif dalam membagikan soal pretest kepada peserta penyuluhan di
posyandu pada kegiatan aktualisasi berarti bahwa proses pembagian
dilakukan dengan fleksibilitas sesuai kondisi dan kebutuhan peserta di
lapangan. Petugas tidak terpaku pada satu metode, tetapi mampu
menyesuaikan cara pendistribusian, misalnya membagikan soal dalam
bentuk lembar cetak, menggunakan media digital jika tersedia, atau
membacakan pertanyaan secara lisan bagi peserta yang kesulitan
membaca. Penyesuaian juga dilakukan ketika jumlah peserta lebih
banyak dari perkiraan, dengan menyediakan cadangan soal atau
membuat kelompok pengerjaan agar proses tetap berjalan efektif. Selain
itu, petugas tanggap terhadap situasi khusus seperti peserta membawa
balita, lansia, atau peserta dengan keterbatasan, sehingga memberikan
bantuan atau alternatif pengerjaan tanpa mengurangi tujuan evaluasi
awal. Dengan demikian, adaptif dalam pembagian soal pretest
memastikan proses berjalan lancar, inklusif, dan tetap menghasilkan data
yang akurat untuk mendukung keberhasilan penyuluhan kesehatan di
posyandu.

j- Kolaboratif

Kolaboratif dalam membagikan soal pretest kepada peserta penyuluhan di
posyandu pada kegiatan aktualisasi berarti bahwa proses pendistribusian
dilakukan melalui kerja sama yang baik dengan pihak-pihak terkait untuk
memastikan kegiatan berjalan lancar dan efektif. Petugas tidak bekerja
sendiri, tetapi berkoordinasi dengan kader posyandu, tenaga kesehatan,
dan panitia kegiatan untuk mengatur alur pembagian soal, membantu
peserta mengisi, serta memastikan setiap peserta mendapatkan materi
dengan tepat waktu. Kolaborasi juga mencakup pembagian peran yang
jelas, misalnya satu petugas membagikan soal, yang lain memberikan
penjelasan, dan yang lain membantu peserta yang membutuhkan
pendampingan. Selain itu, komunikasi yang baik antar anggota tim
menciptakan suasana kerja yang kompak dan mendukung tercapainya
tujuan evaluasi pengetahuan awal peserta. Dengan demikian, pembagian
soal pretest menjadi kegiatan yang terorganisir dan efektif karena
dilakukan melalui sinergi dan kerja sama antar pihak yang terlibat.

3) Pelaksanaan penyuluhan dan pembuatan pelaporan hasil kegiatan

penyuluhan

a. Berorientasi Pelayanan

Berorientasi pelayanan dalam pelaksanaan penyuluhan kepada peserta di
posyandu pada kegiatan aktualisasi berarti bahwa kegiatan penyuluhan
dilakukan dengan fokus pada kebutuhan, kenyamanan, dan manfaat yang
diterima masyarakat. Petugas atau fasilitator menyampaikan materi

dengan bahasa yang sederhana, ramah, dan mudah dipahami agar




peserta memperoleh informasi dengan jelas tanpa merasa dihakimi atau
terbebani. Selama penyuluhan, sikap pelayanan ditunjukkan melalui
keterbukaan menjawab pertanyaan, memberikan contoh yang relevan
dengan kondisi peserta, serta membantu mereka memahami penerapan
materi dalam kehidupan sehari-hari. Fasilitator juga peka terhadap kondisi
peserta, seperti ibu yang membawa balita, lansia, atau peserta dengan
keterbatasan, sehingga menyampaikan materi dengan cara yang fleksibel
dan empatik. Dengan demikian, pelaksanaan penyuluhan tidak hanya
menjadi proses penyampaian informasi, tetapi juga bentuk pelayanan
yang mendukung peningkatan kesehatan masyarakat secara humanis
dan inklusif.

b. Akuntabel

Akuntabel dalam pelaksanaan penyuluhan kepada peserta di posyandu
pada kegiatan aktualisasi berarti bahwa seluruh proses penyampaian
materi dilakukan secara transparan, sesuai prosedur, dan dapat
dipertanggungjawabkan baik secara administratif maupun substansi.
Fasilitator menyampaikan informasi berdasarkan sumber yang valid dan
pedoman kesehatan yang berlaku, sehingga materi yang diberikan tidak
menyesatkan dan benar-benar mendukung tujuan peningkatan kesehatan
masyarakat. Selama kegiatan, kehadiran peserta, jalannya penyuluhan,
serta hasil evaluasi dicatat dan didokumentasikan dengan baik agar dapat
digunakan sebagai bukti pelaksanaan serta bahan pelaporan kepada
pihak terkait, seperti puskesmas atau tim pembina posyandu. Selain itu,
penyuluhan dilakukan secara jujur tanpa manipulasi data atau klaim hasil
yang tidak sesuai fakta. Dengan demikian, pelaksanaan penyuluhan tidak
hanya fokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga memastikan bahwa
setiap tahapan dapat dipertanggungjawabkan sebagai bagian dari
pelayanan publik yang profesional dan terpercaya.

c. Kompeten

Kompeten dalam pelaksanaan penyuluhan kepada peserta di posyandu
pada kegiatan aktualisasi berarti bahwa materi dan metode penyampaian
disusun dan disampaikan dengan kemampuan, pengetahuan, serta
keterampilan yang memadai. Fasilitator memahami topik gizi seimbang
dan kesehatan dengan baik, sehingga informasi yang diberikan akurat,
relevan, dan sesuai standar kesehatan. Selain itu, penyuluhan dilakukan
dengan teknik komunikasi yang efektif, seperti penggunaan media visual,
penyampaian bahasa yang sederhana, serta penyusunan alur materi
yang sistematis agar mudah dipahami oleh peserta. Kompetensi juga
terlihat dari kemampuan fasilitator menjawab pertanyaan, memberikan
contoh yang aplikatif, serta mengelola dinamika kelompok agar kegiatan
berjalan tertib dan interaktif. Dengan demikian, pelaksanaan penyuluhan
tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi dilakukan secara profesional

sehingga mampu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran kesehatan




masyarakat di posyandu

d. Harmonis

Harmonis dalam pelaksanaan penyuluhan kepada peserta di posyandu
pada kegiatan aktualisasi berarti bahwa proses penyampaian materi
dilakukan dengan menciptakan suasana yang nyaman, saling
menghargai, dan penuh kebersamaan. Fasilitator berinteraksi dengan
peserta menggunakan bahasa yang sopan, empatik, dan inklusif,
sehingga setiap peserta merasa dihargai dan tidak malu untuk bertanya
atau menyampaikan pendapat. Suasana harmonis juga dibangun melalui
sikap sabar, tidak menggurui, serta menghormati perbedaan latar
belakang dan pemahaman peserta. Selain itu, penyuluhan dilakukan
dengan memperhatikan kondisi peserta, seperti memberikan waktu bagi
ibu yang mengurus balita atau menyesuaikan tempo penyampaian bagi
lansia. Dengan demikian, pelaksanaan penyuluhan tidak hanya berfokus
pada penyampaian materi, tetapi juga memperkuat hubungan positif, rasa
percaya, dan keterlibatan aktif masyarakat dalam upaya peningkatan
kesehatan di posyandu.

e. Loyal

Loyal dalam pelaksanaan penyuluhan kepada peserta di posyandu pada
kegiatan aktualisasi berarti bahwa fasilitator menunjukkan komitmen yang
kuat terhadap tujuan program kesehatan dan menjalankan penyuluhan
sesuai kebijakan serta pedoman yang telah ditetapkan instansi terkait.
Fasilitator menyampaikan materi dengan konsisten mengikuti standar
puskesmas atau program nasional, tanpa menambahkan informasi yang
tidak valid atau menyimpang dari kebijakan kesehatan masyarakat. Sikap
loyal juga tercermin dalam kesungguhan menyelesaikan kegiatan hingga
tuntas, termasuk memastikan dokumentasi, evaluasi, dan pelaporan
dilakukan dengan benar meskipun menghadapi kendala teknis atau
partisipasi peserta yang beragam. Selain itu, fasilitator menjaga integritas
dalam memberikan edukasi, tidak memanipulasi hasil kegiatan, dan tetap
berpegang pada nilai pelayanan publik. Dengan demikian, pelaksanaan
penyuluhan bukan hanya penyampaian informasi, tetapi wujud
pengabdian dan dukungan terhadap keberhasilan program kesehatan
masyarakat di posyandu.

f. Adaptif

Adaptif dalam pelaksanaan penyuluhan kepada peserta di posyandu pada
kegiatan aktualisasi berarti bahwa penyampaian materi dilakukan dengan
fleksibel dan menyesuaikan kondisi peserta, lingkungan, serta dinamika
kegiatan. Fasilitator tidak terpaku pada satu metode, tetapi mampu
mengubah pendekatan penyuluhan, seperti menggunakan media visual,
diskusi interaktif, atau penyampaian lisan ketika peserta kesulitan
membaca atau ketika sarana terbatas. Penyesuaian juga dilakukan

terhadap kondisi lapangan, misalnya mengatur durasi materi ketika




peserta membawa balita, memperlambat tempo penjelasan untuk lansia,
atau memindahkan penyuluhan ke ruang yang lebih nyaman jika terjadi
gangguan. Selain itu, fasilitator terbuka terhadap masukan dan mampu
mengembangkan materi sesuai kebutuhan peserta, sehingga informasi
yang diberikan lebih relevan dan mudah diterapkan. Dengan demikian,
penyuluhan tidak hanya bersifat satu arah, tetapi responsif dan efektif
dalam menjawab kebutuhan masyarakat di posyandu.

g. Kolaboratif

Kolaboratif dalam pelaksanaan penyuluhan kepada peserta di posyandu
pada kegiatan aktualisasi berarti bahwa kegiatan dilakukan melalui kerja
sama yang baik antara berbagai pihak untuk mencapai hasil yang lebih
efektif. Fasilitator tidak bekerja sendiri, tetapi berkoordinasi dengan kader
posyandu, tenaga kesehatan, serta pihak pendukung lainnya dalam
mempersiapkan tempat, mengatur alur penyuluhan, dan memastikan
peserta dapat mengikuti kegiatan dengan nyaman. Kolaborasi juga terlihat
dalam pembagian tugas yang jelas, seperti ada yang menangani
dokumentasi, membantu peserta yang membutuhkan pendampingan, atau
menyiapkan media edukasi. Komunikasi yang baik antar anggota tim
menciptakan suasana kerja yang kompak sehingga penyuluhan berjalan
lebih teratur dan peserta merasa terlayani dengan baik. Dengan demikian,
pelaksanaan penyuluhan menjadi lebih efektif dan berdampak karena
dilakukan secara sinergis melalui kontribusi berbagai pihak.

4) Pencatatan pertanyaan dilembar tanya jawab
a. Berorientasi Pelayanan

Berorientasi pelayanan dalam pencatatan tanya jawab di kertas tanya
jawab kepada peserta penyuluhan di posyandu pada kegiatan aktualisasi
berarti bahwa proses pencatatan dilakukan dengan tujuan untuk
memberikan manfaat dan kenyamanan bagi peserta serta mendukung
kelancaran penyuluhan. Petugas mencatat pertanyaan dan jawaban
dengan cara yang rapi, jelas, dan mudah dipahami agar hasil pencatatan
dapat digunakan kembali sebagai bahan evaluasi, tindak lanjut, maupun
penyampaian informasi kepada peserta yang membutuhkan penjelasan
lebih lanjut. Selama prosesnya, petugas bersikap ramah, responsif, dan
proaktif dalam membantu peserta yang ingin bertanya, terutama bagi
mereka yang kesulitan menuliskan pertanyaan sendiri, seperti lansia atau
ibu yang membawa balita. Selain itu, pencatatan tidak hanya menjadi
tugas teknis, tetapi bagian dari pelayanan edukatif untuk memastikan
setiap aspirasi dan kebutuhan informasi peserta dihargai dan
ditindaklanjuti. Dengan demikian, pencatatan tanya jawab menjadi bagian
integral dari pelayanan yang mendukung pengalaman penyuluhan yang

lebih komunikatif, inklusif, dan bermakna bagi masyarakat.




b. Akuntabel

Akuntabel dalam pencatatan tanya jawab di kertas tanya jawab kepada
peserta penyuluhan di posyandu pada kegiatan aktualisasi berarti bahwa
setiap pertanyaan dan jawaban dicatat secara jujur, objektif, dan sesuai
fakta tanpa manipulasi atau penghilangan informasi. Petugas mencatat isi
pertanyaan peserta dengan tepat sesuai yang disampaikan, serta
menuliskan jawaban narasumber secara lengkap dan berdasarkan
penjelasan resmi yang diberikan selama kegiatan. Hasil pencatatan
kemudian disimpan dan didokumentasikan secara rapi sehingga dapat
digunakan sebagai bukti pelaksanaan kegiatan, dasar evaluasi program,
atau acuan materi penyuluhan berikutnya. Selain itu, proses pencatatan
dilakukan sesuai prosedur administrasi dan dapat dipertanggungjawabkan
kepada pihak terkait seperti puskesmas atau tim pembina posyandu.
Dengan demikian, pencatatan tanya jawab tidak hanya menjadi
dokumentasi rutin, tetapi wujud transparansi dan tanggung jawab dalam

penyampaian informasi kesehatan kepada masyarakat.
c. Kompeten

Kompeten dalam pencatatan tanya jawab di kertas tanya jawab kepada
peserta penyuluhan di posyandu pada kegiatan aktualisasi berarti bahwa
proses pencatatan dilakukan dengan ketelitian, pemahaman materi, serta
kemampuan teknis yang memadai agar informasi yang terdokumentasi
akurat dan bermanfaat. Petugas mampu menuliskan pertanyaan peserta
dengan bahasa yang jelas serta merangkum jawaban narasumber tanpa
mengubah makna atau melewatkan informasi penting. Selain itu,
pencatatan dilakukan dengan tata bahasa yang baik, format yang rapi,
dan sistematika yang memudahkan pembacaan serta analisis di
kemudian hari. Kompetensi juga terlihat dari kemampuan petugas
mengelompokkan pertanyaan berdasarkan tema atau isu kesehatan
terkait, sehingga data dapat digunakan untuk evaluasi dan penyusunan
materi lanjutan secara lebih efektif. Dengan demikian, pencatatan tanya
jawab tidak hanya menjadi kegiatan administratif, tetapi dilakukan secara
profesional untuk mendukung peningkatan kualitas penyuluhan di

posyandu.
d. Harmonis

Harmonis dalam pencatatan tanya jawab di kertas tanya jawab kepada
peserta penyuluhan di posyandu pada kegiatan aktualisasi berarti bahwa
proses pendokumentasian dilakukan dengan membangun suasana
interaksi yang saling menghargai, nyaman, dan penuh keterbukaan.
Petugas mencatat pertanyaan peserta dengan sikap empatik dan tidak
mengabaikan atau meremehkan pertanyaan yang dianggap sederhana,

sehingga setiap peserta merasa dihargai dan didengarkan. Bahasa yang




digunakan dalam pencatatan bersifat netral dan sopan, tidak mengandung
penilaian yang dapat menyinggung peserta. Selain itu, petugas menjaga
hubungan baik dengan narasumber dan peserta melalui komunikasi yang
santun, sehingga proses tanya jawab berjalan kondusif dan mendukung
kerja sama yang positif. Dengan demikian, pencatatan tanya jawab tidak
hanya menjadi aktivitas administratif, tetapi juga bagian dari upaya
menciptakan interaksi edukatif yang sejuk, inklusif, serta memperkuat rasa

kebersamaan dalam kegiatan penyuluhan di posyandu.
e. Loyal

Loyal dalam pencatatan tanya jawab di kertas tanya jawab kepada peserta
penyuluhan di posyandu pada kegiatan aktualisasi berarti bahwa proses
pencatatan dilakukan dengan komitmen penuh untuk mendukung tujuan
program kesehatan serta mematuhi pedoman yang berlaku. Petugas
mencatat setiap pertanyaan dan jawaban sesuai alur penyuluhan tanpa
menambah, mengurangi, atau memodifikasi informasi yang diberikan oleh
narasumber, sehingga data yang tersimpan tetap autentik dan sesuai
standar instansi terkait. Sikap loyal juga tercermin dari kesungguhan
menyelesaikan pencatatan hingga tahap dokumentasi dan pelaporan,
meskipun terdapat kendala seperti waktu terbatas atau banyaknya
pertanyaan dari peserta. Selain itu, petugas menjaga integritas data
dengan tidak menghilangkan pertanyaan yang dianggap sensitif atau
kurang populer, karena setiap masukan peserta penting bagi perbaikan
program. Dengan demikian, pencatatan tanya jawab bukan hanya
kegiatan administratif, tetapi bentuk kesetiaan dan dukungan terhadap
keberhasilan tujuan penyuluhan serta komitmen pelayanan publik di

posyandu.
f. Adaptif

Adaptif dalam pencatatan tanya jawab di kertas tanya jawab kepada
peserta penyuluhan di posyandu pada kegiatan aktualisasi berarti bahwa
proses pendokumentasian dilakukan secara fleksibel dan mampu
menyesuaikan dengan situasi, kebutuhan peserta, serta kondisi kegiatan.
Petugas tidak hanya terpaku pada satu format pencatatan, tetapi dapat
menyesuaikan metode, misalnya dengan menulis pertanyaan langsung
dari peserta, membantu peserta yang kesulitan menulis, atau mencatat
pertanyaan secara lisan ketika kegiatan berlangsung interaktif. Jika kondisi
lapangan tidak memungkinkan pencatatan penuh secara langsung—
seperti ruang terbatas, peserta ramai, atau waktu singkat—petugas dapat
membuat catatan ringkas terlebih dahulu lalu merapikannya setelah
kegiatan usai tanpa mengurangi keakuratan informasi. Selain itu, petugas
mampu menyesuaikan gaya penulisan agar sesuai dengan variasi
pertanyaan peserta, mulai dari bahasa formal hingga penuturan

sederhana, sehingga tetap mudah dipahami saat digunakan kembali.




Dengan demikian, pencatatan tanya jawab menjadi proses yang responsif,
efektif, dan tetap bermakna meskipun menghadapi dinamika kegiatan

posyandu.
dg. Kolaboratif

Kolaboratif dalam pencatatan tanya jawab di kertas tanya jawab kepada
peserta penyuluhan di posyandu pada kegiatan aktualisasi berarti bahwa
proses dokumentasi dilakukan melalui kerja sama antara berbagai pihak
yang terlibat agar hasil pencatatan lebih lengkap, akurat, dan bermanfaat.
Petugas tidak bekerja secara individual, tetapi berkoordinasi dengan kader
posyandu, narasumber, serta anggota panitia lainnya untuk menerima
pertanyaan peserta, memastikan jawaban dicatat dengan benar, dan
mengelola dokumen sesuai kebutuhan kegiatan. Kerja sama ini juga
terlihat dalam pembagian tugas, misalnya satu orang mencatat
pertanyaan, satu orang membantu peserta yang kesulitan menulis, dan
orang lain mendokumentasikan jawaban dari narasumber secara detail.
Komunikasi yang baik antar anggota tim membantu menjaga alur tanya
jawab tetap tertib sehingga setiap pertanyaan peserta dapat terakomodasi
dan tidak terlewat. Dengan demikian, pencatatan tanya jawab menjadi
bagian dari sinergi bersama yang mendukung efektivitas penyuluhan dan
peningkatan kualitas layanan kesehatan di posyandu.

5) Membagikan form posttest dan leaflet kepada peserta kegiatan

penyuluhan
a. Berorientasi Pelayanan

Berorientasi pelayanan dalam pembagian form posttest dan leaflet
kepada peserta penyuluhan di posyandu pada kegiatan aktualisasi
berarti bahwa proses pendistribusian dilakukan dengan fokus pada
kebutuhan dan kenyamanan peserta, sehingga mereka merasa
terbantu dan mendapatkan manfaat langsung dari materi yang
diberikan. Petugas membagikan form posttest dan leaflet dengan sikap
ramah, komunikatif, serta memberikan penjelasan yang jelas mengenai
tujuan pengisian posttest dan cara memanfaatkan informasi dalam
leaflet. Form dan leaflet diberikan tepat waktu umumnya setelah
penyuluhan selesai agar peserta dapat memahami materi terlebih
dahulu sebelum mengerjakan evaluasi. Selain itu, petugas proaktif
membantu peserta yang mengalami kesulitan, seperti lansia atau ibu
yang sedang mengasuh anak, serta memastikan setiap peserta
memperoleh bahan edukasi secara merata tanpa terkecuali. Dengan
demikian, pembagian form posttest dan leaflet tidak hanya menjadi
tugas administratif, tetapi bagian dari pelayanan edukatif yang
mendukung peningkatan pemahaman dan penerapan informasi

kesehatan di masyarakat.




b. Akuntabel

Akuntabel dalam pembagian form posttest dan leaflet kepada peserta
penyuluhan di posyandu pada kegiatan aktualisasi berarti bahwa
proses pendistribusiannya dilakukan secara transparan, tertib, dan
dapat dipertanggungjawabkan. Petugas memastikan bahwa setiap
peserta yang mengikuti kegiatan menerima form posttest serta leaflet
sesuai jumlah yang telah disiapkan, tanpa pengurangan, diskriminasi,
atau pembagian yang tidak sesuai prosedur. Instruksi pengisian
posttest disampaikan secara jelas agar hasilnya mencerminkan
pemahaman peserta secara objektif, sementara leaflet dibagikan
sebagai bukti dan bahan informasi lanjutan yang dapat diverifikasi.
Selain itu, data hasil posttest dikumpulkan dan didokumentasikan
secara sistematis, lalu disimpan sebagai bagian dari laporan kegiatan
yang sah kepada pihak terkait seperti puskesmas atau pembina
posyandu. Dengan demikian, pembagian form posttest dan leaflet
bukan hanya distribusi dokumen, tetapi wujud tanggung jawab dalam
memastikan setiap langkah penyuluhan dapat dibuktikan, dievaluasi,
dan digunakan untuk peningkatan kualitas layanan kesehatan

masyarakat.
c. Kompeten

Kompeten dalam pembagian form posttest dan leaflet kepada peserta
penyuluhan di posyandu pada kegiatan aktualisasi Dberarti
melaksanakan tugas dengan kemampuan, keterampilan, dan
pengetahuan yang sesuai agar proses distribusi berjalan efektif dan
bermakna. Petugas memastikan bahwa form posttest dan leaflet telah
disiapkan dengan format yang jelas, menggunakan bahasa yang
mudah dipahami, serta relevan dengan materi yang disampaikan. Saat
membagikan, petugas memberikan penjelasan singkat mengenai
tujuan posttest, cara pengisian, serta fungsi leaflet sebagai media
edukasi lanjutan sehingga peserta tidak hanya menerima berkas, tetapi
juga memahami manfaatnya. Pembagian dilakukan secara terstruktur
sesuai daftar kehadiran untuk memastikan tidak ada peserta yang
terlewat, serta pengelolaan dokumen dilakukan dengan rapi sehingga
hasil posttest dapat dianalisis dan diarsipkan secara profesional.
Dengan melaksanakan proses tersebut, pembagian dokumen bukan
hanya rutinitas administratif, tetapi menjadi bagian dari upaya
meningkatkan kualitas edukasi kesehatan melalui tindakan yang

terencana dan berkompetensi.




d. Harmonis

Harmonis dalam pembagian form posttest dan leaflet kepada peserta
penyuluhan di posyandu pada Kkegiatan aktualisasi berarti
melaksanakan proses distribusi dengan sikap penuh keakraban,
empati, dan menghargai setiap peserta. Dalam membagikan dokumen,
petugas menjaga komunikasi yang ramah dan sopan, memberikan
penjelasan dengan tutur kata yang mudah dipahami, serta
memperhatikan kondisi peserta seperti lansia, ibu hamil, atau orang tua
dengan balita sehingga mereka merasa nyaman dan terbantu. Interaksi
dilakukan tanpa membeda-bedakan, serta selalu menunjukkan sikap
menghormati peran kader, tenaga kesehatan, dan masyarakat sebagai
mitra kegiatan. Dengan menciptakan suasana yang hangat dan inklusif,
pembagian form dan leaflet tidak hanya menjadi proses administratif,
tetapi juga mendorong hubungan yang lebih baik antara petugas dan

peserta sehingga penyuluhan berjalan lebih kondusif dan partisipasi.
e. Loyal

Loyal dalam pembagian form posttest dan leaflet kepada peserta
penyuluhan di posyandu pada kegiatan aktualisasi Dberarti
melaksanakan tugas dengan penuh dedikasi dan kesetiaan terhadap
tujuan program kesehatan serta aturan lembaga yang menaungi
kegiatan. Petugas menjalankan pembagian dokumen sesuai prosedur
yang telah ditetapkan oleh instansi atau puskesmas, serta memastikan
bahwa materi yang dibagikan mendukung pesan penyuluhan dan
kebijakan kesehatan pemerintah. Sikap loyal tercermin dari komitmen
untuk menyebarkan informasi yang benar dan resmi, menjaga
kerahasiaan data peserta yang terkumpul dari posttest, serta terus
berkoordinasi dengan kader posyandu dan tenaga kesehatan sebagai
bentuk kesetiaan pada kerja sama tim. Dengan bersikap loyal, kegiatan
tidak hanya berjalan sesuai aturan, tetapi juga memperkuat
kepercayaan masyarakat terhadap program kesehatan yang

diselenggarakan.
f. Adaptif

Adaptif dalam pembagian form posttest dan leaflet kepada peserta
penyuluhan di posyandu pada kegiatan aktualisasi berarti mampu
menyesuaikan cara, alur, dan metode distribusi sesuai kondisi
lapangan dan kebutuhan peserta. Petugas tidak terpaku pada satu cara
pembagian, tetapi mampu menyesuaikan jika terjadi hambatan seperti
jumlah peserta yang melebihi perkiraan, keterbatasan tempat duduk,
peserta yang datang terlambat, atau adanya peserta dengan

keterbatasan membaca. Penjelasan mengenai cara pengisian posttest




juga disesuaikan dengan karakteristik peserta, misalnya dengan
memberikan bantuan verbal untuk lansia atau menggunakan bahasa
lokal agar lebih mudah dipahami. Jika terjadi kekurangan dokumen,
petugas cepat mengambil solusi seperti mencetak tambahan,
memperbanyak secara digital, atau melakukan pengaturan ulang
distribusi tanpa mengurangi substansi informasi. Dengan bersikap
adaptif, proses pembagian menjadi lebih efektif, responsif, dan tetap
mendukung tujuan edukasi kesehatan meskipun menghadapi dinamika

di lapangan.
g. Kolaboratif

Kolaboratif dalam pembagian form posttest dan leaflet kepada peserta
penyuluhan di posyandu pada kegiatan aktualisasi berarti
melaksanakan proses distribusi dengan melibatkan berbagai pihak
serta membangun kerja sama yang saling mendukung demi kelancaran
kegiatan. Petugas bekerja bersama kader posyandu, tenaga
kesehatan, dan panitia setempat untuk membagi tugas, misalnya ada
yang mendistribusikan dokumen, mencatat peserta, memberikan
penjelasan, atau membantu peserta mengisi form. Koordinasi dilakukan
sejak tahap persiapan, termasuk memastikan jumlah dokumen sesuai
dengan daftar hadir dan pembagian peran berjalan jelas sehingga
proses berlangsung cepat dan tertib. Selain itu, komunikasi
antaranggota tim dijaga dengan baik agar setiap kendala dapat segera
diatasi, misalnya saat ada peserta yang membutuhkan bantuan
tambahan atau terjadi kekurangan materi. Dengan semangat
kolaboratif, pembagian form dan leaflet tidak hanya menjadi tugas
individu, tetapi bagian dari kerja sama kolektif untuk meningkatkan
kualitas layanan kesehatan dan keberhasilan penyuluhan di
masyarakat.
B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan
a.Pengisian form absensi peserta penyuluhan
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Gambar 1. Pengisian form absensi peserta penyuluhan (Desa Rawa Mulya, Tanjung

Mulya, Rawa Bangun dan Lubuk Sanai)




Gambar 2. Jadwal posyandu di Wilayah Kerja UPTD Lubuk Sanai

b.Membagikan form pretest
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Gambar 3. Membagikan form pretest




c.Pelaksanaan penyuluhan dan pembuatan pelaporan hasil kegiatan
penyuluhan
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Gambar 5. Pembuatan laporan hasil kegiatan penyuluhan
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Gambar 6. Laporan hasil kegiatan penyuluhan
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d.Tersedianya lembar catatan tanya jawab
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Gambar 7. Tersedianya lembar catatan tanya jawab
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e.Membagikan form posttest dan leaflet kepada peserta kegiatan
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Gambar 8. Membagikan form posttest dan leaflet kepada peserta kegiatan
penyuluhan

C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

a. Membagikan absensi peserta kegiatan penyuluhan

Pada hari Sabtu, tanggal 15 November 2025, Sebelum melakukan
sosialisasi Penulis membagikan daftar hadir terlebih dahulu. Penulis
melayani peserta yang datang dengan ramah dalam membagikan daftar
hadir sosialisasi. Daftar hadir dibagikan secara teratur dengan memastikan
setiap peserta mendapatkan kesempatan untuk mengisi data diri dengan
nyaman. Penulis menyapa setiap peserta dengan sikap yang ramah dan
santun, serta memberikan penjelasan singkat mengenai pentingnya
pengisian daftar hadir sebagai bagian dari dokumentasi dan laporan
kegiatan. Selain itu, penulis membantu peserta yang mengalami kesulitan
dalam menulis atau mengisi data, sehingga proses berjalan lancar dan
tidak menghambat jalannya kegiatan. Tindakan ini mencerminkan
penerapan nilai berorientasi pelayananan yaitu memberikan pelayananan
yang mudah, cepat, dan penuh perhatian kepada penerima layanan.
Dengan sikap ramah dan membantu, penulis tidak hanya memastikan data
kehadiran tercatat dengan baik, tetapi juga menciptakan suasana kegiatan
yang nyaman, partisipatif, dan mendukung kelancaran sosialisasi.

b.Membagikan form pretest

Proses pelaksanaan pembagian form pretest kepada peserta penyuluhan
di posyandu pada kegiatan aktualisasi dilakukan melalui beberapa langkah
terstruktur untuk memastikan kegiatan berlangsung tertib dan sesuai
tujuan evaluasi awal. Kegiatan dimulai dengan pembukaan serta

penyampaian informasi kepada peserta mengenai tujuan dilaksanakannya




pretest sebagai alat untuk mengetahui tingkat pengetahuan sebelum
penyuluhan dilakukan. Setelah itu, peserta yang hadir diarahkan untuk
duduk secara tertib, kemudian petugas bersama kader posyandu
membagikan form pretest secara merata berdasarkan daftar kehadiran
agar tidak ada peserta yang terlewat. Pada saat pembagian, petugas
memberikan penjelasan singkat mengenai cara pengisian form, instruksi
teknis, batas waktu pengerjaan, serta memastikan peserta memahami
setiap pertanyaan. Bagi peserta yang membutuhkan bantuan, seperti
lansia atau orang tua yang sedang mengasuh balita, diberikan
pendampingan agar dapat mengisi form dengan baik. Setelah selesai,
peserta diminta mengumpulkan form kembali melalui petugas yang
bertugas mengarsipkan dan memisahkan dokumen sesuai kategori untuk
proses penilaian berikutnya. Dengan alur pelaksanaan yang sistematis,
pembagian form pretest mendukung proses penyuluhan yang lebih efektif
dan berbasis data.

c.Pelaksanaan penyuluhan dan pembuatan pelaporan hasil kegiatan

penyuluhan

Proses pelaksanaan penyuluhan dan pembuatan pelaporan hasil kegiatan
penyuluhan pada kegiatan aktualisasi dilakukan secara runtut mulai dari
persiapan, pelaksanaan, hingga tindak lanjut berupa dokumentasi dan
pelaporan. Kegiatan dimulai dengan pembukaan oleh petugas dan kader
posyandu, kemudian dilanjutkan penyampaian materi penyuluhan
menggunakan media vidio, leaflet, dan slide ppt tentang gizi seimbang.
Selama penyuluhan berlangsung, petugas memberikan penjelasan secara
interaktif dan membuka sesi tanya jawab agar peserta lebih memahami
materi serta dapat menyesuaikan informasi dengan kebutuhan mereka.
Setelah kegiatan selesai, dilakukan pengumpulan form evaluasi seperti
pretest dan posttest untuk mengetahui peningkatan pengetahuan peserta.
Seluruh data hasil kegiatan, termasuk daftar hadir, dokumentasi foto, hasil
posttest, serta ringkasan jalannya kegiatan kemudian disusun menjadi
laporan tertulis yang sistematis. Laporan ini mencakup tujuan kegiatan,
sasaran, metode pelaksanaan, hasil evaluasi, serta rekomendasi tindak
lanjut untuk peningkatan penyuluhan berikutnya, dan selanjutnya
diserahkan kepada pihak terkait seperti pembimbing, puskesmas, atau
instansi penyelenggara sebagai bentuk pertanggungjawaban kegiatan

aktualisasi.

d.Tersedianya lembar catatan tanya jawab

Proses pencatatan tanya jawab oleh peserta penyuluhan pada
pelaksanaan kegiatan aktualisasi dilakukan sebagai langkah dokumentasi
untuk merekam interaksi dan umpan balik yang muncul selama kegiatan
berlangsung. Proses dimulai setelah penyampaian materi inti, ketika
peserta diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan maupun

memberikan tanggapan terkait topik penyuluhan. Petugas menyiapkan




lembar khusus pencatatan tanya jawab yang berisi kolom nama penanya,
pertanyaan atau masukan, serta jawaban atau klarifikasi yang diberikan
pemateri. Saat sesi berlangsung, setiap pertanyaan dicatat secara
sistematis dan lengkap agar seluruh masukan terdokumentasi dengan
baik, termasuk pertanyaan yang membutuhkan tindak lanjut dari pihak
terkait. Di akhir kegiatan, hasil pencatatan dihimpun dan diarsipkan
sebagai bagian dari laporan resmi penyuluhan, yang selanjutnya dapat
digunakan sebagai bahan evaluasi, perbaikan materi, dan penentuan
kebutuhan edukasi lanjutan di posyandu. Dengan proses pencatatan yang
terstruktur, penyuluhan tidak hanya bersifat informatif tetapi juga menjadi
sarana untuk memahami kebutuhan masyarakat secara lebih mendalam
dan berkesinambungan.
e.Membagikan form posttest dan leaflet kepada peserta kegiatan

penyuluhan

Proses membagikan form posttest dan leaflet kepada peserta kegiatan
penyuluhan pada pelaksanaan kegiatan aktualisasi dilakukan sebagai
tahapan evaluasi akhir sekaligus penyebaran informasi lanjutan setelah
penyuluhan selesai disampaikan. Setelah pemaparan materi dan sesi
tanya jawab berakhir, peserta diarahkan untuk tetap berada di tempat
duduk masing-masing agar proses pembagian berjalan tertib. Petugas
kemudian membagikan form posttest satu per satu sesuai daftar hadir,
sambil memberikan penjelasan mengenai tujuan pengisian posttest
sebagai alat untuk mengukur tingkat pemahaman peserta setelah
mengikuti penyuluhan. Petugas juga menyampaikan instruksi teknis
pengisian seperti batas waktu, cara menjawab, hingga mekanisme
pengumpulan. Bersamaan dengan itu, leaflet edukatif diberikan kepada
setiap peserta sebagai bahan bacaan pendukung yang dapat dibawa
pulang untuk membantu menerapkan informasi kesehatan dalam
kehidupan sehari-hari. Setelah peserta selesai mengisi posttest, seluruh
lembar dikumpulkan kembali dan disortir untuk keperluan analisis hasil
kegiatan. Dengan tahapan yang terstruktur, pembagian posttest dan
leaflet tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga menjadi bagian
penting dalam memastikan penyuluhan berdampak dan berkelanjutan
bagi masyarakat.

Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan

organisasi

Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini bertujuan untuk
Meningkatkan pengetahuan dan perilaku Ibu Balita dan masyarakat
tentang gizi seimbang melalui media edukasi vidio dan leflet di Wilayah
kerja UPTD Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko. Sejalan
dalam mewujudkan visi misi UPTD Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten
Mukomuko dengan visi yaitu Pelayanan Prima Menuju Masyarakat

Hidup Sehat dan Mandiri bagi Masyarakat Kecamatan XIV Koto Tahun




2024 dan misi pertama yaitu Memberikan pelayanan yang profesional
merata dan terjangkau, kedua Meningkatkan peran serta masyarakat
untuk hidup sehat dan mandiri dan ketiga adalah Meningkatkan
kerjasama lintas program dan lintas sektoral.
E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Adapun dampak yang terjadi jika Penulis tidak menerapkan nilai dasar
Ber- AKHLAK dengan baik pada pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam
aktualisasi ini adalah hubungan kerja sama, komunikasi dan hubungan
yang tidak harmonis antara Penulis dan mentor tidak akan terjalin dengan
baik yang pada akhirnya akan menyebabkan tidak lancarnya pelaksanaan
kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini. Penulis juga mungkin akan
melakukan banyak kesalahan atau kelalaian dalam melaksanakan tugas
yang telah penulis rencanakan. Selain itu, secara tidak langsung jika
pelaksanaan kegiatan ini berjalan tidak maksimal dan penuh kesalahan
maka akan berdampak pada capaian tingkat pengetahuan dan perilaku
masyarakat terhadap gizi seimbang di wilayah kerja UPTD Puskesmas
Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko. Penulis juga tidak kompeten dalam

melaksanakan kegiatan penyuluhan tersebut.




Judul Kegiatan No 9

Pelaksanaan evaluasi kegiatan

Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan

16 November-18 November 2025

Daftar Lampiran Bukti
Kegiatan/Evidence

1. Tersedianya rekapitulasi nilai pretest kegiatan

penyuluhan

2. Tersedianya rekapitulasi nilai posttest
kegiatan penyuluhan

3. Tersedianya hasil analisis pretest dan posttest

a. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan
1.) Membuat rekapitulasi nilai pretest kegiatan penyuluhan

a. Berorientasi Pelayananan

Pada hari Kamis, 16 November 2025 sekitar pukul 08.00 WIB, Penulis
dengan cekatan dan cermat mulai membuat rekapitulasi nilai pretest
kegiatan penyuluhan tentang gizi seimbang. Orientasi pelayanan
dalam kegiatan membuat rekapitulasi nilai pretest penyuluhan gizi
seimbang di posyandu berfokus pada memberikan layanan yang
cepat, akurat, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Dalam
pelaksanaannya, perekapan data dilakukan secara sistematis guna
memastikan setiap peserta tercatat dengan benar sehingga hasil
evaluasi dapat menggambarkan tingkat pemahaman awal kader
maupun ibu balita tentang gizi seimbang. Data yang tersusun rapi
memudahkan tenaga kesehatan dalam merancang strategi
penyuluhan lanjutan, serta menjadi dasar pengambilan keputusan
yang tepat sasaran. Selain itu, proses rekapitulasi dilakukan dengan
menjaga kerahasiaan data peserta dan menjunjung etika pelayanan
publik sehingga memberikan rasa aman, nyaman, dan kepercayaan
kepada masyarakat dalam mengikuti kegiatan posyandu. Dengan
orientasi pelayanan yang baik, kegiatan penyuluhan tidak hanya
memberikan pengetahuan, tetapi juga meningkatkan kualitas

pelayanan kesehatan masyarakat secara berkelanjutan. t

b. Akuntabel

Akuntabel dalam kegiatan membuat rekapitulasi nilai pretest
penyuluhan gizi seimbang di posyandu berarti seluruh proses
pengumpulan, pencatatan, dan pelaporan data dilakukan secara
transparan, jujur, dan dapat dipertanggungjawabkan. Setiap nilai
peserta dicatat sesuai hasil sebenarnya tanpa manipulasi agar
informasi yang dihasilkan mencerminkan tingkat pengetahuan awal
masyarakat secara objektif. Proses rekapitulasi dilakukan dengan
metode yang jelas, menggunakan sumber data yang valid, serta
disimpan dengan baik agar dapat diperiksa kembali apabila diperlukan
untuk evaluasi maupun audit. Selain itu, hasil rekapitulasi disajikan
dalam format laporan yang sistematis sehingga mudah dipahami oleh

pihak terkait, seperti kader posyandu, tenaga kesehatan, maupun




instansi pembina. Dengan penerapan prinsip akuntabilitas ini, kegiatan
penyuluhan tidak hanya menghasilkan data yang berkualitas, tetapi
juga meningkatkan kepercayaan publik terhadap layanan kesehatan
yang diberikan.

c. Kompeten

Kompeten dalam kegiatan membuat rekapitulasi nilai pretest
penyuluhan gizi seimbang di posyandu mencerminkan kemampuan
untuk mengelola data secara tepat, teliti, dan sesuai prosedur yang
berlaku. Proses pengolahan nilai dilakukan dengan keterampilan teknis
yang memadai, seperti penggunaan alat bantu penghitungan atau
aplikasi pengolah data, sehingga hasil rekapitulasi lebih akurat dan
efisien. Selain itu, kompetensi juga terlihat dari kemampuan memahami
indikator  penilaian, menginterpretasikan hasil pretest, serta
menyajikannya dalam bentuk laporan yang informatif untuk mendukung
perencanaan penyuluhan selanjutnya. Pelaksana kegiatan juga harus
menguasai pengetahuan dasar tentang gizi seimbang agar mampu
menilai relevansi data dan menghubungkannya dengan tujuan kegiatan
edukasi. Dengan penerapan prinsip kompeten, rekapitulasi yang
dihasilkan bukan hanya sekadar pengumpulan data, tetapi menjadi
sumber informasi yang berkualitas untuk meningkatkan efektivitas

pelayanan kesehatan di posyandu.

d. Adaptif

Adaptif dalam kegiatan membuat rekapitulasi nilai pretest penyuluhan
seimbang di posyandu menunjukkan kemampuan untuk menyesuail
metode pengolahan data sesuai kebutuhan, kondisi lapangan, ¢
perkembangan teknologi. Proses rekapitulasi tidak hanya mengandalk
cara manual, tetapi dapat beralih ke penggunaan aplikasi pengolah d
seperti spreadsheet atau sistem digital bila diperlukan untuk meningkath
efisiensi dan akurasi. Sikap adaptif juga tercermin dalam fleksibili
menghadapi kendala, misalnya perubahan jumlah peserta, data yang tic
lengkap, atau format penilaian yang berbeda, dengan mencari solusi ce
dan tepat tanpa mengurangi kualitas hasil. Selain itu, pelaksana kegia
mampu menyesuaikan analisis dan penyajian data berdasark
karakteristik sasaran, sehingga informasi yang dihasilkan lebih rele
untuk perbaikan strategi penyuluhan selanjutnya. Dengan meneraph
prinsip adaptif, rekapitulasi nilai pretest tidak hanya terlaksana sec
efektif, tetapi juga responsif terhadap dinamika kebutuhan pelayar

kesehatan di posyandu.
e. Loyal

Loyal dalam kegiatan membuat rekapitulasi nilai pretest penyuluhan
gizi seimbang di posyandu berarti melaksanakan tugas dengan penuh

dedikasi, konsisten pada tujuan program kesehatan, serta mematuhi




aturan dan kebijakan instansi. Sikap loyal tercermin dalam
kesungguhan menyelesaikan rekapitulasi secara tepat waktu, teliti, dan
sesuai pedoman pelaporan yang Dberlaku demi mendukung
keberhasilan kegiatan penyuluhan. Selain itu, loyalitas juga terlihat dari
komitmen menjaga nama baik lembaga dan bekerja sesuai arahan
atasan ataupun ketentuan program tanpa menyalahgunakan data atau
kewenangan. Dengan menunjukkan loyalitas, pelaksana turut
berkontribusi dalam memperkuat kepercayaan masyarakat dan
mendukung kesinambungan program posyandu, sehingga hasil
rekapitulasi tidak hanya menjadi laporan administratif tetapi juga
bentuk dukungan nyata terhadap peningkatan kualitas layanan
kesehatan ASN dalam mendukung kelancaran dan integritas
pelaksanaan aktualisasi
2) Membuat rekapitulasi nilai posttest kegiatan penyuluhan
a. Berorientasi Pelayananan
Pada hari Kamis tanggal 16 November 2025, Berorientasi pelayanan
dalam kegiatan rekapitulasi nilai posttest penyuluhan gizi seimbang di
posyandu berarti mengutamakan manfaat hasil evaluasi bagi
masyarakat serta mendukung peningkatan kualitas layanan kesehatan.
Rekapitulasi dilakukan secara cepat, tepat, dan rapi agar hasil posttest
dapat segera dianalisis untuk melihat perubahan tingkat pengetahuan
setelah penyuluhan. Proses ini juga bertujuan memberikan umpan balik
yang konstruktif bagi kader dan tenaga kesehatan dalam merancang
program lanjutan yang lebih sesuai dengan kebutuhan warga. Selain
itu, seluruh data peserta diperlakukan dengan etis dan rahasia
sehingga masyarakat merasa dihargai, aman, dan nyaman dalam
mengikuti kegiatan. Dengan orientasi pelayanan yang baik, hasil
rekapitulasi tidak hanya menjadi data administratif, tetapi menjadi dasar
peningkatan mutu edukasi gizi dan pelayanan kesehatan masyarakat
secara berkelanjutan.
b. Akuntabel

Akuntabel dalam kegiatan rekapitulasi nilai posttest penyuluhan gizi
seimbang di posyandu berarti setiap langkah pengolahan data
dilakukan secara transparan, objektif, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Nilai yang diperoleh dari peserta dicatat
sesuai hasil asli tanpa perubahan atau manipulasi agar
menggambarkan peningkatan pengetahuan secara valid setelah
kegiatan penyuluhan. Proses pencatatan dan pengolahan data
dilakukan dengan prosedur yang jelas, menggunakan sumber data
yang terdokumentasi, serta disimpan dengan baik sehingga dapat
dicek kembali apabila dibutuhkan untuk evaluasi atau pelaporan
kepada pihak terkait. Hasil rekapitulasi juga disajikan dalam format
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kesehatan, dan instansi pembina sehingga dapat digunakan sebagai
dasar pengambilan keputusan. Dengan penerapan prinsip akuntabilitas
ini, kegiatan penyuluhan tidak hanya menghasilkan data yang sahih,
tetapi juga meningkatkan kepercayaan publik terhadap layanan
posyandu sebagai bagian dari sistem kesehatan masyarakat.
c. Kompeten

Kompeten dalam kegiatan rekapitulasi nilai posttest penyuluhan gizi
seimbang di posyandu berarti pelaksana memiliki kemampuan teknis
dan pengetahuan yang memadai dalam mengolah serta menganalisis
data hasil evaluasi. Proses rekapitulasi dilakukan dengan ketelitian
tinggi, menggunakan metode pencatatan yang benar dan alat bantu
seperti tabel penilaian atau aplikasi pengolah data untuk memastikan
hasil yang akurat. Kompetensi juga terlihat dari kemampuan
menginterpretasikan perubahan nilai antara pretest dan posttest
sehingga dapat menilai efektivitas penyuluhan secara objektif. Selain
itu, pelaksana memahami konsep dasar gizi seimbang sehingga dapat
mengaitkan hasil evaluasi dengan kebutuhan perbaikan program
edukasi di lapangan. Dengan penerapan prinsip kompeten ini,
rekapitulasi tidak hanya menghasilkan data yang tersusun rapi, tetapi
juga menjadi sumber informasi yang bermakna untuk meningkatkan
kualitas pelayanan kesehatan masyarakat di posyandu

d. Harmonis

Harmonis dalam kegiatan rekapitulasi nilai posttest penyuluhan gizi
seimbang di posyandu mencerminkan upaya membangun hubungan
kerja yang baik, saling mendukung, dan penuh rasa menghargai antar
pihak yang terlibat. Proses rekapitulasi dilakukan dengan koordinasi
yang efektif antara pelaksana, kader posyandu, tenaga kesehatan, dan
peserta sehingga setiap tahapan berjalan lancar tanpa menimbulkan
kesalahpahaman. Pelaksana juga menjaga komunikasi yang sopan
dan terbuka saat meminta atau mengonfirmasi data, serta menghargai
kontribusi dan peran masing-masing pihak. Selain itu, hasil rekapitulasi
disampaikan dengan sikap empati dan bahasa yang positif sehingga
dapat diterima sebagai bahan evaluasi bersama, bukan sebagai bentuk
penilaian yang menyudutkan. Dengan menerapkan nilai harmonis,
kegiatan rekapitulasi tidak hanya menghasilkan data evaluasi, tetapi
juga memperkuat kerja sama dan semangat kolektif dalam
meningkatkan kualitas pelayanan gizi di posyandu.
e. Loyal

Loyal dalam kegiatan rekapitulasi nilai posttest penyuluhan gizi
seimbang di posyandu berarti menjalankan tugas dengan penuh
komitmen dan kesetiaan terhadap tujuan program kesehatan serta
peraturan yang berlaku. Sikap loyal tercermin dalam kesungguhan
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pelaporan yang ditetapkan instansi, sehingga hasil evaluasi dapat
digunakan sebagai dasar peningkatan layanan. Pelaksana juga
menjaga integritas lembaga dengan tidak menyalahgunakan data atau
informasi peserta serta tetap menjaga kerahasiaan informasi yang
sifatnya pribadi. Selain itu, loyalitas diwujudkan melalui kepatuhan
dalam menjalankan arahan pimpinan dan konsistensi mendukung
keberlanjutan program posyandu, meskipun menghadapi kendala
lapangan. Dengan penerapan nilai loyal, rekapitulasi nilai posttest tidak
hanya menghasilkan laporan yang obijektif, tetapi juga menjadi bentuk
kontribusi nyata dalam memperkuat kredibilitas dan keberhasilan
program kesehatan masyarakat.

f. Adaptif

Adaptif dalam kegiatan rekapitulasi nilai posttest penyuluhan gizi
seimbang di posyandu menunjukkan kemampuan untuk menyesuaikan
metode pengolahan dan penyajian data sesuai kebutuhan, kondisi
lapangan, serta perkembangan teknologi. Pelaksana mampu
menggunakan berbagai alat bantu seperti aplikasi spreadsheet,
formulir digital, atau metode manual apabila terjadi keterbatasan
fasilitas, sehingga proses rekapitulasi tetap berjalan efektif dan akurat.
Sikap adaptif juga terlihat dalam kemampuan menangani perubahan
situasi, misalnya adanya penambahan peserta, perbedaan format
instrumen posttest, atau keterlambatan pengumpulan data, dengan
mencari solusi yang cepat dan tepat tanpa mengurangi kualitas
laporan. Selain itu, hasil rekapitulasi disesuaikan dengan sasaran dan
kebutuhan pihak terkait agar informasi yang disajikan relevan dan
bermanfaat untuk perbaikan program penyuluhan selanjutnya. Dengan
menerapkan prinsip adaptif, kegiatan rekapitulasi tidak hanya
terlaksana secara efisien, tetapi juga responsif terhadap dinamika
kebutuhan pelayanan kesehatan masyarakat di posyandu.

g. Kolaboratif

Kolaboratif dalam kegiatan rekapitulasi nilai posttest penyuluhan gizi
seimbang di posyandu berarti pelaksanaan tugas dilakukan dengan
kerja sama yang efektif dan saling menghargai peran setiap pihak yang
terlibat. Proses rekapitulasi dilakukan melalui koordinasi yang baik
antara pelaksana kegiatan, kader posyandu, tenaga kesehatan, dan
peserta, sehingga pengumpulan data dapat berlangsung lebih cepat,
tepat, dan terverifikasi. Kerja sama ini mencakup pembagian tugas
yang jelas, seperti pengumpulan lembar jawaban, validasi data, hingga
penyusunan laporan akhir yang dapat digunakan sebagai bahan
evaluasi bersama. Selain itu, komunikasi dibangun secara terbuka dan
suportif sehingga setiap pihak merasa dilibatkan dan memiliki
kontribusi terhadap keberhasilan kegiatan. Dengan menerapkan prinsip
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evaluasi yang akurat, tetapi juga memperkuat sinergi dan komitmen
bersama dalam meningkatkan kualitas edukasi gizi dan pelayanan
kesehatan di posyandu.

3.) Membuat hasil analisis pretest dan posttest

a. Berorientasi Pelayananan

Pada hari Jumat tanggal 17 November 2025, Berorientasi pelayanan
dalam analisis hasil pretest dan posttest kegiatan penyuluhan gizi
seimbang di posyandu berarti seluruh proses analisis data dilakukan
untuk memberi manfaat nyata bagi masyarakat dan peningkatan
kualitas layanan kesehatan. Analisis tidak hanya sekadar
membandingkan nilai sebelum dan sesudah penyuluhan, tetapi
digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan informasi, memperbaiki
strategi edukasi, serta meningkatkan efektivitas penyampaian materi di
masa mendatang. Hasil analisis disajikan dengan jelas dan mudah
dipahami oleh kader, tenaga kesehatan, maupun peserta, sehingga
dapat memberikan umpan balik yang konstruktif dan mendorong
perbaikan layanan. Selain itu, penyajian data tetap memperhatikan
etika pelayanan dengan menjaga kerahasiaan identitas peserta serta
memberikan  informasi dengan bahasa yang positif dan
memberdayakan. Dengan orientasi pelayanan yang kuat, hasil analisis
tidak hanya menjadi laporan evaluatif, tetapi menjadi dasar
pengembangan program gizi yang lebih responsif dan tepat sasaran
bagi masyarakat posyandu.

b. Akuntabel

Akuntabel dalam analisis hasil pretest dan posttest kegiatan
penyuluhan gizi seimbang di posyandu berarti seluruh proses
pengolahan dan penarikan kesimpulan berdasarkan data dilakukan
secara transparan, objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan. Data
yang digunakan dalam analisis berasal dari hasil penilaian yang sahih
dan terdokumentasi dengan baik, sehingga perbandingan nilai benar-
benar mencerminkan peningkatan pengetahuan peserta setelah
mengikuti penyuluhan. Proses analisis dilakukan menggunakan
metode yang jelas, misalnya perhitungan selisih nilai rata-rata atau
persentase peningkatan, serta disajikan dalam laporan yang sistematis
lengkap dengan bukti pendukung. Hasil analisis juga dilaporkan apa
adanya tanpa mengubah data untuk menyesuaikan target tertentu,
sehingga menjadi dasar evaluasi yang kredibel bagi instansi dan
masyarakat. Dengan menerapkan prinsip akuntabilitas, hasil analisis
tidak hanya valid secara administratif, tetapi juga memperkuat
kepercayaan publik terhadap transparansi dan kualitas layanan
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c. Kompeten

Kompeten dalam analisis hasil pretest dan posttest kegiatan
penyuluhan gizi seimbang di posyandu berarti pelaksana memiliki
kemampuan yang memadai dalam mengolah, menafsirkan, dan
menyajikan data evaluasi secara tepat dan ilmiah. Analisis dilakukan
dengan metode yang akurat, seperti menghitung perbandingan nilai
rata-rata, persentase peningkatan, dan distribusi hasil secara kategori,
sehingga kesimpulan yang diperoleh dapat menggambarkan efektivitas
penyuluhan secara objektif. Kompetensi juga terlihat dari kemampuan
mengaitkan hasil analisis dengan konsep-konsep gizi seimbang serta
implikasinya terhadap kebutuhan edukasi lanjutan bagi masyarakat.
Selain itu, hasil analisis disusun dalam bentuk laporan yang jelas,
logis, dan mudah dipahami oleh kader maupun pemangku
kepentingan, sehingga dapat digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan dan perbaikan program. Dengan menerapkan nilai
kompeten, hasil analisis tidak hanya memberikan data numerik, tetapi
juga menjadi informasi bermakna yang berkontribusi pada peningkatan
kualitas pelayanan kesehatan di posyandu.

d. Harmonis

Harmonis dalam analisis hasil pretest dan posttest kegiatan
penyuluhan gizi seimbang di posyandu menekankan pentingnya
membangun hubungan kerja yang baik serta komunikasi yang saling
menghargai antar pihak yang terlibat. Proses analisis dilakukan melalui
koordinasi yang solid dengan kader posyandu, tenaga kesehatan, dan
peserta kegiatan sehingga pengumpulan data, validasi, maupun
penyampaian hasil dapat berjalan lancar tanpa menimbulkan
kesalahpahaman. Hasil analisis disampaikan dengan bahasa yang
positif, konstruktif, dan penuh empati agar dapat diterima sebagai
bahan evaluasi bersama, bukan sebagai penilaian yang menyalahkan
atau merendahkan pihak manapun. Selain itu, pelaksana juga
menghargai kontribusi semua pihak, termasuk apresiasi terhadap
peningkatan pengetahuan peserta, sehingga tercipta suasana kerja
sama yang mendukung perbaikan layanan di masa depan. Dengan
menerapkan prinsip harmonis, analisis hasil pretest dan posttest tidak
hanya menghasilkan data evaluatif, tetapi juga memperkuat kolaborasi
dan kekompakan dalam meningkatkan kualitas edukasi gizi di
posyandu.
e. Loyal

Loyal dalam analisis hasil pretest dan posttest kegiatan penyuluhan
gizi seimbang di posyandu berarti melaksanakan proses evaluasi
dengan penuh komitmen terhadap tujuan program kesehatan serta
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melalui ketekunan dalam mengolah data secara jujur dan tepat waktu
agar hasil analisis dapat dimanfaatkan untuk peningkatan kualitas
layanan posyandu. Pelaksana juga menjaga kerahasiaan dan
integritas data peserta, serta tidak menggunakan hasil analisis untuk
kepentingan pribadi atau pihak tertentu. Selain itu, loyalitas tercermin
dalam kesediaan mendukung tindak lanjut kegiatan, seperti
penyusunan rekomendasi program lanjutan atau pelaporan hasil
evaluasi kepada pihak berwenang sesuai prosedur. Dengan
menerapkan prinsip loyal, analisis data tidak hanya menjadi bentuk
pertanggungjawaban teknis, tetapi juga wujud dedikasi dalam
memperkuat kredibilitas layanan dan keberlanjutan program kesehatan
masyarakat.

f. Adaptif

Adaptif dalam analisis hasil pretest dan posttest kegiatan penyuluhan
gizi seimbang di posyandu berarti kemampuan menyesuaikan metode
analisis, teknik penyajian data, serta langkah tindak lanjut sesuai
kondisi lapangan dan kebutuhan masyarakat. Pelaksana mampu
menggunakan berbagai pendekatan pengolahan data—baik secara
manual maupun dengan bantuan aplikasi pengolah data—untuk
memastikan hasil evaluasi tersaji akurat dan mudah dipahami. Ketika
ditemukan perubahan jumlah peserta, format soal yang berbeda, atau
variasi tingkat pemahaman masyarakat, analisis dilakukan dengan
fleksibel sehingga kesimpulan tetap relevan dan mencerminkan kondisi
sebenarnya. Selain itu, hasil analisis diinterpretasikan dengan
mempertimbangkan konteks sosial dan budaya lokal, sehingga
rekomendasi yang diberikan dapat diterapkan dan bermanfaat bagi
pengembangan program gizi selanjutnya. Dengan menerapkan prinsip
adaptif, analisis data tidak hanya menghasilkan informasi evaluatif,
tetapi juga menjadi dasar pengambilan keputusan yang responsif dan
sesuai kebutuhan pelayanan kesehatan di posyandu.

h. Kolaboratif

Kolaboratif dalam analisis hasil pretest dan posttest kegiatan
penyuluhan gizi seimbang di posyandu berarti proses evaluasi
dilakukan melalui kerja sama yang efektif antara pelaksana, kader
posyandu, tenaga kesehatan, dan pihak terkait lainnya. Pengumpulan
dan verifikasi data dilakukan secara bersama-sama sehingga hasil
analisis lebih akurat dan mencerminkan kondisi lapangan secara nyata.
Diskusi dan koordinasi dilakukan secara terbuka untuk menafsirkan
perubahan nilai, mengidentifikasi faktor pendukung maupun hambatan,
serta merumuskan rekomendasi perbaikan program penyuluhan di
masa mendatang. Setiap pihak dihargai kontribusinya, baik dalam
memberikan data, wawasan, maupun perspektif lapangan sehingga
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prinsip kolaboratif, analisis hasil pretest dan posttest tidak hanya
menghasilkan laporan evaluasi, tetapi juga memperkuat sinergi dalam
meningkatkan kualitas layanan gizi dan kesehatan masyarakat di
posyandu.

F. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

a. Membuat rekapitulasi nilai pretest kegiatan penyuluhan
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Gambar 1. Membuat rekapitulasi nilai pretest kegiatan penyuluhan
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Gambar 2. Rekapitulasi nilai pretest kegiatan penyuluhan

b. Membuat rekapitulasi nilai posttest kegiatan penyuluhan
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Gambar 3. Membuat rekapitulas
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Gambar 4. Rekapitulas




c. Membuat hasil analisis pretest dan posttest
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Gambar 6. Hasil analisis pretest dan posttest jumlah jawaban

benar dari pertanyaan
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Gambar 7. Hasil analisis pretest dan posttest
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B. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
a. Membuat rekapitulasi nilai pretest kegiatan penyuluhan
Deskripsi proses pembuatan rekapitulasi nilai pretest penyuluhan gizi
seimbang di posyandu diawali dengan pengumpulan lembar jawaban
dan daftar hadir peserta yang mengikuti kegiatan. Data nilai kemudian
diperiksa untuk memastikan kelengkapan dan kejelasan pengisian
sebelum dilakukan penginputan. Selanjutnya, nilai-nilai tersebut
dicatat ke dalam tabel rekap menggunakan buku catatan atau aplikasi
pengolah data seperti spreadsheet guna memudahkan proses
penghitungan dan analisis. Setelah seluruh data terinput, dilakukan
pengecekan ulang untuk memastikan tidak ada kesalahan penulisan
atau perhitungan. Hasil rekapitulasi kemudian disusun dalam format
laporan sederhana yang memuat identitas kegiatan, jumlah peserta,
nilai rata-rata, serta gambaran tingkat pengetahuan awal masyarakat
terkait gizi seimbang. Laporan akhir diserahkan kepada kader
posyandu atau petugas terkait sebagai dasar penyusunan strategi
penyuluhan lanjutan dan evaluasi program. Proses ini dilakukan
dengan memperhatikan ketelitian, kerahasiaan data peserta, dan
kesesuaian dengan prosedur pelaksanaan kegiatan.
b. Membuat rekapitulasi nilai posttest kegiatan penyuluhan
Deskripsi proses pembuatan rekapitulasi nilai posttest penyuluhan gizi
seimbang di posyandu dimulai dengan pengumpulan lembar penilaian
peserta setelah kegiatan penyuluhan selesai dilaksanakan. Setiap
lembar jawaban diperiksa untuk memastikan data tertulis lengkap dan
dapat terbaca dengan jelas sebelum dilakukan pengolahan. Nilai
peserta kemudian dicatat dan diinput ke dalam tabel rekap
menggunakan buku catatan atau aplikasi pengolah data untuk
mempermudah perhitungan dan perbandingan dengan nilai pretest.
Setelah seluruh data terinput, dilakukan verifikasi ulang untuk
memastikan ketepatan angka dan kesesuaian data dengan daftar
peserta. Hasil rekapitulasi selanjutnya disusun dalam bentuk laporan
berisi jumlah peserta, nilai rata-rata, tingkat peningkatan pengetahuan,
serta kesimpulan umum mengenai efektivitas penyuluhan. Laporan
tersebut disampaikan kepada kader posyandu dan pihak terkait
sebagai bahan evaluasi serta dasar pengembangan program edukasi
lanjutan. Seluruh proses dilakukan secara teliti, sistematis, dan
menjaga kerahasiaan data peserta sehingga hasil rekapitulasi dapat
digunakan secara valid dan bertanggung jawab.
c. Membuat hasil analisis pretest dan posttest
Deskripsi proses pembuatan hasil analisis pretest dan posttest
penyuluhan gizi seimbang di posyandu dimulai dengan
membandingkan nilai awal peserta (pretest) dengan nilai setelah

kegiatan penyuluhan (posttest) yang telah direkap sebelumnya. Data




kedua tahapan penilaian kemudian diolah untuk menghitung rata-rata,
persentase peningkatan skor, serta distribusi hasil berdasarkan
kategori pemahaman peserta. Setelah perhitungan dilakukan, hasil
analisis ditafsirkan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas
penyuluhan dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai
gizi seimbang. Temuan analisis kemudian dirangkum dalam laporan
yang memuat latar belakang kegiatan, metode pengolahan data, tabel
perbandingan nilai, kesimpulan, dan rekomendasi pengembangan
program edukasi lanjutan. Laporan ini selanjutnya diserahkan dan
dikomunikasikan kepada kader posyandu, tenaga kesehatan, dan
pihak terkait sebagai dasar evaluasi dan perencanaan kegiatan
berikutnya. Keseluruhan proses dilakukan secara sistematis, objektif,
dan menjaga kerahasiaan data peserta agar hasil analisis dapat
dipertanggungjawabkan dan mendukung peningkatan kualitas
pelayanan kesehatan di posyandu.
D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi,misi dan tujuan
organisasi
Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini bertujuan untuk
Meningkatkan pengetahuan dan perilaku Ibu Balita dan masyarakat
tentang gizi seimbang melalui media edukasi vidio dan leflet di
Wilayah kerja UPTD Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko.
Sejalan dalam mewujudkan visi misi UPTD Puskesmas Lubuk Sanai
Kabupaten Mukomuko dengan visi yaitu Pelayanan Prima Menuju
Masyarakat Hidup Sehat dan Mandiri bagi Masyarakat Kecamatan XIV
Koto Tahun 2024 dan misi pertama yaitu Memberikan pelayanan yang
profesional merata dan terjangkau, kedua Meningkatkan peran serta
masyarakat untuk hidup sehat dan mandiri dan ketiga adalah
Meningkatkan kerjasama lintas program dan lintas sektoral.
E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan NDS
Adapun dampak yang terjadi jika Penulis tidak menerapkan nilai dasar
Ber- AKHLAK dengan baik pada pelaksanaan kegiatan-kegiatan
dalam aktualisasi ini adalah hubungan kerja sama, komunikasi dan
hubungan yang tidak harmonis antara Penulis dan mentor tidak akan
terjalin dengan baik yang pada akhirnya akan menyebabkan tidak
lancarnya pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini.
Penulis juga mungkin akan melakukan banyak kesalahan atau
kelalaian dalam melaksanakan tugas yang telah penulis rencanakan.
Selain itu, secara tidak langsung jika pelaksanaan kegiatan ini berjalan
tidak maksimal dan penuh kesalahan maka akan berdampak pada
capaian tingkat pengetahuan dan perilaku masyarakat terhadap gizi
seimbang di wilayah kerja UPTD Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten

Mukomuko. Penulis juga tidak kompeten dalam mengoptimalkan




pembuatan hasil kegiatan pretest dan posttest.
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Tanggal Pelaksanaan | 19 November-22 November 2025
Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti | 1. Tersedianya draft laporan aktualisasi
Kegiatan/Evidence

2. Tersedianya lembar catatan konsultasi

3. Tersedianya laporan aktualisasi

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

1.) Membuat draft laporan aktualisasi

a. Berorientasi Pelayananan
Pada hari Rabu, 19 November 2025 sekitar pukul 08.00 WIB, Penulis
dengan cekatan dan cermat mulai membuat draft laporan aktualisasi
kegiatan penyuluhan tentang gizi seimbang. Berorientasi pelayanan
dalam penyusunan draft laporan aktualisasi kegiatan penyuluhan di
posyandu berarti laporan disusun bukan hanya sebagai kewajiban
administratif, tetapi sebagai alat bantu untuk meningkatkan kualitas
layanan kesehatan kepada masyarakat. Draft laporan disusun secara
jelas, informatif, dan mudah dipahami agar dapat digunakan oleh
kader, tenaga kesehatan, dan pihak terkait untuk mengevaluasi hasil
kegiatan serta merumuskan langkah perbaikan yang lebih tepat
sasaran. Setiap data dan informasi yang dimasukkan dalam laporan
dipilih berdasarkan relevansinya dalam mendukung peningkatan
pelayanan, seperti tingkat kehadiran peserta, hasil evaluasi
pengetahuan, serta rekomendasi tindak lanjut. Selain itu, penyusunan
laporan tetap menjaga etika pelayanan dengan tidak menampilkan
data pribadi peserta secara terbuka dan menyampaikan hasil evaluasi
dengan bahasa yang positif serta memberdayakan. Dengan orientasi
pelayanan yang kuat, draft laporan tidak hanya menjadi dokumentasi
kegiatan, tetapi juga sarana untuk memperkuat komitmen peningkatan

mutu edukasi dan pelayanan kesehatan di posyandu.

c. Akuntabel
Akuntabel dalam penyusunan draft laporan aktualisasi kegiatan
penyuluhan di posyandu berarti seluruh informasi yang dicantumkan
dalam laporan disusun secara jujur, transparan, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Data yang tertera dalam laporan, seperti
jumlah peserta, hasil evaluasi pretest dan posttest, serta dokumentasi
kegiatan, bersumber dari bukti nyata di lapangan dan dicatat tanpa
rekayasa. Proses penyusunan laporan mengikuti format, pedoman,
dan prosedur yang ditetapkan instansi, sehingga laporan dapat
dipertanggungjawabkan secara administratif maupun substantif. Selain
itu, penyusun laporan menyertakan bukti pendukung seperti foto
kegiatan, daftar hadir, dan rekap data sehingga informasi yang
disampaikan dapat diverifikasi jika diperlukan. Dengan menerapkan
prinsip akuntabilitas, draft laporan tidak hanya menjadi arsip kegiatan,

tetapi juga menjadi bentuk pertanggungjawaban nyata terhadap




pelaksanaan program penyuluhan dan dasar evaluasi yang kredibel
bagi pihak terkait.

c. Kompeten

Kompeten dalam penyusunan draft laporan aktualisasi kegiatan
penyuluhan di posyandu berarti laporan disusun dengan
mengutamakan ketelitian, keahlian dalam pengolahan data, serta
pemahaman yang baik terhadap substansi kegiatan. Penyusun laporan
mampu menyajikan informasi secara sistematis mulai dari latar
belakang, tujuan, metode pelaksanaan, hasil evaluasi hingga
rekomendasi tindak lanjut, sehingga laporan mudah dipahami dan
bermanfaat bagi pihak terkait. Penyusunan laporan juga didukung
kemampuan mengolah data secara tepat, baik menggunakan
perhitungan manual maupun aplikasi pengolah data, untuk memastikan
hasil analisis yang akurat dan relevan. Selain itu, penggunaan bahasa
yang efektif, format penulisan yang jelas, serta penyusunan tabel dan
lampiran yang informatif menunjukkan profesionalitas dalam
mendokumentasikan kegiatan. Dengan menerapkan prinsip kompeten,
draft laporan tidak hanya menjadi dokumen formal, tetapi juga sumber
informasi yang kredibel untuk perbaikan layanan kesehatan dan

program penyuluhan di posyandu.

d. Adaptif

Adaptif dalam penyusunan draft laporan aktualisasi kegiatan
penyuluhan di posyandu berarti kemampuan untuk menyesuaikan
format, metode penyajian data, serta isi laporan sesuai kebutuhan
instansi, kondisi lapangan, dan perkembangan informasi. Penyusun
laporan mampu menggunakan berbagai media dan perangkat—mulai
dari penulisan manual hingga aplikasi digital seperti pengolah kata dan
pengolah data—untuk memastikan laporan tersusun secara efisien dan
mudah dipahami. Saat terjadi perubahan jumlah peserta, variasi data
evaluasi, atau masukan dari pembimbing dan pihak terkait, laporan
dapat direvisi dengan cepat tanpa mengurangi ketepatan informasi.
Selain itu, penyusunan laporan dilakukan dengan menyesuaikan gaya
penyajian agar relevan bagi pembaca, baik dalam bentuk narasi, tabel,
grafik, maupun ringkasan rekomendasi praktis. Dengan menerapkan
prinsip adaptif, draft laporan tidak hanya fleksibel dan responsif
terhadap kebutuhan, tetapi juga menjadi dokumen yang efektif untuk
mendukung pengambilan keputusan dan pengembangan program

posyandu ke depannya.

e. Loyal




Loyal dalam penyusunan draft laporan aktualisasi kegiatan penyuluhan
di posyandu berarti menyusun laporan dengan penuh komitmen
terhadap tujuan program, aturan instansi, serta tanggung jawab
pelayanan kepada masyarakat. Sikap loyal terlihat dari kesungguhan
dalam menyusun laporan secara lengkap, tepat waktu, dan sesuai
format yang ditetapkan oleh lembaga pembina tanpa mengabaikan
standar pelaporan yang berlaku. Penyusun laporan juga menjaga
integritas data dengan tidak mengubah atau menghilangkan informasi
tertentu demi kepentingan pribadi maupun pihak lain, serta menjaga
kerahasiaan data peserta sebagai bentuk kesetiaan terhadap etika
pelayanan publik. Selain itu, penyusunan laporan dilakukan untuk
mendukung keberlanjutan program posyandu, termasuk menjadi dasar
evaluasi dan rekomendasi bagi kegiatan penyuluhan berikutnya.
Dengan menerapkan prinsip loyal, draft laporan tidak hanya menjadi
dokumen administratif, tetapi turut mencerminkan dedikasi terhadap

peningkatan kualitas pelayanan kesehatan masyarakat.
2) Membuat lembar catatan konsultasi

a. Berorientasi Pelayananan

Pada hari Kamis tanggal 19 November 2025, Berorientasi pelayanan
dalam membuat lembar catatan konsultasi laporan aktualisasi kegiatan
penyuluhan di posyandu berarti menyusun catatan konsultasi dengan tujuan
memberikan manfaat optimal bagi pembimbing, instansi, dan masyarakat
penerima layanan. Catatan konsultasi dibuat secara rapi, jelas, dan mudah
dipahami agar memudahkan proses peninjauan, evaluasi, serta pemberian
umpan balik dari pembimbing. Setiap masukan dan saran dicatat secara
sistematis untuk memastikan laporan yang disusun dapat terus diperbaiki
hingga mencapai kualitas terbaik sehingga hasil akhir kegiatan penyuluhan
dapat memberikan dampak maksimal bagi peningkatan pengetahuan gizi
masyarakat. Selain itu, penyusunan catatan konsultasi dilakukan tepat waktu
dan sesuai format agar mendukung kelancaran administrasi dan
memudahkan proses monitoring kegiatan. Dengan demikian, pembuatan
lembar catatan konsultasi tidak hanya menjadi formalitas, tetapi menjadi
bentuk komitmen dalam memberikan pelayanan yang responsif, profesional,
dan berorientasi pada kebutuhan para pemangku kepentingan serta
masyarakat posyandu.

b. Akuntabel

Akuntabel dalam membuat Iembar catatan konsultasi laporan
aktualisasi kegiatan penyuluhan di posyandu berarti menyusun
dokumen catatan konsultasi secara transparan, lengkap, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Setiap saran, koreksi, dan arahan dari
pembimbing dicatat sesuai fakta tanpa manipulasi, sehingga menjadi
bukti proses pembinaan dan perbaikan laporan yang valid. Catatan

tersebut disusun dengan mencantumkan waktu konsultasi, pihak yang




memberikan masukan, serta tindak lanjut yang dilakukan, sehingga
dapat ditelusuri dan diverifikasi jika diperlukan. Selain itu, setiap
perubahan laporan berdasarkan hasil konsultasi dilaksanakan sesuai
catatan yang terdokumentasi sehingga proses penyusunan laporan
dapat dipertanggungjawabkan secara administratif dan substansial.
Dengan penyusunan yang akurat dan sistematis, lembar catatan
konsultasi menjadi wujud komitmen dalam menjaga integritas dan
akuntabilitas pelaksanaan kegiatan aktualisasi.

c. Kompeten

Kompeten dalam membuat Ilembar catatan konsultasi laporan
aktualisasi kegiatan penyuluhan di posyandu berarti menyusun
dokumen tersebut dengan kemampuan yang didukung pengetahuan,
keterampilan, serta pemahaman terhadap substansi kegiatan dan
format pelaporan yang benar. Catatan konsultasi dibuat secara
sistematis, menggunakan bahasa yang jelas dan profesional, serta
memuat poin-poin masukan yang relevan agar mudah dipahami dan
dapat diimplementasikan dalam perbaikan laporan. Penyusunan
dilakukan dengan ketelitian dalam menuliskan data, mencatat
perubahan, serta menyesuaikan dengan pedoman penyusunan laporan
aktualisasi yang berlaku. Selain itu, kemampuan dalam menafsirkan
saran pembimbing dan menerapkannya secara tepat menunjukkan
profesionalisme dan keseriusan dalam pengembangan dokumen
laporan yang berkualitas. Dengan demikian, pembuatan lembar catatan
konsultasi menjadi bukti kompetensi dalam menjaga keakuratan,
kerapihan, dan efektivitas dokumentasi selama proses aktualisasi.

d. Harmonis

Harmonis dalam membuat lembar catatan konsultasi laporan
aktualisasi kegiatan penyuluhan di posyandu berarti menyusun
dokumen tersebut dengan menjunjung tinggi komunikasi yang baik,
saling menghargai, dan kerja sama yang positif antara peserta
aktualisasi, pembimbing, serta pihak terkait. Catatan konsultasi tidak
hanya berfungsi sebagai dokumentasi teknis, tetapi juga menjadi
media yang mencerminkan sikap terbuka terhadap masukan serta
penghargaan terhadap pendapat pembimbing. Setiap saran dituliskan
dengan objektif dan tanpa menghilangkan konteks, sehingga menjaga
hubungan kerja yang kondusif dan saling mendukung dalam proses
penyusunan laporan. Melalui pencatatan yang rapi dan komunikatif,
proses konsultasi berjalan lebih efektif, mengurangi potensi
kesalahpahaman, serta mendorong atmosfer kolaboratif yang harmonis
dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi.

e. Loyal

Loyal dalam membuat lembar catatan konsultasi laporan aktualisasi

kegiatan penyuluhan di posyandu berarti menunjukkan kesetiaan pada




nilai, aturan, serta tujuan instansi dengan menyusun catatan konsultasi
secara disiplin dan sesuai ketentuan yang berlaku. Setiap arahan dan
masukan pembimbing didokumentasikan dengan jujur dan lengkap
sebagai bentuk penghargaan terhadap proses pembinaan serta
komitmen untuk menghasilkan laporan yang berkualitas dan
bermanfaat bagi organisasi. Pembuatan catatan juga dilakukan
dengan menjaga kerahasiaan informasi internal, menjunjung etika
dalam berkomunikasi, serta memastikan bahwa laporan yang disusun
mencerminkan visi dan misi instansi serta kepentingan masyarakat.
Dengan demikian, lembar catatan konsultasi bukan hanya dokumen
administrasi, tetapi wujud loyalitas dalam mendukung keberhasilan
program penyuluhan dan kinerja organisasi secara keseluruhan.

f. Adaptif

Adaptif dalam membuat lembar catatan konsultasi laporan aktualisasi
kegiatan penyuluhan di posyandu berarti mampu menyesuaikan
proses pencatatan sesuai kebutuhan, kondisi, dan dinamika masukan
yang diberikan selama pelaksanaan aktualisasi. Setiap perubahan
arahan, revisi format, maupun tambahan informasi dicatat dengan
fleksibel tanpa mengurangi ketelitian dan sistematika dokumen.
Penyusunan catatan dilakukan dengan memanfaatkan berbagai media
atau formatbaik cetak maupun digital agar memudahkan pembaruan
dan penyesuaian jika terjadi revisi lanjutan. Selain itu, kemampuan
memahami dan menindaklanjuti masukan pembimbing secara cepat
dan tepat menunjukkan kesiapan untuk beradaptasi demi
menghasilkan laporan yang lebih relevan dan berkualitas. Dengan
bersikap adaptif, lembar catatan konsultasi menjadi alat yang
responsif, dinamis, dan mendukung penyempurnaan laporan secara
berkelanjutan.

g. Kolaboratif

Kolaboratif dalam membuat lembar catatan konsultasi laporan
aktualisasi kegiatan penyuluhan di posyandu berarti menyusun
dokumen tersebut dengan mengedepankan kerja sama yang aktif
antara peserta aktualisasi, pembimbing, rekan sejawat, dan pihak
instansi  terkait. Catatan konsultasi berperan sebagai media
penghubung yang memfasilitasi pertukaran ide, masukan, dan evaluasi
secara terbuka sehingga setiap perbaikan laporan tidak hanya berasal
dari satu pihak, tetapi hasil kontribusi bersama. Penyusunannya
dilakukan dengan mencatat setiap rekomendasi secara jelas,
mencantumkan sumber masukan, dan menindaklanjutinya melalui
diskusi atau revisi bersama untuk memastikan keselarasan dengan
tujuan pembelajaran dan kebutuhan organisasi. Dengan pendekatan
ini, lembar catatan konsultasi tidak hanya menjadi dokumentasi

administratif, tetapi juga wadah sinergi yang memperkuat kualitas hasil




laporan dan meningkatkan efektivitas pelaksanaan kegiatan
aktualisasi.
3.) Membuat draft persetujuan mentor terkait laporan aktualisasi
yang sudah dibuat

a. Berorientasi Pelayananan

Pada hari Jumat tanggal 20 November 2025, Berorientasi pelayanan
dalam pembuatan draft surat persetujuan mentor pada penyusunan
laporan aktualisasi berarti menyusun surat dengan tujuan memberikan
kemudahan bagi mentor dalam proses peninjauan dan pengesahan
laporan. Draft surat disusun dengan format resmi, bahasa sopan, dan
informasi yang jelas, seperti identitas kegiatan, tujuan permohonan,
serta lampiran dokumen yang perlu diperiksa, sehingga memudahkan
mentor memahami konteks dan kebutuhan persetujuan tanpa harus
mencari informasi tambahan. Selain itu, surat dibuat tepat waktu dan
disampaikan melalui jalur komunikasi yang sesuai agar tidak
menghambat proses pembimbingan dan penyelesaian Ilaporan.
Dengan penyusunan surat yang rapi, profesional, dan informatif,
peserta aktualisasi menunjukkan komitmen memberikan layanan
administratif yang baik kepada pembimbing, sekaligus mendukung
kelancaran proses penilaian dan penyelesaian kegiatan aktualisasi.

b. Akuntabel

Akuntabel dalam pembuatan draft surat persetujuan mentor pada
penyusunan laporan aktualisasi berarti menyusun surat secara
transparan, tepat isi, dan sesuai prosedur sehingga dapat
dipertanggungjawabkan secara administratif maupun substantif. Isi
surat mencantumkan informasi yang benar dan sesuai fakta, seperti
judul kegiatan, waktu pelaksanaan, tujuan pengajuan persetujuan,
serta daftar dokumen yang dilampirkan untuk ditinjau oleh mentor.
Format surat mengikuti ketentuan resmi instansi, termasuk
penempatan kop surat, nomor surat, tanda tangan, serta penyebutan
pihak-pihak terkait secara benar agar dapat diverifikasi jika diperlukan.
Selain itu, penyusun memastikan bahwa surat diajukan melalui
mekanisme resmi serta terdokumentasi, baik dalam bentuk digital
maupun arsip fisik, sebagai bukti bahwa proses permohonan
persetujuan telah dilakukan dengan prosedural. Dengan demikian,
penyusunan draft surat tidak hanya menjadi langkah administratif,
tetapi juga wujud tanggung jawab dan integritas dalam setiap tahapan

penyelesaian laporan aktualisasi.

c. Kompeten
Kompeten dalam pembuatan draft surat persetujuan mentor pada
penyusunan laporan aktualisasi berarti menyusun surat dengan

kemampuan administratif yang baik, memahami struktur surat resmi,




serta mampu menyampaikan informasi secara jelas dan profesional.
Penyusun memastikan penggunaan bahasa yang baku, pilihan kata
yang tepat, serta susunan paragraf yang logis sehingga surat mudah
dipahami oleh mentor sebagai pihak penerima. Selain itu, surat
disusun sesuai format instansi mulai dari kop surat, nomor surat,
lampiran, perihal, hingga penutup sehingga memenuhi standar
dokumen formal. Ketelitian juga ditunjukkan melalui pengecekan ulang
identitas kegiatan, waktu pelaksanaan, serta dokumen yang
dilampirkan untuk menghindari kesalahan administratif yang dapat
menghambat proses persetujuan. Dengan penyusunan yang cermat,
jelas, dan sesuai kaidah, draft surat menjadi bukti kompetensi dalam
komunikasi tertulis yang mendukung kelancaran proses pelaporan
aktualisasi secara profesional.at.

d. Harmonis

Harmonis dalam pembuatan draft surat persetujuan mentor pada
penyusunan laporan aktualisasi berarti menyusun surat dengan
memperhatikan etika komunikasi yang baik, saling menghargai, dan
menjaga hubungan yang konstruktif antara peserta aktualisasi dan
mentor. Surat disusun menggunakan bahasa yang sopan, jelas, dan
tidak menuntut, sehingga menunjukkan penghargaan terhadap peran
mentor sebagai pihak yang memberikan bimbingan dan persetujuan.
Selain itu, penyusun mencantumkan informasi secara lengkap agar
mentor tidak perlu mencari tambahan data, sehingga proses
persetujuan dapat berjalan lancar dan mengurangi potensi
kesalahpahaman. Dengan menyusun surat secara santun, kooperatif,
dan sesuai tata krama organisasi, proses komunikasi menjadi lebih
nyaman, produktif, dan mencerminkan hubungan kerja yang harmonis
selama pelaksanaan aktualisasi.
e. Loyal

Loyal dalam pembuatan draft surat persetujuan mentor pada
penyusunan laporan aktualisasi berarti menyusun surat dengan
menunjukkan komitmen dan kesetiaan terhadap aturan, nilai, serta
tujuan instansi penyelenggara. Surat disusun sesuai format resmi dan
ketentuan tata naskah dinas yang berlaku, sebagai bentuk ketaatan
terhadap prosedur administratif yang telah ditetapkan organisasi.
Selain itu, penyusun menjaga etika birokrasi, seperti menggunakan
bahasa formal yang menghormati kedudukan mentor, serta
memastikan dokumen dibuat dengan benar dan tidak memuat
informasi yang menyesatkan. Kerahasiaan isi dokumen serta data
kegiatan dijaga untuk melindungi nama baik instansi dan pihak yang
terlibat. Dengan demikian, penyusunan draft surat tidak hanya menjadi
tugas administratif, tetapi mencerminkan sikap loyal dalam mendukung

kelancaran pelaksanaan aktualisasi dan kontribusi terhadap tujuan




organisasi secara profesional.

f. Adaptif

Adaptif dalam pembuatan draft surat persetujuan mentor pada
penyusunan laporan aktualisasi berarti mampu menyesuaikan bentuk,
isi, dan mekanisme penyampaian surat sesuai kebutuhan, situasi, dan
arahan pembimbing maupun instansi. Ketika terdapat perubahan
format resmi, penyesuaian redaksi, atau permintaan tambahan
informasi, penyusun dapat memperbaruinya dengan cepat dan tetap
menjaga kejelasan serta profesionalitas dokumen. Selain itu,
penyusunan surat dapat dilakukan dengan memanfaatkan berbagai
media, baik cetak untuk kebutuhan administrasi formal maupun digital
untuk proses pengiriman yang lebih praktis dan efisien. Sikap adaptif
juga terlihat dari kemampuan menyesuaikan gaya komunikasi sesuai
preferensi mentor, tanpa mengurangi kesesuaian dengan aturan
institusi. Dengan fleksibilitas tersebut, draft surat persetujuan menjadi
dokumen vyang relevan, responsif terhadap kebutuhan proses
bimbingan, serta mendukung kelancaran penyelesaian laporan
aktualisasi.

i. Kolaboratif

Kolaboratif dalam pembuatan draft surat persetujuan mentor pada
penyusunan laporan aktualisasi berarti menyusun surat dengan
mengedepankan kerja sama dan koordinasi yang baik dengan
berbagai pihak terkait, seperti pembimbing, mentor, pejabat struktural,
maupun rekan kerja di instansi. Proses penyusunannya dilakukan
dengan meminta masukan atau konfirmasi data agar isi surat yang
disampaikan akurat, relevan, dan sesuai dengan kebutuhan pihak yang
akan memberikan persetujuan. Selain itu, komunikasi dilakukan secara
terbuka dan profesional, baik saat mengajukan surat maupun saat
melakukan revisi berdasarkan umpan balik dari mentor. Dengan
mengutamakan sinergi dan saling mendukung dalam penyusunan
dokumen, draft surat tidak hanya menjadi permohonan administratif
semata, tetapi juga sarana memperkuat hubungan kerja dan
memastikan proses pelaporan aktualisasi berjalan lebih efektif, efisien,

dan selaras dengan tujuan bersama.

C. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

a. Membuat draft laporan aktualisasi




i\.'-l-itr'n

k, Ee-n"t qu Indonésia —h

Gambar 1. Membuat draft laporan aktualisasi
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Gambar 1. Membuat draft laporan aktualisasi

b.Melakukan konsultasi dengan mentor terkait laporan aktualisasi

yang telah dibuat
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Gambar 2. Lembar catatan konsultasi




Ll in

enghuly, Indencsia e |
aite ArrEai =, Ird.'lrir:l:
f

: I GBI
Capired by GPS Map Cainera
|

Gambar 3. Dokumentasi konsultasi

c.Meminta persetujuan mentor terkait laporan aktualisasi yang telah
dibuat
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Gambar 3. Meminta tanda tangan persetujuan mentor terkait laporan

aktualisasi yang telah dibuat
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Gambar 3. Lembar persetujuan laporan aktualisasi yang telah
ditandatangani mentor

d. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

B. Membuat draft laporan aktualisasi

Deskripsi proses membuat draft laporan aktualisasi kegiatan
penyuluhan di posyandu saat pelaksanaan aktualisasi dilakukan melalui
serangkaian tahapan yang sistematis untuk menghasilkan dokumen
awal yang komprehensif. Proses dimulai dengan mengumpulkan
seluruh data dan bukti kegiatan, seperti daftar hadir, foto kegiatan, hasil
pretest dan posttest, materi penyuluhan, serta catatan konsultasi
dengan pembimbing. Setelah bahan terkumpul, penyusun menyusun

kerangka laporan berdasarkan format resmi instansi, biasanya meliputi




latar belakang, landasan teori, tujuan Kkegiatan, perencanaan,
pelaksanaan, hasil evaluasi, analisis, dan tindak lanjut. Tahap
berikutnya adalah penulisan isi laporan dengan memperhatikan kaidah
penulisan yang baik, penggunaan bahasa formal, dan penyajian data
secara jelas dan terstruktur. Draft yang selesai kemudian diperiksa
ulang untuk memastikan konsistensi dan kesesuaian substansi, lalu
diserahkan kepada pembimbing untuk mendapatkan masukan
perbaikan. Proses ini menghasilkan draft laporan awal yang siap
direvisi menuju versi final sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan

aktualisasi.

C. Membuat Membuat lembar catatan konsultasi

Deskripsi proses membuat lembar catatan konsultasi kegiatan
penyuluhan di posyandu saat pelaksanaan aktualisasi dilakukan melalui
beberapa tahapan mulai dari perencanaan hingga dokumentasi final.
Proses diawali dengan menyiapkan format lembar catatan konsultasi
sesuai pedoman instansi, yang mencakup kolom waktu konsultasi,
pihak yang memberikan masukan, catatan atau arahan, serta tindak
lanjut revisi. Selanjutnya, setiap sesi konsultasi dengan pembimbing
atau pihak terkait dicatat secara langsung dan sistematis untuk
memastikan tidak ada informasi yang tertinggal atau terdistorsi. Setelah
konsultasi berlangsung, catatan diperiksa kembali untuk memastikan
kejelasan dan kesesuaian dengan hasil diskusi, kemudian disimpan
dalam bentuk cetak dan digital sebagai dokumen pendukung
penyusunan laporan aktualisasi. Catatan tersebut kemudian menjadi
dasar dalam melakukan revisi laporan dan digunakan sebagai bukti
proses pembimbingan yang transparan dan terstruktur. Dengan
tahapan tersebut, pembuatan lembar catatan konsultasi menjadi proses
yang terencana, terdokumentasi, dan mendukung peningkatan kualitas
laporan aktualisasi

D. Meminta persetujuan mentor terkait laporan aktualisasi

Deskripsi proses meminta persetujuan mentor dalam pembuatan
laporan aktualisasi kegiatan penyuluhan di posyandu dilakukan melalui
beberapa langkah yang terstruktur dan komunikatif. Proses dimulai
dengan menyiapkan draft laporan lengkap beserta lampiran pendukung
seperti hasil pretest dan posttest, foto kegiatan, daftar hadir, serta
lembar catatan konsultasi. Setelah dokumen siap, peserta aktualisasi
menghubungi mentor melalui media komunikasi yang disepakati—baik
secara tatap muka, pesan resmi, maupun surat pengajuan—untuk
menjadwalkan waktu peninjauan. Saat sesi konsultasi berlangsung,
draft laporan dipresentasikan dan dijelaskan secara singkat untuk
memastikan mentor memahami substansi kegiatan dan tujuan laporan.

Masukan, koreksi, dan saran dari mentor kemudian dicatat secara jelas




untuk ditindaklanjuti dalam revisi laporan. Setelah revisi selesai

dilakukan, laporan dikirim kembali kepada mentor untuk penilaian final

hingga mendapat persetujuan resmi dalam bentuk tanda tangan atau

pengesahan. Tahapan ini memastikan laporan tersusun sesuai standar

instansi, dapat dipertanggungjawabkan, dan = mencerminkan

pembimbingan yang efektif selama pelaksanaan aktualisasi.

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi,misi dan tujuan

organisasi

Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini bertujuan untuk
Meningkatkan pengetahuan dan perilaku Ibu Balita dan masyarakat
tentang gizi seimbang melalui media edukasi vidio dan leflet di
Wilayah kerja UPTD Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko.
Sejalan dalam mewujudkan visi misi UPTD Puskesmas Lubuk Sanai
Kabupaten Mukomuko dengan visi yaitu Pelayanan Prima Menuju
Masyarakat Hidup Sehat dan Mandiri bagi Masyarakat Kecamatan
XIV Koto Tahun 2024 dan misi pertama yaitu Memberikan pelayanan
yang profesional merata dan terjangkau, kedua Meningkatkan peran
serta masyarakat untuk hidup sehat dan mandiri dan ketiga adalah
Meningkatkan kerjasama lintas program dan lintas sektoral.

E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika

aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Adapun dampak yang terjadi jika Penulis tidak menerapkan nilai dasar
Ber- AKHLAK dengan baik pada pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam
aktualisasi ini adalah hubungan kerja sama, komunikasi dan hubungan
yang tidak harmonis antara Penulis dan mentor tidak akan terjalin
dengan baik yang pada akhirnya akan menyebabkan tidak lancarnya
pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini. Penulis juga
mungkin akan melakukan banyak kesalahan atau kelalaian dalam
melaksanakan tugas yang telah penulis rencanakan. Selain itu, secara
tidak langsung jika pelaksanaan kegiatan ini berjalan tidak maksimal
dan penuh kesalahan maka akan berdampak pada capaian tingkat
pengetahuan dan perilaku masyarakat terhadap gizi seimbang di
wilayah kerja UPTD Puskesmas Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko.
Penulis juga tidak kompeten dalam mengoptimalkan pembuatan

llembar persetujuan mentor terkait laporan aktualisasiyang telah dibuat.




F. Catatan pengendalian aktualisasi oleh mentor

Nama Peserta

Mecy Fofiah Delita, S.Gz

Satuan Kerja

Dinas Kesehatan UPTD Puskesmas Lubuk Sanai, Kabupaten

Mukomuko
Tempat Dinas Kesehatan UPTD Puskesmas Lubuk Sanai, Kabupaten
Aktualisasi Mukomuko
No Tanggal/ Catatan Hasil Paraf
Waktu Bimbingan Capaian/Output Mentor
1. 22-24 1.Pelaksanaan | 1. Tersedianya
Oktober 2025 konsultasi catatan
09.0 wWIB dengan konsultasi
mentor 2. Tersedianya
2.Meminta lembar
persetujuan persetujuan
mentor terkait
pelaksanaan
kegiatan
aktualisasi
2. 25-310ktober| 1.Melakukan 1. Tersedianya
2025 konsultasi catatan
09.00 WIB dengan mentor| konsultasi
terkait desain | 2. Tersedianya
vidio lembar i
2.Meminta persetujuan ﬁ:ﬂ
persetujuan 3. Tersedianya
mentor terkait vidio edukasi
materi dan
desain serta
susunan slide
vidio
3. 01-02 1. Membuat 1. Tersedianya
November desain leaflet catatan
2025 yang menarik konsultasi
09.00 WIB serta mudah 2. Tersedianya )
dipahami lembar tﬁw
2. Meminta persetujuan '
persetujuan 3. Tersedianya
mentor terkait leaflet edukasi
materi dan
desain serta
susunan leaflet
4. 03-06 1. Laporan kepadal  Tersedianya _
November mentor terkait | tayangan vidio di E%
2025 publish vidio TV Puskesmas [F==s
09.00 WIB yang akan
dilakukan
5. 07-09 1. Melakukan 1. Tersedianya
November konsultasi catatan
2025 dengan mentor konsultasi
09.00 WIB terkait dengan | 2.Tersedianya
soal pretest lembar
dan posttes persetujuan
2. Meminta 3. Tersedianya
persetujuan leaflet soal
mentor terkait pretest dan
soal pretest posttes
dan posttest
6. 10-12 1. Melakukan 1. Tersedianya
November konsultasi catatan ‘_{%
2025 dengan mentor konsultasi o
09.00 WIB terkait draft 2. Tersedianya




SAP yang telah lembar
dibuat persetujuan
2. Meminta 3. Tersedianya
persetujuan draft SAP
mentor terkait
draft SAP yang
akan
digunakan
7. 13-14 Meminta Tersedianya
November persetujuan Sreenshot surat
2025 mentor terkait pemberitahuan
09.00 WIB surat melalui pesan _
pemberitahuan Whatsapp
yang telah dibuat
8. 15 November | Laporan kepada | Tersedianya draft
2025 mentor terkait laporan hasil
09.00 WIB kegiatan kegiatan _
sosialisasi yang
sedang dilakukan
9. 16-18 Laporan kepada Tersedianya
November mentor terkait laporan hasil
2025 kegiatan kegiatan _
09.00 WIB sosialisasi yang
telah dilakukan
10. 19-22 Laporan kepada Tersedianya
November mentor terkait |laporan aktualisasi _
2025 laporan aktualisasi  yang sudah
09.00 WIB disetujui
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Gambar 1. Membuat Draf Konsultasi dan Surat Persetujuan Pelaksanaan
Aktualisasi
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Gambar 2. Draft Konsultasi
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Gambar 3. Usulan Jadwal Kegiatan Aktualisasi
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Gambar 4. Surat Persetujuan Aktualisasi



Gambar 6. Notulensi Konsultasi
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Gambar 8. Usulan Kegiatan Yang Sudah Ditandatangani



Gambar 9. Surat Persetujuan Yang Sudah Ditandangani



Kegiatan 2. Pembuatan vidio edukasi gizi seimbang (Canva dan Vidio
editor)

Canva Vidio editor (Capcut)
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Gambar 11. Konsultasi Bersama Mentor



Gambar 12. Notulensi Konsultasi
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Gambar 13. Meminta Tanda Tangan Persetujuan media eduksi vi yang Sudah
Dibuat
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Gambar 14. Form Persetujuan Mentor media edukasi vidio yang Sudah
Dibuat



Kegiatan 3. Pembuatan media edukasi leaflet gizi seimbang (Canva)
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Gambar 15. Pembuatan media edukasi leaflet gizi seimbang (Canva)




'Gambar 16. Konsultasi Bersama Mentor
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Gambar 17. Notulensi Konsultasi



Gambar 18. Meminta Tanda Tangan Persetujuan media edukasi leaflet
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Gambar 19. Draft Rencana Konten yang Sudah Ditandatangani



Kegiatan 4. Pelaksanaan upload vidio ke Televisi Puskesmas dan media
sosial Puskesmas serta pembagian leaflet kepada pengunjung Puskesmas

Gambar 20. Konsultasi bersama operator Puskesmas Lubuk Sanai
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Gambar 21. Lembar konsultasi Bersama operator Puskesmas Lubuk Sanai



Pembagian leaflet ke Pengunjung Puskesmas
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Gambar 22. Upload video edukasi gizi seimbang dan pembagin leaflet ke
pengunjung Puskesmas Lubuk Sanai



Publish Vidio edukasi ke Sosial Media Puskesmas ( Instagram dan
Facebook)
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Gambar 23. Upload video edukasi gizi seimbang ke akun media sosial Puskesmas
Lubuk Sanai
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Gambar 24. Form persetujuan upload video edukasi gizi seimbang ke TV
Puskesmas, pembagian leaflet kepengunjung dan publish ke akun media sosial
Puskesmas Lubuk Sanai



Kegiatan 5. Pembuatan soal Pretest dan Posttest
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Gambar 25. Pembuatan soal pretest dan posttest
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Gambar 26. Draft soal pretest dah posttest



Gambar 27. Konsultasi bersama mentor terkait soal Pretest dan Posttest yang
telah dibuat
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Gambar 28. Notulensi Konsultasi
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Gambar 30. Lembar persetujan mentor



Kegiatan 6. Pembuatan Daraft Satuan Acara Penyuluhan (SAP)
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Gambéf 31. Pembuatan draft SAP

o AP PV [t S AN WA St et b i

- SRR ST — — o - €
\ 4 U S S VU TOWE AT G 48 ARCd| Aance amca AQDB < % e

N s B Uk AW A MBI B et et | Sn | meigt mans e - O

PRI N =

AATEAN ACAKA PENVIRITAN

LI MDA
Togh Can Hmdeng
gl L Pnerses Gen Srmdens
> dowa Zat Gen

) Ponsg (o Sroebens
4 Piws Linain (a nandong

3 Mg dan Viend
Jewn Onang toe bt ader dao Lamna
Trmgo P wdn B ar Tvtn Pesaliionn
ks Dok 16 9511 00000 mani)

Tanisnend sesbomtase B 200 2010

L LATAR BILAKANG

funrataeg Ge Ltk wiiga HrEe SR T L ng pepstag oo
B0 s jres Caa sl Teeg s e e Lrtvtdas A ferue S os Al g
LrSdoniass jeaem, iyl Lok Seisi bhbe el &2 pmpauleis bor tala 1
SR SN BOoR BUMS B Tadle kotuts, Inofams da padds e o )
PeAIAL b5 eRoani Shed Lindan B » B l

S PPN G AMANG . Mberrast ot Pt Ao i D =
S — = . 6
V'l ke D TR N € LmOd e AmCa | e o AQDB 4
YA BEEE D B eyt st | 1o | . A = e
X : 4
ttotasa teadiasrent .

LAMPEAN MATER
s sensanG

A Pongritin Gl Swsadasg

AR MRAL BRI S A AN R g YIS RSN BN 50 Ll
S el yes st foa_ bk b, A008 BCShRE. SRS
Tt s yan i, i mo Do, pordaka debi@ 2k den memerraband o e Taten
v Rt e Bl BaL

B dewh Lt Gt

U3t pradand 03 Latntednt il Gan g

7 LM 88 pombansen v jeveen

b 0 0 ponane v, il s o4

© Primip Gl Seinbany.

Pnog G Jombeng vl dat ¢ o N veng pade dsonssmenpden el s
oz ek mosenheden S 30 B0 e helnasten an 8 veur mand denen
mementer brist baden rocus Servte Lmger piar eraede et dan N
1 Simgmoamit maksaen Ve gam i
Tlah A setugee 300 A T DG IETIAGAE PIIA 0N, B 1 7 heg Abwidhis ndnd .

Gambar 32. Draft SAP yang telah dibuat
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Gambar 33. Konsultasi bersama mentor terkait Draft SAP yang telah dibuat
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Gambar 34. Notulensi konsultasi bersama mentor terkait SAP yang telah dibuat
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Gambar 37. Draft SAP
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Gambar 38. Lembar persetujuan SAP yang telah dibuat

Chodk Kabupatan

L-eruk..h‘f_-lm:.q. u, Indonesia




L TP — et b A - e
- .-., e — -t "
T R e TR TR e
e AL A TR 2N T RES E
- e

: i o ey
= o] e e 4wkt e AU e R A
Syt | - | - end giey :x.

B L) l-il!uuvnua-q,w
AND L T
AL L
T Ty O L T2
e 1T R

E ah e R

— i ok s

“ry b

N e L
L L L R
- e—

W e

ng

Gambar 40. Konsultasi draft surat pemberitahuan penyuluhan
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Gambar 41. Notulensi Konsultasi draft surat pemberitahuan penyuluhan
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Gambar 42. Meminta persetujuan mentor terkait surat pemberitahuan penyuluhan
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Gambar 43. Lembar persetujuan mentor terkait surat pemberitahuan penyuluhan
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Gambar 44. Screenshot surat pemberitahuan penyuluhan
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Gambar 45. Pengisian absensi kegiatan penyuluhan
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Gambar 46. Screenshot surat pemberitahuan penyuluhan
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Gambar 47. Jadwal posyandu di UPTD Puskesmas Lubuk Sanai
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Garm bar 48. Membagikan form pretest kegiatan penyuluhan

Gambar 49. Pelaksanaan kegiatan penyuluhan
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Gambar 50. Pembuatan laporan hasil kegiatan penyuluhan
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Gambar 51. Laporan hasil kegiatan penyuluhan
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Gambar 52. Lembar catatan tanya jawab
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Gambar 53. Pembagian form posttest
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Gambar 56. Rekapitulasi nilai posttest kegiatan penyuluhan
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Gambar 57. Membuat hasil analisis pretest dan posttest
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Gambar 58. Hasil analisis pretest dan posttest jumlah jawaban benar

dari pertanyaan
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Gambar 59. Hasil analisis pretest dan posttest jumlah nilai yang

diperoleh dari pertanyaan




PEMERINTAH KABUPATEN MUKOMUKO
DINAS KESEHATAN
UPTD PUSKESMAS LUBUK SANAI
Jin. Lintas Bengkalu - Padang Desa Lubuk Sanai Kee. XTIV Koto
Kah.Mukomuka Prov.Bengkulu, Kode Pos 38765

Email:pusscsmussiuboksanaiogmail.com

“PENINGKATAN PENCETAHUAN DAN PERILAKLU MASYARAKAT TERHADAP
GIZI SEIMBANG MELALUT MEDIA EDUKASE (VIDIO DAN LEAFLET) DI
WILAYAH KERJAUFTD PUSKESMAS LUBUK SANAT KABUPATEN MUKOMUKO®

A EVALUASI TAHAPPERENCANAAN
Pada whap perescaraun, kegatan pessubalan di pos-possamde wilsyah Kerg UPTD
Paskesmars Lubuk Sanas tebih disesan dengan mengacy pada keburatan sasemun, yada iha
balrtn yang masth memildks peagetabuan dan perilaiku burang terkolt @izi seimbasg dan
keschaten amak, Materi penyuluban telah direncanakan secamn sistemmtis mencakup topik
pesting seperti pols makan sesvsi usiy, rasip oxi wcimbang, persntaeen tumbuh
kembang, dun penceogshan stunting. Metode penyampamn deancang menggunakan
pendekatie comeh, delusl, sere demoratias soderhes agor ldh mudah dgaliami
oleh peserta. Meda edukast seperts leaflel. poster, dun alee peraga juga dipersizpkan
untuk membastu visualisasi materi. Penjocdwalan kegiatan disesuaikan dengan jadwal
buka pesyandu xgar memudabkon responden umcuk hads. Napure, dalam evaluzs
ditermukan tahwa percncanasan waktu pemyubahan misih belom optimal karesa tdak
memperhilvngkan  logeevs antosissme pescrts serts bamyaknga  pertanyman yang
muncul. Schi qu, il medie odokas: yang d=bipkan wrbatas schinggs belum dapat
dibegikan kepadn seluruh b balita. Secara keseluruhan, perencansan sudah tersusun
ol Baik, namws perks penyesusan pada Jurasi kegatan, pesambaban media, dan
perszapan sesi kbusus tanya jowab sgar pelaksansan pesvuluban berkutnya lobah eticktaf

dam termrash
B EVALUASI TAHAP PELAKSANAAN

Pelaksanman penvaluhan di pos-posyanda wiliyah kena UPTD Puskesmas Lubok Sanmi
socary wrmram bersban dengan baik dan sesusi sadwal yang telah ditetaphas Petugas dan
kader posyasdu Badi tepat wakin sers sudah sempesspkan lokisi sehelusm begsinan
Gk, sepem menata kurst, menyapkan alit peragu, scond svstem, deo memastican
peserta berada dalamn posssi yung mvaman wetuk menerma maten. Respondes. yaitu thu
balits habkan laosia, menunjukkan  patisipas: skl sejak awal kegatan  desgan
mendeogarkan penjelasen das mengikutt alor penyolulien yang Eisargatkan, Suasang
betlangsung cukup kendusatl meskipon wenkih pesena yang hada cokup banysk Tingkm
heaktafin peserta terlihat dot bansaknys pertanyaan sang desjuban, enitmme rkas pok
makan sk dan masalah keschatan sehari-barl.
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Emadt puskasimas ubuksanols guail, com

Naman pebksnsin penyuluhan mesghadapi kenidaks borspa Keterbatassn wakiu Sarcna
durasi yang drencasakan tidak schanding dengan besamya antusiasime dan kebutuhan
sefirmess peserrd. Banyakey s pertanwss massbual peovampatin setess Jins dipsscepat
di bebempa bagian Sclam itu, voras vingkat pessahaman respondee menyebabkan
pelugss tanes  menguling  bebempa penjefsan age slund peserta bessr-benar
memahami inti materi. Meski demikian, koordeasi antara petugas dan kader cukup bak
schingga kegistan tetap bermlom terarsh Secara Keseluruhan, peliksamasn dopat
dicumakan etk wiapl diperiuken peassbahan durss penyalubas, pembagian sess tanya
swab terpiszh, sena pengpumasa media yang kebdr mieraktif agar kegiatan berikutnyz
dapar beoalun kb oprimal dan measyelundy

EVALUASE PENGETAHUAN DAN PEMAHAMAN PESERTA

Evaluast pengetahuan dan pemabaman peserta menunjukkan bahan sebelum penyuluban
diralal, sehagian besar it dalita memilke tinghat pengetahusn yurg i resdah
terkat gl sermbang, pola oukan sesuas ust, dao pemantiuan tumbuh kembang anak.
Hal and perlihat card hassil tanva pawabs wanl serta respon pescits saat diberibses beberap
pertany2an dasar mengesai pemberias makan bayi G balita, Banyak peserta yang masé
mwoprakikkan Kebessan pemberisn makan yang Kurang tepst, seperti memperkemlkan
makasan taok sesml usia atw memberikan posst vang tudak seimbang. Selama
penyzlubun beslingsung, pemahaman pesersa mula mwningkat scinsg dengan penjekisan
el yang disampaike socarn soderhana das menggunskan contoh vaing dekatl dengan
kehidupan sehari-tori. Peserta tampak Jebih memabamm konsep sctelah diberikan thusiras
dan penjelasan berulesg, sema wkut mengontirmasi pemahasan meseka melabsy

peranyaan.

Scelab peoyumpomm maten, ledilee sdanys poungkee pemataman ditandsi dengio
kemamgpuan pesertn menjawad Kembali pospoin pestirg, sepertl jadwal pakan hartan,
tekstur makiman sesual usia sk, deo pemtingnys memantas berat badan sctiap bulin.
Meskipun peningkatan pengecahinm cukup feddat. beberuga pesens nusd memeiukan
penjehisan binjulan karena latar belkang pesgetaboan noal yang berbedabeda 112l ma
moetunjubhan ol peosulohan suded berhusil seningkstkan pengatabusn  dissr
wereka, tetapl peoutaliis pemahamun secus menyshauh meoser o kegatan edukas:
berubing dan pendimpingan berkelamutan poda pertemmaan posvandu berkutmy. Secara
Kescheuhon, pesarta maujubben perkembiegan pasalunuan yang posdil, wsemiun suasih
membutuhkan penpaaton informass agar praktik keschatan yang benar dapat duterapkam

secara kansisten di sueah
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Benlssarkan diagrem fesng diats jukkaer otz lan 120 negenden vang

mergawaly pectiyvasn dun Kussiones pergetiliosin, mle-nda silel peetest yang injewab
beaer hanyu sebanvek 11 soul yoasg memilikl niles 73335, Schinign dopn dseepolian
badwa unghat pengenahioan masih dalim kategoa cukup, Unmek mencapar tinghkat
pengetaboae yang bak maka dilbkuson B odukasi gim seimbang sehegps serelsh
odukas dilskukan. mibsi postest responden mendsperiban jewaban berar berumbsh |3
maserl dlirmans nilainya sehesar 8666 dingan Kiovpom Baik

EVALUASI PERTLAKU DAN RESPONS PESERTA

Fvahost peribkn dao repors peserta momimpikon bebwa sebelum pemuluben
daldouboan, sacherpan bose ihs bedtz monil mene bl perilabo Keaclatan vy ks taic
Geratinn dalun hal peseberian mukan, pomataien wmbule kanbung, st penciugan
P g2 seeubang di namah. Hal s tepak dan peigakunn peserta talsa menckn
measis serisg memberizan makamn mstao, tdak oo memantan berat bedas anak. atan
mergikul pols asud yang diegiskan arge memeetanikan rekowerdest keschatan vang
Jebir bepar. Saw penyuluhan terhingsung, respons peserta teclibat sargat posnif dan
artovias. Merekes abtif bertmmys mengenan poermasaibem yang dhidapi dslaem penpasutin

1 V.

ek, eperli mukarn apd vang leped ssend ark sussh ¢ ay u

sdwal sakan, seta cee wesoeeah anak Ko gies KeaknSon i mznus ukban lalivg
medipun poerilaku awal mereka belum opoanel, posenn memelibl Ketsgunan yang Auw
untuk berutad,



Serelth mencrima maden: penyuluban, beberapa peserta tampak mulai mesanjukkan nit
urtok memperbaik: perdaku, misalnya dengan menyatakan sk mencoby memberikin
makanan sewsa wsia. mengurang: makanan kuraog schot, dan kebik matin datimg ke
posyandu untuk memamwe tumbuh kembang. Respons pesinta yang tmggl mengad
idikator huhwa peoyalobas memberikan  dorongan unluk mxelakukan  perubahan,
meskpan perobaban terschut membutubitan waktu dan pesdampmgan Banjutan. Nasan,
kitrena peritaku kesehotan tidek dagat Serubah secacy instan, dperlukan pemastmsn poda
keginun posyancs benkutnya untuk melihar apakah peserta benar-benar menerapkan
mfornasi yang diberikan. Secam keseluruhan, penlaku awal peserta masik perla banyak
perbadan, tewopi respons positil selama kegntan mesamjukkan potensi yang besar untuk
terjacdinya perubahan perilaku yang lebih baik di masa mendatang,
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pretest posttast pretest postreat
Tengeratoas Sikan

Berdosarkan disgram batang  dsitas, memumjukkan babwa dan 120 respoaden yang
memawah poedtanymn dant kecswoner perilaku, rta-rata nilai pretest mendmpatXan mili
720, Schingga Gspat demimpulkan babwas tingkst penbiku responden masib dadxm
Kastegon cukup. Uniuk mencopai Linghat perilaky yang boik maka dilskukan bb edukssi
wiel seimbang schigga sachh edukas ditakukan, nilss posticst nesponden mendapat ko
angka sebesar $0.0 demgan kategon Baik.

EVALUASI DAMPAK ATAU HASIL

Evalusal perilaku dan réspons posarta menunjukkan tahws sebodom kepmtan penyuluban
dibiksamakan, scbagiam besar foa balxa oo memiliki perilako keschatan yang kurmeg
tepat daliam ha! pembersin makan serta pemantroan tumbuh kembacg amak. Banyak dani
mercks yang  masih oweog®&oett kebsssoan  lama secara  furun-lemurun tanps
memperhatikan prinsip gizn seimbang, seperts memberkan makanam yang bk sosum
usizs ok staw jrang membawa anak ke posyandu secara Wwrater. Namun, selama
penyuluban berhingsang, respons peserta sangad baik dan poouh sotusins. Mercka
imerperhatikan maten denpan scksams, mengajoken banvak pertanyam. sata
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memanpikkan mmat yang besar unmk memahanu prokek keschatan yang  benes.
Amusiasme dan keterdtatan kil e mescomminkes atanya kessdiran awal tertadap
pentingava pesubahian perilaku.

Sctels® momerima peniclesin scears bangamg dao potugas beschatan, terlibat adanya
Kemauan worgk memperbads perilake & umah, teutona delun bal mesdernkan
makanan bengiel dan memantin stkus giei aeak sctsp bolin. Beberapy peserta tohkan
menyampaikan rencana mereke warak mencoba praktik sakan schat vang daru dipatojon.
Meskipon demitan, perubeban perifakn dsk dapat dimilas scear lingsung pads st il
dan masih meserhdan tadik Dot peds keglitan posyandu berikutnya  untuk
memastican informasi vimg diterims  benar-bemar  dwerapkan Secars keschsuban,
walpon penilaku awal peserts pusih terpolong kurang dak, respons posiif selama
penyulban menpdi modsl penting Jalun mendorong tembas perbaikan perilsku
Kescharan sverk dan kekangn i imass imembatang,

. EVALUASI KENDALA DAN TANTANGAN

Evalmasi terhodap kendole dan tamangan sclama pelzksamsan penyuluban di pos-
posysadu wilsyah 3egp UPTD Poaskesnis Tubok Sasai mesinukkan balwa meskipan
kegitan  berjalan cokup boik, terdupat beberopa hambatm yang  mempeogacuhi
kelancaran proses edukasi. Keedalr wiama odalah keverbatasan wakzy, &b mana durast
penyuksban vung tohh drencamkan ok schanding cengan tingginya amtusizsme
pesertn. Baonvsdows pemanyaan dsi (o belits mwenvehalbiss  ponysogamn me)
berangsang Jebdh  lima sehingga schagian poin muvtent hares dipercepat  umtek
menyesuaikan wakis Scluin i, thgkat penaluman peseris sang beragam mesguli
tantangan terseudin, karema petugns hanes mengulasg penjelasan pods beberapa bagian
untek memastikan selurul peserts memahant inloomesi yong dibenikan, vang pads
akhirsyn kembali memakan wakn tambaban.

Tortangan Binnyy adabh kondisi bgkungon posyando yeng sodechann dan terkadamg
kurang keadusit ketika jumlbih peserta membludak, schingge bebezapa o sulit tokus
stan lendisteakss oleh anak g weavl Medin aluksi vang tlenacdin juga mas lerbed s
sehingea ndak semuwo pessna mendapatkan bahan bacass aau kathet sebagal peaguatan
musten di romah. Selan iy, teberapa responden Bnes menmggalkan egiatan Sebib sl
karena keberuhan rumah tanged. sehingga wmercks kb mengikuti pemwiadan sempal
sebossi. Dari sisi petugsss, tantsmgan mencol dakam meogeboly diskusi sgar tetap tarmah
sera mesvastdan seluruh peserto mendapatkan Kessonpaton bermanya anpa menzanggs
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alur penvampaian materi. Secara keseluruhan, kendala dan tantangan ini menjadi
masukan penting untuk perbaikan penyuluhan berikutnya, khususnya dalam penambahan
wakte, peningkatan media edukas:, serta pengaturan ruang agar kegistan menjadi febih

nyaman dan cfektif
G, REKOMENDAST AN TINDAK LANIUT

Berdasarkan hasil evaluasi menyeluruh terhadap kegiatan penyulihan, terdapat beberapa
rekomendast vang perlu dilakukan untuk meningkatkan koalitas pelaksanaan pada
kegintan selanjuinys. Pertama, perlu dilakukan pepambahan durasi penvuluban agar
matert dapat disampatkan secara lebih lengkap tanpa harus terbur-bum, terutama
mengingat tingginys antusiasme peserta dalam bertanva. Penjadwalan sesi tanyva jawab
terpisah atau  setelah  penyampaoian materi utama  juga  dirckomendasikan untuk
memastikan diskust tetap terarah dan tidak menggangzu alur penyampaian materi. Selain
itu, penyiapan media edukasi yang lebih lengkap dan menarik, seperti leaflet tambahan,
poster berwarna, atan bahan visnal lainnye. sangat diperfukan agar peserta memiliki

panduan vang dapat dibacs kembali di rumah untuk memperkuat pemahaman mereka.

Findok lanjut juga perlu dilakukan dengan melakukan monitoring dan evaluasi pada
posyendu berikutnya untuk menilai apakah peserts mulai menerapkan perilaku vang telah
diedukast, sc'p:rli pemberian makan sesual usia atau pemantavan tumbuh kembang secara
rutin. Dalam wndak lanjut ind, petugas dapal memberikan penguatan materl atau
meluruskan kembali jika ada prakiik yang belum sesuai. Dhsarankan juga untuk
melakukan  edukasi secarn berulong dan  konsisten. karena perubahan perilaku
membutuhkan wakiu serta pembiasaan. Kader posyandu juga dapat dilibatkan lebih akif
untuk memberikan pengingat atau bimbingan sedethana kepada tbu balita di lwar jadwal
posyandu, Secara keseluruhan, rekomendnsi dan tindak lanjet ini diherapkan mampu
meningkatkan efektivitas penyuluhan dan mendukung terwwjudnya perubahan penlaku

keschatan masyarakat secarn lebth berkelanjutan,

Lubuk Sanar, 18 November 2025

Mengetahu
Mentor Peserta
- r:'_i-'-'.-{._ d M_/
dr. Faizal. M. H Mecy Fofiah Delita, 8.0z
WIP 19771023 200803 1 001 MEP 2000811 24 2025062002

Gambar 60. Hasil analisis pretest dan posttest yang telah disetujui
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Gambar 61. Membuat draft laporan aktualisasi
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Narzsumber e Farzal M H

Jabatan Kepala UITD Puskesmas Lobok Saoa

Temggal 22 Noveenber 2025

Tompat Reang Kepala UTTD Puskesmas Lubuk Sanat Kabupaten Mukomulo

Nao Notuleosi Koasultasi
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Lubok Sasan, 22 November 2025

Mengetahui,

Kopla UIFIT) Paskesmas Lubok Sarai Peserta -

dr. Faleal, ML Mesy Fofiah Delita, .Gz
NIP 19771023 200803 1 001 NIP 20000124 202506 2 002

Gambar 62. Notulensi konsultasi
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Gambar 64. Meminta tanda tangan persetujuan mentor terkait laporan
aktualisasi yang telah dibuat
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LISASI
Saya vang bertanda tangan débawah i

Nama dr Faizal M H

NIP EOTTI02S 200803 | 001

Panghkut Godongan Pombing Utama Mol 1V

Jubatsn Kepala UPTD PMuskesmas Lobok Samn

Vnis Kerga Dyvnas Kesehatan UITD Puskesmas Lubuk Sanas Kabupaten Mukomeko

Selaku mestor pada kepiotan altushins polatihan Dasar CPNS Golongan 11 Tahun 2025
Kabupaten Mukomako pada pesenta

Nama Muecy Fofiah Delitn, S Ge

NI 20000124 202506 2 002

Pangkat Golongan Penata Modullla

Jabatan Nutrisionss UPTT Puskesmas Lubuk Ssaa

Ut Kenn - Dinas Keschatan UPTD Puskesmas Lubuk Sana Kabupates Mukomuko

Sciclah melaksanakan Lomsulingl, smaka ssys senyetmui draft loporan  pelaksanaas
ahtwtlisast tentang “Peniaghatan Pengetahsan das Perilaks Masrarokat Terhadap Gizk
Seimhaog metalui Madia Edakasi (Vidio dan Leoflet) di Wilayah Kerja UPTD Pashesnsay

Lubuk Sanai Kabupaten Mukomubko™ Pelaksanasan shawleass mi demulai tanggal 27 Okjober
028

Deesnibianiah persctunun ims dibsal unfuk dapat dipergunakan sefapamang mestinyva

Lubuk Sanai, 22 Nevember 2025
Kepala U?TD Puskesmas Lidok Sanzi

s

™ _i'-kh
ﬂj’ Ut
‘aizal, L1

NIFISTT025 200803 1 001

Gambar 64. Lembar persetujuan laporan aktualisasi yang telah ditandatangani
mentor



Nama Peserta

Mecy Fofiah Delita, S.Gz

Satuan Kerja

Dinas Kesehatan UPTD Puskesmas Lubuk Sanai, Kabupaten

Mukomuko
Tempat Dinas Kesehatan UPTD Puskesmas Lubuk Sanai, Kabupaten
Aktualisasi Mukomuko
No Tanggal/ Catatan Hasil Paraf
Waktu Bimbingan Capaian/Output Mentor
1. 22-24 1.Pelaksanaan | 1. Tersedianya
Oktober 2025 konsultasi catatan
09.0 WIB dengan konsultasi
mentor 2. Tersedianya .y
2. Meminta lembar i
persetujuan persetujuan
mentor terkait
pelaksanaan
kegiatan
aktualisasi
2 25-310ktober | 1.Melakukan 1. Tersedianya
2025 konsultasi catatan
09.00 WIB dengan mentor| konsultasi
terkait desain | 2. Tersedianya
vidio lembar e
2. Meminta persetujuan e
persetujuan 3. Tersedianya
mentor terkait vidio edukasi
materi dan
desain serta
susunan slide
vidio
3. 01-02 1. Membuat 1. Tersedianya
November desain leaflet catatan
2025 yang menarik konsultasi
09.00 WIB serta mudah 2. Tersedianya _
dipahami lembar — 7w
2. Meminta persetujuan i
persetujuan 3. Tersedianya
mentor terkait leaflet edukasi
materi dan
desain serta
susunan leaflet
4. 03-06 1. Laporan kepada Tersedianya
November mentor terkait tayangan vidiodi | _ jﬁ_ 3
2025 publish vidio TV Puskesmas |[—— =
09.00 WIB yang akan
dilakukan




5. 07-09 1. Melakukan 1. Tersedianya
November konsultasi catatan
2025 dengan mentor konsultasi
09.00 WIB terkait dengan | 2.Tersedianya .
soal pretest lembar ) L
dan posttes persetujuan |~
2. Meminta 3. Tersedianya
persetujuan leaflet soal
mentor terkait pretest dan
soal pretest posttes
dan posttest
6. 10-12 1. Melakukan 1. Tersedianya A
November konsultasi catatan P
2025 dengan mentor konsultasi
09.00 WIB terkait draft 2. Tersedianya
SAP yang telah lembar
dibuat persetujuan
2. Meminta 3. Tersedianya
persetujuan draft SAP
mentor terkait
draft SAP yang
akan
digunakan
7. 13-14 Meminta Tersedianya
November persetujuan Sreenshot surat
2025 mentor terkait pemberitahuan -
09.00 WIB surat melalui pesan | = 4"
pemberitahuan Whatsapp
yang telah dibuat
8. 15 November | Laporan kepada | Tersedianya draft
2025 mentor terkait laporan hasil .
09.00 WIB kegiatan kegiatan )
sosialisasi yang T
sedang dilakukan
o} 16-18 Laporan kepada Tersedianya
November mentor terkait laporan hasil 1
2025 kegiatan kegiatan - ET'” -
09.00 WIB sosialisasi yang
telah dilakukan
10. 19-22 Laporan kepada Tersedianya .
November mentor terkait | laporan aktualisasi _—7F®-__
2025 laporan aktualisasi  yangsudah |~
09.00 WIB disetujui

Gambar 65. Catatan pengendalian aktualisasi oleh mentor







